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Indonesia sebagai negara berkembang terus berupaya untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan nasional. Tujuan pendidikan
Nasional, yaitu meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia sesuai dengan
tuntutan zaman, sehingga peningkatan kualitas pendidikan menjadi kebutuhan yang
sangat penting. Salah satu cara yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan, yaitu
guru harus kreatif dan berinovasi untuk mengembangkan model pembelajaran dalam
rangka memberdayakan keterampilan metakognisi dan meningkatkan hasil belajar,
yaitu model pembelajaran RDSE (Reading, Discussing, Searching, and
Experimenting). Model Pembelajaran RDSE adalah model pembelajaran yang
membimbing siswa untuk mempersiapkan materi pelajaran sehingga pada saat
pembelajaran siswa akan menjadi lebih mudah memahami materi yang diberikan
guru dan ada tahap untuk siswa mengaitkan materi pelajaran dengan ayat-ayat yang
ada di Alquran.

Tujuan penelitian untuk mengetahui tingkat validasi, kepraktisan, dan
efektivitas model pembelajaran RDSE terhadap keterampilan metakognisi dan hasil
belajar biologi. Validitas diperoleh dari validasi ahli dan pengguna. Kepraktisan
model pembelajaran RDSE diketahui dari data respon guru dan siswa. Keterampilan
metakognisi diperoleh dari inventori keterampilan metakognisi yang diberikan
sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran. Hasil belajar biologi siswa terdiri atas
ranah kognitif dan afektif. Ranah kognitif diukur dengan menggunakan pre-test dan
post-test, kemudian hasilnya dianalisis menggunakan rumus Normalized gain (g)
untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran RDSE terhadap hasil belajar

kognitif. Penilaian hasil belajar ranah afektif dan performance test dilakukan oleh 4
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observer tiap pertemuan baik uji kelompok kecil dan uji kelompok besar. Data yang
diperoleh tersebut, dianalisis dengan rumus Normalized gain (g) untuk mengetahui
efektivitas model pembelajaran RDSE terhadap hasil belajar afektif dan performance
test.

Berdasarkan hasil validasi ahli dan pengguna dapat diketahui bahwa rerata hasil
validasi instrumen secara keseluruhan, yaitu 80,83% dengan kategori valid. Validasi
produk secara keseluruhan, yaitu 86,5% dengan kategori sangat valid. Segi
kepraktisan uji kelompok kecil rerata respon guru 83,74% dengan kategori sangat
baik dan rerata respon siswa 76,71% dengan kategori baik. Uji kelompok besar rerata
respon guru 93,54% dengan kategori sangat baik dan rerata respon siswa 87,46%
dengan kategori sangat baik.

Efektivitas model pembelajaran RDSE terhadap keterampilan metakognisi
siswa, yaitu uji kelompok kecil memiliki nilai Normalized gain (g) 0,43 dengan
kategori sedang dan uji kelompok besar memiliki nilai Normalized gain (g) 0,72
dengan kategori tinggi. Efektivitas model pembelajaran RDSE terhadap hasil belajar
kognitif uji kelompok kecil memiliki nilai Normalized gain (g) 0,56 dengan kategori
sedang dan uji kelompok besar 0,71 dengan kategori tinggi. Begitu pula dengan hasil
belajar afektif uji kelompok kecil memiliki nilai Normalized gain (g) 0,56 dengan
kategori sedang dan uji kelompok besar 0,7 dengan kategori tinggi. Terakhir hasil
performance test uji kelompok kecil memiliki nilai Normalized gain (g) 0,62 dengan
kategori sedang dan uji kelompok besar 0,71 dengan kategori tinggi. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran RDSE valid, praktis, dan efektif dalam

memberdayakan keterampilan metakognisi dan meningkatkan hasil belajar biologi.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Biologi merupakan bagian dari ilmu sains yang mempelajari hal-hal yang
berkaitan dengan makhluk hidup dan lingkungannya. Pembelajaran sains bertujuan
memberi pengalaman langsung kepada siswa melalui pengembangan pengetahuan
yang menyangkut kerja ilmiah, pemahaman konsep, dan aplikasinya. Kondisi yang
umum terjadi, yaitu guru terbiasa menjelaskan secara langsung konsep yang sudah ada
dan kurang melatih siswa untuk membangun pengetahuan secara mandiri (Priyayi,
2014:2).

Permasalahan pembelajaran di kelas, berdasarkan hasil observasi dan
wawancara yang dilakukan di SMA Negeri dan Swasta di Kabupaten Banyuwangi,
yaitu SMAN 1 Muncar, SMAN 1 Tegaldlimo, SMAN 1 Gambiran, SMA full Day
Sunan Ampel Bangorejo, dan SMA Raudlatussalam Glenmore, siswa pasif di dalam
kelas, siswa tidak dapat menjawab pertanyaan guru dengan baik, siswa banyak yang
tidak memperhatikan penjelasan guru dan asyik bermain HP. Selain itu siswa kurang
bisa memahami konsep karena minimnya kegiatan praktikum dan siswa belum banyak
yang sadar dengan pengetahuan yang dimilikinya atau kurang bisa memberdayakan
keterampilan metakognisi. Proses pembelajarannya juga masih didominasi dengan
kegiatan ceramah dan diskusi.

Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan penggunaan model pembelajaran
yang berbasis membaca untuk mempersiapkan siswa dalam memahami materi
pelajaran dengan lebih baik. Model pembelajaran tersebut, yaitu RQA (Reading,
Questioning, and Answering). Model pembelajaran RQA merupakan salah satu model
pembelajaran yang termasuk ke dalam pendekatan kontruktivisme (Corebima,
2009:20).

Sintakmatik model pembelajaran RQA terdiri atas tiga tahap. Tahap reading,
siswa diberi tugas membaca materi pelajaran yang akan dipelajari. Siswa menggunakan
pengetahuan ini selama proses membaca untuk meningkatkan kemampuan memahami

1
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teks. Tahap Questioning, siswa diminta menyusun pertanyaan dari bagian yang
substansial secara tertulis. Bertanya bertujuan untuk mengontrol siswa dan menilai
kemajuannya. Tahap Answering, siswa melakukan presentasi dan diskusi tentang tugas
yang diberikan. Guru mengklarifikasi materi hasil diskusi dan jawaban yang kurang
atau tidak tepat serta membuat kesimpulan (Hasanuddin, 2012).

Model pembelajaran RQA memiliki beberapa kelebihan, yaitu dapat
membimbing siswa untuk benar-benar membaca materi pelajaran yang ditugaskan,
sehingga mampu meningkatkan pemahaman terhadap materi pembelajaran dan mampu
meningkatkan hasil belajar siswa serta mampu menanamkan keterampilan dan
kemampuan berpikir tingkat tinggi (Corebima, 2009:19 dan Sumamprouw, 2012).
Model pembelajaran RQA juga memiliki kekurangan, yaitu selama pembelajaran
menggunakan RQA siswa hanya dipaksa untuk mempersiapkan diri secara individu
sebelum pembelajaran berlangsung sehingga keterampilan sosial dan kemampuan
siswa bekerja sama dalam kelompok rendah (Bahtiar, 2011:3). Selain itu lebih
cenderung ke pembelajaran sosial karena masih kurang sesuai dengan karakteristik
biologi, yaitu adanya kegiatan eksperimen dan kemampuan siswa untuk memecahkan
masalah masih rendah.

Hal ini juga didukung hasil penelitian yang dilakukan olen Haerullah dan
Usman (2013) mengenai pengaruh penerapan model pembelajaran Reading,
Questioning, and Answering (RQA) terhadap pengetahuan metakognitif siswa kelas XI
IPA SMA Negeri 2 Kota Ternate diperoleh hasil, yaitu adanya pengaruh model
pembelajaran RQA terhadap kemampuan metakognitif pada konsep sistem reproduksi
antara kelas kontrol dan eksperimen. Demikian pula dengan penelitian yang dilakukan
oleh Akmaliya dan Hapsari (2016), penerapan model pembelajaran RQA terhadap hasil
belajar menunjukkan bahwa model pembelajaran RQA dapat meningkatkan hasil
belajar biologi siswa dengan peningkatan 11,77% ranah kognitif, 12,39% ranah
psikomotor, dan 14,76% ranah afektif. Sama halnya dengan yang dilakukan oleh

Rahmawati (2014) diperoleh hasil bahwa terdapat peningkatan pada aktivitas belajar
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siswa sebesar 41,19% dan peningkatan hasil belajar biologi siswa sebesar 11,14%
setelah pembelajaran menggunakan model pembelajaran RQA.

Permasalahan pembelajaran pada SMA Negeri dan Swasta di Kabupaten
Banyuwangi, yaitu SMAN 1 Muncar, SMAN 1 Tegaldlimo, SMAN 1 Gambiran, SMA
full Day Sunan Ampel Bangorejo, dan SMA Raudlatussalam Glenmore juga dapat
diatasi dengan model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL). Model
pembelajaran Problem-Based Learning adalah model pembelajaran yang mampu
untuk membantu siswa dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi dalam proses
pembelajaran. Menurut Khairat (2013:5), model pembelajaran Problem-Based
Learning menciptakan kondisi belajar aktif kepada siswa untuk memecahkan masalah
melalui tahap-tahap metode ilmiah. Model pembelajaran Problem-Based Learning
cocok diterapkan dalam kurikulum 2013 karena menganut paham pembelajaran
konstruktivisme (Sinambela, 2013:22-23).

Model pembelajaran Problem-Based Learning juga memiliki kelebihan dan
kekurangan. Kelebihan model pembelajaran Problem-Based Learning, yaitu realistis
dengan kehidupan siswa, konsep sesuai dengan kebutuhan siswa, memupuk sifat
inkuiri siswa, retensi konsep jadi kuat, dan memupuk kemampuan problem solving.
Kekurangan dari model pembelajaran Problem-Based Learning, yaitu persiapan
pembelajaran yang kompleks, sulitnya mencari problem yang relevan, sering terjadi
miskonsepsi, dan membutuhkan waktu yang cukup lama (Trianto, 2015:71-72).

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Danial (2010)
mengenai pengaruh model pembelajaran PBL terhadap keterampilan metakognisi dan
respon mahasiswa menyatakan bahwa terdapat perbedaan sangat signifikan
keterampilan metakognisi mahasiswa yang dibelajarkan melalui model pembelajaran
PBL dengan mahasiswa yang dibelajarkan melalui strategi konvensional. Respon
mahasiswa juga direspon secara positif dengan model pembelajaran PBL. Selain itu,
hasil penelitian yang dilakukan oleh Sa’adah et al., (2015), yang membahas tentang
efektifitas model pembelajaran problem-Based learning (PBL) berbasis local materials

terhadap keterampilan metakognisi, keterampilan inkuiri, dan keterampilan sosial
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siswa kelas VIII SMP Pawyatan Daha 2 Kediri diperoleh hasil ada pengaruh model
pembelajaran Problem-Based Learning berbasis local materials terhadap keterampilan
metakognisi siswa. Penelitian lain yang dilakukan oleh Wahyudi et al., (2015), tentang
pengaruh model pembelajaran Problem-Based Learning terhadap keterampilan proses
sains dan hasil belajar biologi siswa kelas X SMA Negeri Jumapolo kabupaten
Karanganyar tahun pelajaran 2013/2014 menunjukkan bahwa model pembelajaran
Problem-Based Learning berpengaruh signifikan terhadap keterampilan proses sains
dan hasil belajar biologi.

Berdasarkan kekurangan dan kelebihan model pembelajaran RQA dan PBL
kedua model pembelajaran tersebut dapat dikembangkan dengan cara dipadukan.
Kelebihan model pembelajaran RQA mampu mereduksi kelemahan model
pembelajaran PBL, yaitu mampu membimbing siswa untuk benar-benar membaca
materi pelajaran yang ditugaskan. Oleh karena itu, miskonsepsi dapat diminimalkan.
Model pembelajaran RQA juga memiliki kelemahan, yaitu belum mencerminkan
karakteristik sains seperti tidak ada kegiatan eksperimen. Adanya kelemahan pada
model pembelajaran RQA dapat ditutupi dengan kelebihan PBL, yaitu adanya kegiatan
penyelidikan atau eksperimen. Integrasi kedua model tersebut merupakan perpaduan
sintakmatik model pembelajaran RQA dan PBL yang kemudian dikenal dengan model
pembelajaran Reading, Discussing, Searching, and Experimenting (RDSE).

Model pembelajaran RDSE terdiri atas empat fase, yaitu Reading, Discussing,
Searching, and Experimenting. Fase pertama berupa Reading, yaitu siswa secara
individu membaca untuk memahami materi ekosistem sebelum kegiatan pembelajaran.
Menurut Slameto (2003:84) membaca besar pengaruhnya terhadap belajar, karena
sebagian kegiatan belajar adalah membaca. Kriteria siswa fase Reading, yaitu mampu
menandai konsep yang penting, membuat ringkasan, dan pertanyaan. Fase Reading
didukung dengan teori belajar Vygotsky, yaitu peningkatan pengetahuan merupakan
hasil konstruksi pembelajaran dari pembelajar (Haryanto, 2013:5).

Kegiatan membaca ada beberapa kendala seperti konsep yang susah untuk

dipahami siswa, siswa kurang bisa membuat pertanyaan dan menjawabnya. Kendala
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tersebut diatasi dengan fase kedua, yaitu Discussing. Kegiatan diskusi memberikan
kesempatan tidak hanya untuk menggunakan pikiran, tetapi bila dikerjakan dengan
tepat, membantu siswa membentuk suatu sikap positif terhadap cara berpikir (Trianto,
2015:157). Fase Discussing didukung oleh teori belajar sosial Albert Bandura (1969),
menyatakan bahwa penjelasan kognitif internal untuk memahami bagaimana kita
belajar dari orang lain. Melalui observasi tentang dunia sosial, melalui interpretasi
kognitif dari dunia itu, banyak sekali informasi dan penampilan keahlian yang
kompleks dapat dipelajari (Dahar, 2016:22). Kriteria fase Discussing, yaitu siswa
mampu memberikan solusi atas pertanyaan yang telah dibuat pada fase Reading.

Fase ketiga disebut fase Searching. Siswa secara berkelompok belajar
mengaitkan antara materi ekosistem dengan ayat-ayat Alquran. Fase Searching
didukung oleh teori belajar Piaget. Teori belajar ini menggambarkan proses adaptasi
intelektual yang melibatkan asimilasi dan akomodasi (Suprijono, 2014:21-23). Target
siswa pada fase ini, yaitu mampu menghasilkan produk berupa materi ekosistem yang
sudah dikaitkan dengan ayat-ayat yang ada dalam Alquran. Keterkaitan antara materi
ekosistem dengan ayat-ayat dalam Alguran harus ada pembuktiannya. Pembuktian
dapat melatih kemampuan psikomotorik siswa. Sehubungan dengan hal tersebut,
dibutuhkanlah kegiatan eksperimen. Fase berikutnya disebut sebagai fase
Experimenting.

Fase Experimenting, siswa melakukan kegiatan pengamatan di lingkungan
sekolah dan mengerjakan tugas LKS yang diberikan oleh guru. Target siswa pada fase
Experimenting, yaitu mampu membuktikan keterkaitan materi ekosistem dengan ayat-
ayat Alquran dibuktikan dengan siswa mampu mengerjakan tugas LKS dengan baik.
Fase Experimenting didukung oleh teori belajar Jerome S. Bruner yang menganggap
bahwa belajar penemuan sesuai dengan pencarian pengetahuan secara aktif oleh
manusia dan dengan sendirinya memberikan hasil yang paling baik (Dahar, 2016:79).
Kelebihan dari model pembelajaran RDSE, yaitu mampu meningkatkan pemahaman
dan kemampuan memecahkan masalah dengan lebih baik, meningkatkan ketagwaan

siswa kepada pencipta dan membuat siswa untuk belajar mandiri.
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Model pembelajaran RDSE diharapkan dapat memberdayakan keterampilan
metakognisi dan meningkatkan hasil belajar biologi. Keterampilan metakognisi
penting untuk diberdayakan karena memiliki peranan penting dalam mengatur dan
mengontrol proses-proses kognitif seseorang dalam belajar dan berpikir, sehingga
belajar dan berpikir yang dilakukan oleh seseorang menjadi lebih efektif dan efisien.
Siswa dengan keterampilan metakognisinya sadar akan kelebihan dan kelemahannya
dalam belajar. Artinya saat siswa mengetahui kesalahannya, mereka sadar untuk
mengakui bahwa mereka salah dan berusaha untuk memperbaikinya.

Berdasarkan hasil analisis angket pelaksanaan pembelajaran biologi di SMA
Negeri dan Swasta se-kabupaten Banyuwangi bahwa nilai siswa yang di bawah KKM
sebagian besar tindak lanjut yang dilakukan guru, yaitu sebatas remidi. Sebagian besar
guru tidak sampai untuk memperbaiki proses pembelajaran, yaitu dengan cara
melakukan pengembangan model pembelajaran. Berdasarkan angket analisis
kebutuhan dari 17 responden guru, yang melakukan perbaikan proses pembelajaran
dengan cara melakukan pengembangan model pembelajaran sebanyak 4 guru (24%).

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian pengembangan
model pembelajaran dengan judul “Pengembangan Model Pembelajaran RDSE
(Reading, Discussing, Searching, and Experimenting) terhadap Keterampilan

Metakognisi dan Hasil Belajar Biologi”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dikemukakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Bagaimanakah tingkat validasi model pembelajaran RDSE (Reading, Discussing,
Searching, and Experimenting) untuk pembelajaran biologi di SMA?
b. Bagaimanakah kepraktisan model pembelajaran RDSE (Reading, Discussing,

Searching, and Experimenting) untuk pembelajaran biologi di SMA?


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

c. Bagaimanakah efektivitas model pembelajaran RDSE (Reading, Discussing,
Searching, and Experimenting) terhadap keterampilan metakognisi siswa?
d. Bagaimanakah efektivitas model pembelajaran RDSE (Reading, Discussing,

Searching, and Experimenting) terhadap hasil belajar biologi siswa?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Untuk mengetahui tingkat validasi model pembelajaran RDSE (Reading, Discussing,
Searching, and Experimenting) untuk pembelajaran biologi di SMA.

b. Untuk mengetahui kepraktisan model pembelajaran RDSE (Reading, Discussing,
Searching, and Experimenting) untuk pembelajaran biologi di SMA.

c. Untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran RDSE (Reading, Discussing,
Searching, and Experimenting) terhadap keterampilan metakognisi.

d. Untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran RDSE (Reading, Discussing,

Searching, and Experimenting) terhadap hasil belajar biologi.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain.

a. Bagi peneliti, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan peningkatan pengetahuan
dan pengalaman tentang pengembangan model pembelajaran.

b. Bagi siswa, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan untuk memberdayakan
keterampilan metakognisi dan meningkatkan hasil belajar biologi.

c. Bagi guru, penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif model pembelajaran baru
di kelas.

d. Bagi sekolah, penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu bahan kajian dalam
meningkatkan mutu pendidikan khususnya pembelajaran biologi.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Biologi

Subtansi mata pelajaran IPA terdiri atas 4 bidang kajian, yaitu fisika, kimia,
biologi, dan geologi (Hastuti, 2014:580). Sains (fisika, kimia, biologi, dan geologi)
memiliki kontribusi yang cukup besar dalam perkembangan teknologi, yaitu sebagai
ilmu dasar yang melandasi pengembangan teknologi (Sudarisman, 2015:30). Kegiatan
pembelajaran biologi, yaitu produk, proses, sikap, dan teknologi (Suharno, 2014:148).
Pembelajaran biologi idealnya memungkinkan peserta didik melakukan serangkaian
keterampilan proses sains dan mengkontruksi kemampuan biologi. Selama melakukan
serangkaian proses ilmiah, diharapkan dapat dikembangkan sikap ilmiah, seperti jujur,
objektif, teliti, menghargai orang lain, disiplin, dan lain-lain (Sudarisman, 2015:32-33).
Lahirnya kurikulum 2013 memperkuat proses pembelajaran dan penilaian autentik
untuk mencapai kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan melalui kegiatan
pembelajaran yang mendorong siswa lebih mampu dalam mengamati, menanya,
mencoba/mengumpulkan data, mengasosiasi/menalar, dan mengkomunikasikan
(Suharno, 2014:149).

2.2 Teori Belajar yang Terkait dengan Pengembangan Model Pembelajaran
RDSE

Teori belajar pada dasarnya merupakan penjelasan mengenai bagaimana
terjadinya belajar atau bagaimana informasi diproses di dalam pikiran siswa itu.
Berdasarkan suatu teori belajar, diharapkan suatu pembelajaran dapat lebih
meningkatkan perolehan siswa sebagai hasil belajar (Trianto, 2015:28). Teori belajar
yang terkait dengan pengembangan model pembelajaran RDSE, yaitu teori belajar
konstruktivisme.

Pengetahuan menurut konstruktivisme bukanlah gambaran dunia kenyataan
belaka, tetapi selalu merupakan konstruksi kenyataan melalui kegiatan subjek. Subjek

membentuk skema kogpnitif, kategori, konsep, dan struktur yang perlu untuk
8
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pengetahuan. Pengetahuan dibentuk dalam struktur konsep seseorang (Suprijono,
2014:30). Menurut teori konstruktivisme, prinsip yang paling penting dalam psikologi
pendidikan adalah bahwa guru tidak hanya sekadar memberikan pengetahuan kepada
siswa. Siswa harus membangun sendiri pengetahuan di dalam benaknya. Guru dapat
memberikan kemudahan untuk proses ini dengan memberi kesempatan siswa untuk
menemukan ide-ide siswa sendiri dan mengajar siswa menjadi sadar mengenai ilmu
pengetahuan yang siswa pelajari serta secara sadar menggunakan strategi siswa sendiri
untuk belajar (Trianto, 2015:29-30). Tokoh pendukung teori belajar konstruktivisme,
yaitu Piaget, Vygotsky, Lawson, dan Jerome Bruner.

Perkembangan kognitif sebagian besar bergantung kepada seberapa jauh anak
aktif memanipulasi dan aktif berinteraksi dengan lingkungannya. Setiap individu pada
saat tumbuh mulai dari bayi yang baru dilahirkan sampai menginjak usia dewasa
mengalami empat tingkat perkembangan kognitif, yaitu tahap sensorimotor, pra-
operasional, operasi konkret dan operasi formal.

Mengenai belajar sains, Vygotsky menyarankan bahwa interaksi sosial itu
penting saat siswa menginternalisasi pemahaman yang sulit, masalah-masalah, dan
proses. Proses internalisasi melibatkan rekonstruksi aktivitas psikologis dengan dasar
penggunaan bahasa. Peranan bahasa sangatlah penting dalam bentuk argumentasi.
Orang yang terampil berargumentasi, akan terampil pula dalam menalar. Konsep
penting lainnya dari VVygotsky ialah scaffolding, yaitu pemberian bantuan kepada anak
selama tahap awal perkembangannya dan mengurangi bantuan itu serta memberikan
kesempatan kepada anak mengambil alih tanggung jawab yang semakin besar segera
setelah anak dapat melakukannya (Dahar, 2016:158).

Model dari Jerome Bruner dikenal dengan belajar penemuan (discovery
learning). Bruner menganggap bahwa belajar penemuan sesuai dengan pencarian
pengetahuan secara aktif oleh manusia dan dengan sendirinya memberi hasil yang
paling baik. Berusaha sendiri untuk mencari pemecahan masalah serta pengetahuan
yang menyertainya, menghasilkan pengetahuan yang benar-benar bermakna (Trianto,
2015:38).
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2.3 Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang digunakan untuk
membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-
bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas (Amri, 2015:23). Guru
yang kaya variasi model pembelajaran menjadikan kegiatan pembelajaran di kelas
menjadi kondusif dan nyaman bagi siswa (Suharno, 2014:148). Bila diartikan juga
model pembelajaran merupakan landasan praktik pembelajaran hasil penurunan teori
psikologi pendidikan dan teori belajar yang dirancang berdasarkan analisis terhadap
implementasi kurikulum dan implikasinya pada tingkat operasional di kelas
(Suprijono, 2014:45-46).

Sebuah model pembelajaran terkait dengan teori pembelajaran tertentu.
Berdasarkan teori tersebut dikembangkan tahapan pembelajaran, sistem sosial, prinsip
reaksi, dan sistem pendukung untuk membantu peserta didik dalam membangun atau
mengontruksi pengetahuannya melalui interaksi dengan sumber belajar. Model
pembelajaran memiliki: 1) sintaks (fase pembelajaran); 2) sistem sosial; 3) prinsip
reaksi; 4) sistem pendukung; dan 5) dampak instruksional dan dampak pengiring
(Sutarto dan Indrawati, 2013:22-24).

Sintaks adalah tahapan dalam mengimplementasikan model dalam kegiatan
pembelajaran. Sintaks menunjukkan kegiatan apa saja yang perlu dilakukan oleh guru
dan peserta didik mulai dari awal pembelajaran sampai kegiatan akhir. Sistem sosial
menggambarkan peran dan hubungan antara guru dan peserta didik dalam aktivitas
pembelajaran. Prinsip reaksi merupakan informasi bagi guru untuk merespons dan
menghargai apa yang dilakukan oleh peserta didik. Sementara itu, sistem pendukung
mendeskripsikan kondisi pendukung yang dibutuhkan untuk mengimplementasikan
model pembelajaran. Sebuah model pembelajaran juga memiliki efek atau dampak
instruksional dan pengiring (nurturant effect). Dampak instruksional merupakan
dampak langsung yang dihasilkan dari materi dan keterampilan berdasarkan aktivitas
yang dilakukan. Sementara itu, dampak pengiring merupakan dampak tidak langsung

yang dihasilkan akibat interaksi dengan lingkungan belajar (Sani, 2013:97-98).
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Model pembelajaran dikembangkan guru sebagai acuan dalam pelaksanaan
pembelajaran berkaitan dengan pengembangan kompetensi peserta didik yang meliputi
kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Menurut Trianto (2013), fungsi
model pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi pengajar dan para guru dalam
melaksanakan pembelajarannya. Merujuk pemikiran Joyce, fungsi model pembelajaran
adalah “each model guides us as we design instruction to help student achieve various
objectives”. Melalui model pembelajaran guru dapat membantu peserta didik
mendapatkan informasi ide, keterampilan, cara berpikir, dan mengekspresikan ide.
Model pembelajaran berfungsi pula sebagai pedoman bagi para perancang
pembelajaran dan para guru dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar
(Suprijono, 2014:46).

Menurut Khabibah (dalam Trianto, 2015:26), bahwa untuk melihat tingkat
kelayakan suatu model pembelajaran untuk aspek validitas dibutuhkan ahli dan praktisi
untuk memvalidasi model pembelajaran yang dikembangkan. Adapun untuk aspek
kepraktisan dan efektivitas diperlukan suatu perangkat pembelajaran untuk
melaksanakan model pembelajaran yang dikembangkan. Kedua aspek ini perlu
dikembangkan suatu perangkat pembelajaran untuk suatu topik tertentu yang sesuai
dengan model pembelajaran yang dikembangkan. Selain itu, dikembangkan pula

instrumen penelitian yang sesuai dengan tujuan yang dinginkan.

2.3.1 Model Pembelajaran RQA (Reading, Questioning, and Answering)

Model pembelajaran RQA dianggap sebagai suatu model pembelajaran yang
berlandaskan pada teori pembelajaran konstruktivisme. Model pembelajaran RQA
merupakan model yang baru dikembangkan. Model pembelajaran ini berdasar pada
kenyataan bahwa hampir semua siswa yang ditugaskan membaca materi belajar terkait
pembelajaran akan datang selalu tidak membacanya. Akibatnya, model pembelajaran
yang dirancang sulit atau tidak terlaksana dan pada akhirnya pemahaman terhadap

materi pembelajaran menjadi rendah atau bahkan sangat rendah. Implementasi model
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pembelajaran RQA terbukti mampu memaksa para siswa untuk membaca materi yang
ditugaskan, sehingga model pembelajaran yang dirancang dapat terlaksana dan
pemahaman terhadap materi pembelajaran berhasil ditingkatkan hampir 100%
(Corebima, 2009). Sintaks dari model pembelajaran RQA dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Sintakmatik Model Pembelajaran RQA

Tahap Kegiatan
Pembelajaran

Aktivitas Guru

Aktivitas Siswa

Menugaskan siswa untuk
membaca dan meringkas

Membaca dan meringkas literatur yang
berkaitan dengan materi yang sedang

Reading literatur yang berkaitan dipelajari
dengan  materi  yang
sedang dipelajari
Menugaskan siswa untuk Membuat beberapa pertanyaan

Questioning membuat pertanyaan berdasarkan  hasil membaca dan
berdasarkan hasil bacaan ~ menuliskannya
Menugaskan siswa untuk Menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
menjawab  pertanyaan- telah disusun sebelumnya dan kemudian
pertanyaan yang telah menuliskannya
disusun sebelumnya

Answering Menugaskan siswa untuk Membacakan pertanyaan dan jawaban

membacakan pertanyaan
dan jawaban masing-
masing di depan kelas

masing-masing di depan kelas dan peserta
yang lain memberikan masukan terkait
masing-masing pertanyaan dan jawaban

itu

(Sumber: Sumamprouw, 2012:426)

Proses pembelajaran dengan model pembelajaran RQA, siswa ditugaskan
membaca materi pelajaran misalnya yang terangkum dalam satu bab dan subbab.
Tahapan ini siswa secara individual diwajibkan membaca dan memahami isi bacaan
serta berusaha mencari bagian dari bacaan yang penting (Bahtiar, 2011:3). Berdasarkan
pemahaman tersebut, siswa diminta membuat pertanyaan dan menjawabnya sendiri.
Jumlah pertanyaan berkisar 3-4 butir. Pertanyaan dan jawaban bersifat individual
(Corebima, 2009:20).

Model pembelajaran RQA memiliki kelebihan, yaitu menjadikan siswa benar-
benar membaca dan memahami isi bacaan serta berusaha menemukan isi bacaan yang

penting sehingga saat pembelajaran siswa telah memiliki konsep yang baik. Selain itu,
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memperkuat kognitif dan memberdayakan kemampuan berpikir siswa. Pembelajaran
tidak hanya menekankan penguasaan materi, tetapi juga memberdayakan keterampilan
metakognisi (Corebima, 2009:20; Bahtiar, 2011:6; dan Sumamprouw, 2011).

Model pembelajaran RQA juga mampu meningkatkan motivasi belajar siswa.
Peningkatan motivasi belajar siswa akan mempengaruhi hasil belajar kognitif
(Rahmawati, 2014). Selain memiliki kelebihan, model pembelajaran RQA juga
memiliki kekurangan, yaitu kurangnya kegiatan eksperimen, kerja sama kelompok
masih belum bisa optimal dan keterampilan siswa dalam memecahkan masalah masih
rendah (Bahtiar, 2011:3).

2.3.2 Model Pembelajaran PBL (Problem-Based Learning)

Barrow mendefinisikan model pembelajaran PBL sebagai “pembelajaran yang
diperoleh melalui proses menuju pemahaman resolusi suatu masalah. Masalah tersebut
dipertemukan pertama-tama dalam proses pembelajaran”. PBL merupakan salah satu
bentuk peralihan dari paradigma pengajaran menuju paradigma pembelajaran. Jadi,
fokusnya adalah pada pembelajaran siswa dan bukan pada pengajaran guru (Huda,
2015:271).

Model pembelajaran PBL merupakan model pembelajaran dimana siswa
mengerjakan permasalahan yang autentik dengan maksud untuk menyusun
pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan keterampilan berpikir
tingkat lebih tinggi, mengembangkan kemandirian dan percaya diri. Model
pembelajaran PBL membahas situasi kehidupan yang ada di sekitar dengan
penyelesaian yang tidak sederhana. Peran guru dalam PBL, yaitu memberikan berbagai
masalah autentik atau memfasilitasi siswa untuk mengidentifikasi permasalahan
autentik, memfasilitasi penyelidikan dan mendukung pembelajaran yang dilakukan
oleh siswa (Sani, 2013:139).

Hakikat masalah dalam PBL adalah gap atau kesenjangan antara situasi nyata

dan kondisi yang diharapkan, atau antara kenyataan dan harapan. Kesenjangan tersebut
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bisa dirasakan dari adanya keresahan, keluhan, kerisauan atau kecemasan. Oleh karena
itu, maka materi pelajaran atau topik tidak terbatas pada materi pelajaran yang
bersumber dari buku saja, tetapi juga dapat bersumber dari peristiwa-peristiwa tertentu
sesuai dengan kurikulum yang berlaku (Hamruni, 2012:109).

Berdasarkan hal tersebut, terdapat tiga karakter utama model pembelajaran
PBL. Pertama, merupakan aktivitas pembelajaran, artinya dalam implementasinya ada
sejumlah kegiatan yang harus dilakukan siswa. Model pembelajaran PBL tidak
diharapkan siswa hanya mendengar, melihat, mencatat, dan menghafal materi
pelajaran, tetapi siswa aktif berpikir, berkomunikasi, mencari, dan mengolah data serta
menyimpulkan. Kedua, aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan
masalah. Ketiga, pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan
berpikir secara ilmiah. Proses berpikir ilmiah dilakukan secara sistematis dan empiris.
Sistematis artinya melalui tahapan-tahapan tertentu, sedangkan empiris artinya proses
penyelesaian masalah berdasarkan pada data dan fakta yang jelas (Trianto, 2015:65).

Model pembelajaran PBL tidak dirancang untuk membantu guru memberikan
informasi sebanyak-banyaknya kepada siswa. Model pembelajaran PBL untuk
membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir, pemecahan masalah,
keterampilan intelektual, belajar berperan sebagai orang dewasa melalui pelibatan
siswa dalam pengalaman nyata atau simulasi dan menjadi self-regulated learner.

Sintaks dari model pembelajaran PBL dapat dilihat pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Sintakmatik Model Pembelajaran PBL

No Fase Peran Guru
1 Orientasi siswa kepada Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan segala
masalah hal yang akan dibutuhkan, memotivasi siswa terlibat dalam

aktivitas pemecahan masalah yang dipilihnya
2 Mengorganisasi siswa Guru membantu siswa mendefinisikan dan

untuk belajar mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan
masalah
3 Membimbing Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi

penyelidikan individual yang sesuai, melaksanakan eksperimen atau pengamatan
maupun kelompok untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah
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4 Mengembangkan dan Guru membantu siswa dalam merencanakan dan
menyajikan hasil karya  menyiapkan karya yang sesuai, melaksanakan eksperimen
atau pengamatan untuk mendapatkan penjelasan dan

pemecahan masalah

5 Menganalisis dan Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau
mengevaluasi  proses evaluasi terhadap penyelidikan siswa dan proses-proses
pemecahan masalah yang siswa gunakan

(Sumber: Hamdayama, 2015:212)

Kelebihan model pembelajaran PBL, yaitu membantu siswa mentransfer
pengetahuan untuk memahami masalah dalam kehidupan nyata, membantu siswa
untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam
pembelajaran serta memberi kesempatan pada siswa untuk mengaplikasikan
pengetahuan yang dimiliki dalam dunia nyata. Selain memiliki kelebihan, model
pembelajaran PBL juga memiliki kekurangan, yaitu ketika siswa tidak memiliki minat
atau kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit dipecahkan, siswa akan merasa
enggan untuk mencoba. Tanpa pemahaman mengapa siswa berusaha untuk
memecahkan masalah yang sedang dipelajari, siswa tidak akan belajar apa yang mereka

ingin pelajari serta membutuhkan waktu yang lama (Hamruni, 2012:114-115).

2.4 Metode Pembelajaran

Istilah metode sering digunakan untuk pengganti istilah cara atau langkah, yang
berarti berkaitan dengan tahapan-tahapan yang dilakukan untuk melaksanakan suatu
kegiatan. Tahapan-tahapan yang dilakukan untuk melaksanakan suatu kegiatan
tersebut memiliki kebakuan urutan sehingga dapat dikatakan sebagai prosedur. Dengan
ini metode dapat diartikan sebagai prosedur atau tahapan-tahapan yang teratur dalam
pola tertentu dan sistemik dengan komponen sarana pendukung yang dibutuhkannya
untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai suatu tujuan yang telah
ditentukan (Sutarto dan Indrawati, 2013:70). Jadi, metode pembelajaran dapat diartikan
sebagai cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun
dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran (Faizi,
2013:20).
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Metode pembelajaran dikatakan baik/tepat ketika metode tersebut efektif dan
efisien untuk dilaksanakan dalam membantu mewujudkan tercapainya tujuan
pembelajaran. Tepat/tidaknya metode pembelajaran dilihat setelah metode tersebut
diterapkan dalam pembelajaran. Pertimbangan untuk memilih metode pembelajaran
yang baik/tepat, yaitu tujuan pembelajaran yang dirumuskannya, karakter materi,
karakter siswa, kreatifitas, dan keterampilan guru (Sutarto dan Indrawati, 2013:74).

2.4.1 Metode Ceramah
Ceramah adalah penuturan bahan pelajaran secara lisan. Metode ini tidak
senantiasa jelek bila penggunaannya benar-benar disiapkan dengan baik, didukung
dengan alat dan media, serta memperhatikan batas-batas kemungkinan penggunaannya
(Faizi, 2013:23). Beberapa kelebihan dan kelemahan dari metode ceramah sebagai
berikut.
a. Kelebihan Metode Ceramah
1) Cakupan materi yang diberikan banyak.
2) Tenaga dan waktu yang dibutuhkan tidak banyak tetapi semua siswa dapat
menerima materi pelajaran secara bersamaan.
3) Suasana kelas tenang karena siswa melakukan aktivitas yang sama, sehingga guru
dapat mengawasi siswa secara menyeluruh (Sutarto dan Indrawati, 2013:75).
b. Kelemahan Metode Ceramah
1) Materi yang diberikan mudah dilupakan siswa.
2) Siswa menjadi pasif.

3) Siswa memahami masalah secara vertikal (Faizi, 2013:209).

2.4.2 Pembelajaran dengan Reading
a. Pengertian Membaca
Reading is a complex cognitive process in which a reader decodes the symbols

or printed messages into sounds (Javed, 2015:141). Membaca merupakan kompetensi
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terpenting yang dapat mengembangkan dan menambah pengetahuan siswa (Maharani
dan Arsana, 2015:9). Siswa dengan membaca akan lebih mudah memperoleh informasi
dari suatu bacaaan sehingga membantu siswa dalam mengikuti kegiatan belajar
mengajar. Pembelajaran dengan materi biologi memiliki karakteristik, yaitu berbentuk
teks, sehingga siswa diharuskan membaca untuk memahami isi dari materi (Hasibuan
dan Manurung, 2016:69). Membaca merupakan suatu proses penangkapan dan
pemahaman atau ide dalam memahami dan menghayati bacaan (Laily, 2014:56).
b. Faktor yang Mempengaruhi Membaca
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kegiatan membaca, antara lain
sebagai berikut.
1) Faktor Internal
a) Intelegensi
Kemampuan intelektual seseorang akan meningkat apabila semakin
sering membaca, sehingga tingkatan wawasan dan pengetahuannya akan
bertambah luas dan komprehensif (Laily, 2014:56). Faktor intelektual, yaitu
kemampuan global/umum yang dimiliki oleh individu untuk bertindak sesuatu
dengan tujuan, berpikir rasional, dan berbuat secara efektif terhadap lingkungan,
termasuk dalam kegiatan membaca (Saadah dan Hidayah, 2013:41).
b) Minat Membaca Rendah
Ada beberapa hal yang menyebabkan rendahnya minat membaca siswa,
yaitu pemilihan teknik yang kurang tepat dalam membaca. Ketidaktepatan ini
dapat menyebabkan siswa menjadi kurang tertarik terhadap bahan bacaannya
(Hasibuan dan Manurung, 2016:69). Faktor yang mempengaruhi minat
membaca, yaitu.
(1) Sikap
Siswa yang mempunyai sikap belajar yang tinggi memiliki kemampuan
membaca tinggi, sedangkan yang memiliki sikap belajar yang rendah memiliki

kamampuan membaca yang rendah (Muriadi, 2013:12).
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(2) Bakat
Setiap individu telah diberi anugerah bakat dan kemampuan sehingga
guru perlu mengidentifikasi keanekaragaman bakat yang dimiliki siswa agar
dapat menghadapi dan menjalani kehidupan (Basith, 2015:5).
(3) Motivasi
Motivasi timbul karena adanya minat dari siswa. Motivasi digunakan
sebagai penggerak tingkah laku, mengarahkan dan memperkuat tingkah laku
dalam belajar (Satini et al., 2015:31). Motivasi merupakan suatu proses internal
yang mengaktifkan, membimbing, dan mempertahankan perilaku dalam jangka
waktu tertentu (Hartono, 2016:20).
(4) Tujuan Membaca
Tujuan membaca mencakup kesenangan, menyempurnakan membaca
menyaring, menggunakan strategi tertentu, memperbaruhi pengetahuan tentang
suatu topik, mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah
diketahuinya, menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan informasi
yang diperoleh dari suatu teks dalam beberapa cara lain, dan menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang spesifik (Laily, 2014: 55).
2) Faktor Eksternal
a) Sarana Membaca
Membaca melibatkan banyak hal, salah satunya, yaitu sarana membaca
(Irawati dan Budi, 2014:82). Sarana membaca berpengaruh terhadap peningkatan
kemampuan membaca.
b) Faktor Lingkungan dan Tradisi Membaca
Faktor lingkungan mencakup latar belakang dan pengalaman siswa di
rumah dan sosial ekonomi dikeluarga siswa.
Menurut Slavin memusatkan perhatian pada apa yang dibaca, guru mengajari
empat aktivitas pada siswa, yaitu untuk memikirkan pertanyaan-pertanyaan penting
yang dapat ditanyakan dari apa yang telah dibaca dan untuk meyakinkan bahwa siswa

dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, untuk merangkum informasi-
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informasi penting dari bacaan yang siswa baca, untuk memprediksi apa yang mungkin
dibahas penulis pada bacaan selanjutnya dan mengidentifikasi hal-hal yang kurang
jelas serta memberikan Kklarifikasi (penjelasan). Membaca besar pengaruhnya terhadap
belajar, karena sebagian kegiatan belajar adalah membaca. Agar dapat belajar dengan
baik maka perlulah membaca dengan baik pula, karena membaca merupakan alat
belajar (Slameto, 2003:84).

2.4.3 Metode Tanya Jawab
Tanya jawab merupakan metode mengajar yang memungkinkan terjadinya
komunikasi langsung yang bersifat two way traffic. Hal tersebut karena pada saat yang
sama, terjadi dialog antara guru dan siswa. Guru bertanya dan siswa menjawab atau
siswa bertanya dan guru yang menjawab (Faizi, 2013:23). Adapun kelebihan dan
kelemahan dari metode tanya jawab, yaitu sebagai berikut.
a. Kelebihan Metode Tanya Jawab
1) Kelas lebih aktif karena siswa tidak sekedar mendengarkan saja.
2) Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya sehingga guru mengetahui
hal-hal yang belum dimengerti oleh siswa.
b. Kelemahan Metode Tanya Jawab
1) Dengan tanya jawab kadang-kadang pembicaraan menyimpang dari pokok
persoalan, bila dalam mengajukan pertanyaan siswa menyinggung hal-hal lain,
walaupun masih ada hubungannya dengan pokok yang dibicarakan.

2) Membutuhkan waktu yang relative banyak (Sutarto dan Indrawati, 2013:100).

2.4.4 Metode Pemberian Tugas (Resitasi)

Tugas tidak sama dengan pekerjaan rumah, tetapi jauh lebih luas dari itu. Tugas
dapat dilaksanakan di rumah, perpustakaan, sekolah, atau di tempat lainnya. Tugas
dapat merangsang anak untuk aktif belajar, baik secara individu maupun kelompok

dalam menyelesaikan tugas yang diberikan (Faizi, 2013:23). Metode pemberian tugas
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digunakan dengan tujuan agar siswa memiliki hasil belajar yang lebih baik, karena
siswa melaksanakan latihan-latihan selama melakukan tugas, sehingga pengalaman
siswa dalam mempelajari sesuatu dapat lebih terintegrasi. Siswa akan mendalami
situasi atau pengalaman yang berbeda, waktu menghadapi masalah-masalah baru
(Hamdayama, 2014:184). Kelebihan dan kelemahan dari metode pemberian tugas
(resitasi), yaitu sebagai berikut.
a. Kelebihan Metode Pemberian Tugas (Resitasi)
1) Mengaktifkan siswa mempelajari sendiri suatu masalah dengan membaca sendiri,
mengerjakan soal sendiri, dan mencoba mempraktikkan pengetahuannya sendiri.
2) Membina kebiasaan siswa untuk mencari dan mengolah sendiri informasi dan
komunikasi.
3) Memupuk perkembangan dan keberanian siswa dalam mengambil inisiatif,
bertanggung jawab, dan mandiri (Sutarto dan Indrawati, 2013:98).
b. Kelemahan Metode Pemberian Tugas (Resitasi)
1) Seringkali siswa melakukan penipuan di mana siswa hanya meniru hasil
pekerjaan orang lain tanpa mau bersusah payah mengerjakan sendiri.
2) Terkadang tugas dikerjakan orang lain tanpa pengawasan.
3) Sulit mengukur keberhasilan belajar siswa (Hamdayama, 2014:187).

2.4.5 Metode Diskusi

Diskusi adalah penyajian/penyampaian bahan pelajaran dengan memberikan
kesempatan kepada siswa/kelompok-kelompok siswa yang mengadakan pembicaraan
ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau menyusun berbagai
alternatif pemecahan atas suatu masalah (Bessy, 2016:377). Diskusi secara umum
digunakan untuk memperbaiki cara berpikir dan keterampilan komunikasi siswa dan
untuk menggalakkan keterlibatan siswa didalam pelajaran. Namun secara khusus
menurut Tjokrodiharjo (2000:3), diskusi digunakan oleh para guru untuk setidaknya

tiga tujuan pembelajaran yang penting, yaitu meningkatkan cara berpikir siswa dengan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

21

jalan membantu siswa membangkitkan pemahaman isi pelajaran, menumbuhkan
keterlibatan dan partisipasi siswa serta mempelajari keterampilan komunikasi dan
proses berpikir.

Salah satu aspek diskusi kelas adalah kemampuan untuk mengembangkan
pertumbuhan kognitif. Aspek yang lain adalah kemampuan untuk menghubungkan dan
menyatukan aspek kognitif dan aspek sosial. Sesungguhnya, sistem diskusi merupakan
sentral untuk menciptakan lingkungan belajar yang positif. Diskusi membantu
menetapkan pola partisipasi dan secara konsekuen memiliki dampak besar terhadap
manajemen kelas. Pembicaraan antara guru dan para siswanya menjadikan banyak
ikatan sosial, sehingga kelas menjadi hidup (Trianto, 2015:154-155).

Kegiatan pembelajaran dengan metode diskusi, memiliki beberapa kelebihan
yang bisa dirasakan, yaitu.

a. Mendapatkan balikan dari siswa untuk mengetahui ketercapaian tujuan
pembelajaran.

b. Membantu siswa belajar menilai kemampuan dan peranan sendiri maupun teman-
temannya (orang lain).

c. Membantu siswa menyadari dan mampu merumuskan berbagai masalah yang dilihat
baik dari pengalaman sendiri maupun dari pelajaran sekolah (Bessy, 2016:377).

Walaupun metode diskusi memiliki kelebihan dalam pelaksanaannya, tetapi
juga terdapat beberapa kelemahan, antara lain.

a. Tidak dapat dipakai dalam kelompok yang besar.
b. Peserta diskusi mendapat informasi yang terbatas.

c. Dapat dikuasai oleh orang-orang yang suka berbicara (Djamarah dan Zain, 2006).

2.4.6 Pembelajaran dengan Searching
Searching (mencari) dalam kegiatan pembelajaran, yaitu siswa melakukan
kegiatan penyelidikan awal tentang suatu masalah yang diberikan oleh guru. Kegiatan

searching merupakan kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh
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kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, dan
analisis sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh
percaya diri (Trianto, 2013). Menurut Hamalik (2011), dalam pembelajaran berbasis
informasi guru memberikan kesempatan dan kebebasan untuk mencari informasi dari
sumber belajar tentang materi yang diajarkan dan mengaitkannya dengan kehidupan

nyata.

2.4.7 Metode Eksperimen

Metode eksperimen merupakan salah satu alternatif solusi guru untuk
memecahkan masalah yang dihadapi. Hal ini dikarenakan metode eksperimen mampu
membuka cakrawala siswa untuk berargumentasi serta membuktikan hipotesis yang
telah dipelajari, sehingga pembelajaran lebih berpusat pada siswa bukan pada guru
(teacher centered). Metode eksperimen adalah suatu cara penyampaian pengajaran
dengan melakukan kegiatan percobaan untuk menemukan sendiri apa yang dipelajari
baik secara individu maupun kelompok, sehingga siswa mampu mengecek kebenaran
suatu hipotesis atau membuktikan sendiri apa yang dipelajari (Sartika, 2012:190-191).

Menurut Roestiyah (2001), metode eksperimen adalah suatu cara mengajar
yang mengajak siswa untuk melakukan suatu percobaan tentang sesuatu hal,
mengamati proses serta menuliskan hasil percobaan, kemudian hasil pengamatan itu
disampaikan ke kelas dan dievaluasi oleh guru. Berikutnya, Bahri menyatakan bahwa
metode percobaan (eksperimen) adalah metode yang memberikan kesempatan kepada
siswa secara perorangan atau kelompok untuk dilatih melakukan suatu proses atau
percobaan (Djamarah dan Zain, 2006). Berikutnya, metode eksperimen dalam proses
belajar mengajar dapat diartikan sebagai suatu metode mengajar yang menggunakan
perangkat/alat tertentu dan dilakukan lebih dari satu kali.

Ketika metode eksperimen digunakan dalam kegiatan pembelajaran, ada
beberapa kelebihan dan kekurangannya. Kelebihan metode eksperimen ketika

digunakan dalam kegiatan pembelajaran, antara lain.
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a. Siswa akan lebih percaya pada kebenaran atau kesimpulan yang diperoleh dari
percobaannya sendiri daripada hanya menerima kata guru atau buku, karena ia atau
mereka melakukan sendiri.

b. Siswa dapat mengembangkan sikap untuk mengadakan studi eksplorasi
(menjelajahi) tentang ilmu dan teknologi.

c. Sikap ilmiah siswa dapat dikembangkan.

Kekurangan metode eksperimen ketika digunakan dalam kegiatan
pembelajaran, yaitu.

a. Membutuhkan waktu yang cukup lama.

b. Memerlukan berbagai fasilitas peralatan dan bahan yang tidak selalu mudah
diperoleh dan jika ada mungkin mahal.

c. Memerlukan ketelitian, keuletan, dan ketekunan (Sutarto dan Indrawati, 2013:94).

2.4.8 Metode Presentasi

Metode presentasi adalah metode pengungkapan ide, gagasan maupun perasaan
di depan umum oleh satu atau lebih presenter dengan menyertakan naskah makalah
ataupun tanpa naskah. Tujuan metode presentasi adalah melatih siswa
mengembangkan keaktifan dan kemampuan berpikir serta cara berpikir kritis dan
analitis. Hal yang perlu diperhatikan dalam sebuah presentasi adalah membangun rasa
percaya diri, mengendalikan rasa takut, emosi, kualitas suara, bahasa dan kata-kata
yang digunakan, komunikasi non-verbal, yaitu kontak mata, ekspresi wajah,
penampilan fisik, nada suara, gerakan tubuh, pakaian dan aksesoris yang digunakan
akan memberikan efek atau pengaruh yang cukup besar terhadap penyampaian pesan
(Djamarah dan Zain, 2006).

2.5 Keterampilan Metakognisi
2.5.1 Pengertian Keterampilan Metakognisi

Beberapa ahli mendefinisikan metakognisi sebagai berikut.
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a. Metacognition as all processes about cognition, such as sensing something about
one’s own thinking, thinking about one’s thinking and responding to one’s own
thinking by monitoring and regulating it (Papaleontiou, 2003:9).

b. Metacognition is mean “cognition about cognitive phenomena,” or more simply
“thinking about thinking” (Flavell, 1979:906).

c. Metacognitive skills (MS) are the skills and processes used to guide, monitor, control
and regulate cognition and learning. Point out three essential skill categories:
planning, monitoring, and evaluation (Schraw and Moshman 1995:351).

Berdasarkan definisi metakognisi tersebut, dapat diketahui bahwa keterampilan
metakognisi merupakan kegiatan berpikir tentang berpikir, yaitu kegiatan mengontrol
secara sadar tentang proses kognitifnya sendiri. Keterampilan metakognisi merupakan
kemampuan seseorang dalam mengontrol proses belajar, mulai dari tahap perencanaan,
memilih strategi yang tepat sesuai masalah yang dihadapi, memantau kemajuan dalam
belajar, dan secara bersamaan mengoreksi jika ada kesalahan yang terjadi selama
memahami konsep serta menganalisis keefektifan dari strategi yang dipilih.

Prinsipnya bila dikaitkan dengan proses belajar siswa, keterampilan
metakognisi merupakan kemampuan siswa dalam mengontrol proses belajarnya,
dimulai dari tahap perencanaan, memilih strategi yang tepat sesuai masalah yang
dihadapi, kemudian memonitor kemajuan dalam belajar, dan secara bersamaan
mengoreksi jika terdapat kesalahan yang terjadi. Keterampilan metakognisi
dikembangkan melalui proses berpikir seseorang yang berkaitan dengan tingkah laku
yang dilakukannya. Mengembangkan keterampilan metakognisi pada dasarnya, yaitu
dengan cara meningkatkan proses berpikir seseorang untuk mengontrol semua kegiatan
yang dilakukannya. Hal ini dapat dilakukan selama seseorang tersebut bekerja atau

selesai mengerjakan sesuatu (Risnanosanti, 2008:116-117).
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2.5.2 Komponen-komponen Keterampilan Metakognisi

Komponen pengetahuan dari metakognisi diawali dari penelitian yang
dilakukan oleh Flavell, yang membagi pengetahuan metakognisi dalam 3 variabel yang
berinteraksi, yaitu:

a. pengetahuan mengenai diri sendiri dan orang lain sebagai pembelajar (person
variable);
b. pengetahuan mengenai permintaan tugas (task variable);
C. pengetahuan mengenai strategi (strategy variable) (Murti, 2011:58).
Keterampilan metakognisi memiliki 2 komponen, yaitu:
a. pengetahuan metakognisi (metacognitive knowledge);

Pengetahuan metakognisi adalah pengetahuan tentang kesadaran berpikir
sendiri dan pengetahuan tentang kapan dan dimana menggunakan strategi.
Pengetahuan tentang kognisi terdiri atas pengetahuan deklaratif (declarative
knowledge), pengetahuan prosedural (procedural knowledge), dan pengetahuan
kondisional (conditional knowledge).

b. pengalaman/regulasi metakognisi (metacognitive experience or regulation)

Regulasi atau pengalaman metakognisi, yaitu perbedaan antara strategi
metakognisi dan keterampilan metakognisi. Ada tiga komponen pengalaman
metakognisi, yaitu perencanaan, evaluasi, dan pemantauan. Perencanaan meliputi
menetapkan tujuan, mengaktifkan sumber daya yang relevan (termasuk waktu
anggaran), dan memilih strategi yang tepat. Evaluasi menentukan tingkat pemahaman
seseorang dan bagaimana memilih strategi yang tepat.

Pemantauan melibatkan memeriksa kemajuan seseorang dan memilih strategi
perbaikan yang tepat ketika strategi yang dipilih tidak bekerja (Sastrawati et al.,
2011:5). Kegiatan-kegiatan metakognisi muncul melalui empat situasi, yaitu siswa
diminta untuk menjustifikasi suatu kesimpulan atau mempertahankan sanggahan,
situasi  kognitif dalam menghadapi suatu masalah membuka peluang untuk
merumuskan pertanyaan, siswa diminta untuk membuat kesimpulan, pertimbangan,

dan keputusan yang benar sehingga diperlukan kehati-hatian dalam memantau dan
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mengatur proses kognitifnya serta situasi siswa dalam kegiatan kognitif mengalami
kesulitan, misalnya dalam pemecahan masalah (Iskandar, 2014:16).

2.5.3 Indikator Keterampilan Metakognisi
Indikator dari masing-masing keterampilan metakognisi siswa, yaitu.
a. Mengembangkan Perencanaan
Keterampilan mengembangkan perencanaan memiliki 5 indikator, yaitu:
1) menuliskan yang diketahui dan yang ditanyakan;
2) dapat menentukan tujuan;
3) dapat memperoleh rencana penyelesaiannya;
4) dapat menemukan hubungannya dengan soal yang sudah pernah diselesaikan;
5) mengetahui mengapa menggunakan notasi ini (Widadah et al., 2013:15).
b. Memonitor Pelaksanaan
Keterampilan memonitor pelaksanaan memiliki 5 indikator, yaitu:
1) meyakini jalan yang dipilih benar;
2) menetapkan hasil;
3) melakukan langkah-langkah dengan mantap;
4) mengecek kebenaran langkah;
5) melihat cara yang berbeda;
6) analisis kesesuaian rencana yang dibuat dengan pelaksanaan.
c. Mengevaluasi Tindakan
Keterampilan mengevaluasi tindakan memiliki 5 indikator, yaitu:
1) mengecek kelebihan dan kekurangan yang sudah dilakukan;
2) melakukan dengan cara yang berbeda;
3) dapat menerapkan cara ini untuk soal lain;
4) memperhatikan cara kerja sendiri;

5) mengevaluasi pencapaian tujuan (Widadah et al., 2013:16).
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Hambatan penerapan keterampilan metakognisi, yaitu terlalu dominannya
peran guru di sekolah sebagai sumber informasi/ilmu, sehingga siswa hanya dianggap
sebagai wadah yang akan diisi dengan ilmu oleh guru. Sistem penilaian prestasi siswa
yang lebih banyak didasarkan melalui tes-tes yang sifathya menguji kemampuan
kognitif tingkat rendah (Iskandar, 2014:18).

2.6 Hasil Belajar
2.6.1 Pengertian Hasil Belajar

Belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses dimana suatu individu berubah
perilakunya sebagai akibat pengalaman (Dahar, 2016:2). Hasil belajar adalah
kompetensi/kemampuan yang dicapai/dikuasai peserta didik setelah mengikuti proses
pembelajaran (Lestari dan Riyadi, 2015:175). Hasil belajar adalah perubahan perilaku
individu yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotor (Dewi et al., 2015:305).

2.6.2 Macam-macam Hasil Belajar
a. Hasil Belajar Kognitif

Hasil belajar ranah kognitif merupakan kemampuan atau pengetahuan yang
dimiliki siswa setelah mengikuti proses pembelajaran (Rosa, 2015:24-25). Hasil belajar
kognitif Bloom dibagi menjadi 6 tahap, yaitu knowledge, comprehension, application,
analysis, synthesis dan evaluation (Sukmadinata, 2007:11). Tingkatan hasil belajar
kognitif Bloom yang telah direvisi oleh Davidson and Krathwohl (2001) antara lain,
kemampuan mengingat (C1l), memahami (C2), mengaplikasi (C3), kemampuan
menganalisis (C4), kemampuan mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6) (Prasetya,
2012:108).
b. Hasil Belajar Afektif

Hasil belajar ranah afektif merupakan kemampuan dalam sikap atau respons
yang diberikan siswa pada proses pembelajaran. Ranah afektif dapat diukur

menggunakan angket. Ada beberapa jenis kategori ranah afektif menurut Bloom
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sebagai hasil belajar (Rosa, 2015:24-25). Tingkatan hasil belajar afektif menurut
Krathwohl ada 5, yaitu penerimaan, partisipasi, penilaian, organisasi, dan internalisasi
(Prasetya, 2012:108).
c. Hasil Belajar Psikomotor

Hasil belajar ranah psikomotor merupakan kemampuan yang berkenaan dengan
keterampilan atau skill yang dimiliki siswa dalam mengaplikasikan materi yang telah
didapat. Ranah ini diukur dengan mengamati dan menilai keterampilan siswa saat
melakukan praktikum (Rosa, 2015:24-25). Ada 6 tingkatan keterampilan, yaitu
gerakan refleks atau gerakan yang tidak sadar, keterampilan gerak sadar, kemampuan
perseptual untuk membedakan auditif dan motoris, kemampuan dibidang fisik
(kekuatan, keharmonisan dan ketepatan), gerakan skill mulai sederhana sampai
kompleks dan kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi gerakan ekspresif dan
interprestatif (Prasetya, 2012:108).

2.6.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu faktor intern dan faktor
ekstern. Faktor intern meliputi faktor jasmaniah (kesehatan), faktor psikologis
(intelegensi), dan faktor kelelahan. Faktor ekstern meliputi faktor lingkungan keluarga,
faktor sekolah (metode, kurikulum, sarana dan prasarana) serta lingkungan masyarakat
(Amri, 2015:26).
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2.7 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

29
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini, yaitu penelitian pengembangan. Produk yang dihasilkan
pada penelitian pengembangan ini, yaitu model pembelajaran. Penelitian
pengembangan ini menggunakan model penelitian dan pengembangan Borg and Gall
(1983) yang terdiri atas sepuluh langkah, yaitu penelitian dan pengumpulan data
(research and information collection), perencanaan (planning), mengembangkan
produk awal/draft produk (develop preliminary form of product), ujicoba lapangan
awal (preliminary field testing), merevisi produk utama (main product revision),
ujicoba lapangan utama (main field testing), penyempurnaan produk operasional
(operational product revision), ujicoba lapangan operasional (operational field
testing), penyempurnaan produk akhir (final product revision), diseminasi dan

implementasi (dissemination and implementation).

3.2 Tempat, Waktu, dan Subjek Penelitian

Tempat penelitian pengembangan model pembelajaran RDSE, yaitu di
Universitas Jember sedangkan tempat ujicoba di SMA Negeri 1 Muncar Banyuwangi.
Waktu penelitian model pembelajaran RDSE (Reading, Discussing, Searching and
Experimenting) dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2016/2017. Subjek
penelitian pengembangan ini adalah siswa-siswi kelas X di SMA Negeri 1 Muncar

Banyuwangi semester genap tahun pelajaran 2016/2017.

3.3 Definisi Operasional
Operasional yang ada pada judul penelitian ini perlu diberikan agar tidak
timbul kesalahpahaman. Adapun definisi operasional tersebut adalah.
a. Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur
yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai

tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang
30
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pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas
belajar mengajar.

b. Model pembelajaran RDSE merupakan model pembelajaran yang terdiri atas
empat tahap, yaitu Reading, Discussing, Searching, and Experimenting.

c. Pengembangan model pembelajaran RDSE ini disusun untuk memberdayakan
keterampilan metakognisi dan hasil belajar biologi. Keterampilan metakognisi
mengacu pada kegiatan-kegiatan yang mengontrol keterampilan pebelajar seperti
merencanakan, memonitor pemahaman, dan mengevaluai. Hasil belajar
merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman
belajarnya. Hasil belajar yang akan diukur meliputi aspek kognitif dan afektif.

Selain itu diukur juga performance test.

3.4 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian merupakan gambaran mengenai prosedur yang akan
dilakukan dalam penelitian. Adapun prosedur pengembangan model pembelajaran
RDSE (Reading, Discussing, Searching, and Experimenting), yaitu dengan
menggunakan model penelitian pengembangan Borg and Gall (1983). Penjelasan

secara lengkap tersaji pada gambar 3.1 berikut.
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Gambar 3.1 Tahapan Penelitian dengan Model Pengembangan Borg and Gall

Berikut penjelasan tahapan penelitian pengembangan model pembelajaran
RDSE menurut Borg and Gall.
a. Penelitian dan Pengumpulan Data (Research and Information Collection)
Tahap ini merupakan tahap untuk mengumpulkan data melalui analisis
kebutuhan, studi literatur, dan penelitian skala kecil dengan cara menggunakan
angket yang didalamnya memuat pertanyaan mengenai ketiganya (Lampiran B
halaman 96). Tahap pertama diawali dengan analisis kebutuhan yang bertujuan
memahami masalah-masalah atau kelemahan-kelemahan yang dihadapi oleh
sekolah. Angket analisis kebutuhan diberikan pada saat kegiatan musyawarah guru
mata pelajaran (MGMP) biologi di SMAN 2 Genteng tanggal 21 Januari 2017.
Guru mata pelajaran biologi yang datang pada kegiatan MGMP, yaitu berasal dari
SMAN 1 Rogojampi, SMAN 1 Gambiran, SMAN 2 Genteng, SMAN 1
Purwoharjo, SMAN 1 Bangorejo, SMAN 1 Srono, SMAN 1 Muncar, SMAN
Pesanggaran, SMAN Darussholah, SMAN 1 Glenmore, SMAN 1 Tegaldlimo,
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SMA NU Kalibaru, SMA Darussalam Tegalsari, SMA NU Genteng, SMA Full
Day Sunan Ampel Bangorejo, dan SMA Raudlatussalam Glenmore.

Langkah selanjutnya adalah studi literatur, yaitu mencari konsep dan teori-teori
berkaitan dengan model pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan analisis
kebutuhan dan identifikasi permasalahan. Studi literatur didalamnya dikaji ruang
lingkup suatu keluasaan penggunaan produk model pembelajaran, kondisi-kondisi
pendukung agar produk model pembelajaran dapat digunakan atau
diimplementasikan secara optimal, serta keunggulan dan keterbatasannya. Selain
itu untuk mengetahui langkah-langkah yang paling tepat dalam pengembangan
produk model pembelajaran.

b. Perencanaan (Planning)

Tahap perencanaan merupakan tahap untuk menetapkan rancangan untuk
memecahkan masalah yang telah ditemukan pada tahap pertama. Hal-hal yang
direncanakan antara lain menetapkan model pembelajaran yang dikembangkan,
merumuskan tujuan, dan mengidentifikasi kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada
setiap tahap penelitian.

1) Menetapkan Model Pembelajaran

Rancangan model pembelajaran yang digunakan untuk memecahkan masalah
yang ditemukan pada tahap pengumpulan data, yaitu model pembelajaran RDSE.
Model ini merupakan hasil dari pengembangan model pembelajaran RQA dan
model  pembelajaran  PBL.  Model  pembelajaran  tersebut  dapat
dikomplementasikan dengan tahapan yang disusun dalam bentuk sintakmatik

sebagaimana Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Sintakmatik Komplementasi Model Pembelajaran RQA dan PBL

Langkah-langkah
No  Model Pembelajaran

Langkah-langkah

Langkah-langkah Model Pengembangan Model

Pembelajaran PBL

RQA Pembelajaran RDSE
1 Reading Siswa membaca, menandai
e Siswa membaca, konsep yang penting, dan

menandai konsep yang meringkas literatur yang
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penting, dan berkaitan dengan materi
meringkas literatur yang sedang dipelajari
yang berkaitan (Reading)
dengan materi yang
sedang dipelajari
2 Orientasi  siswa kepada Guru menjelaskan materi
masalah ekosistem dengan ceramah
o Guru menjelaskan materi dan tanya jawab serta
ekosistem dengan menyajikan  suatu  video
ceramah dan tanya jawab  mengenai materi ekosistem
e Siswa disajikan suatu Kkepada siswa
masalah
3 Mengorganisasi siswa untuk Siswa dibagi menjadi
belajar kelompok-kelompok  yang
e Siswa dibagi menjadi terdiri atas 4-5 siswa
kelompok-kelompok yang (Discussing)
terdiri atas 4-5 siswa
4 Questioning Mengorganisasi siswa untuk Siswa membuat pertanyaan
e Siswa membuat belajar kemudian berdiskusi
beberapa pertanyaan e Siswa membuat mengenai pertanyaan yang
berdasarkan  hasil pertanyaan dan telah dibuat dan mencari
membaca mendiskusikan  masalah alternatif solusi dari
Answering dalam tutorial PBL pertanyaan tersebut
e Siswa menjawab (Discussing)
pertanyaan-
pertanyaan yang
telah disusun
sebelumnya
5 Membimbing penyelidikan Siswa mencari keterkaitan
individual maupun antara materi  ekosistem
kelompok dengan ayat-ayat yang ada
e Siswa mengumpulkan di Alquran (Searching)
informasi yang sesuai
untuk mendapatkan
penjelasan
6 Mengembangkan dan Siswa melakukan
menyajikan hasil karya pengamatan mengenai
e Siswa melaksanakan ekosistem di sekitar
eksperimen atau lingkungan sekolah
pengamatan untuk (Eksperimenting)
mendapatkan penjelasan
dan pemecahan masalah
7 Menganalisis dan Siswa membuat kesimpulan
mengevaluasi proses mengenai hasil pengamatan
pemecahan masalah
° Siswa dapat
menyimpulkan hasil
pengamatan
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Baris yang tidak di isi langkah model pembelajarannya berarti berbeda dengan langkah model pembelajaran disampingnya
Sumber: Hamdayama (2015:212); Huda (2015:272-273); dan Sumamprouw (2012:426).
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Model pembelajaran RDSE terdiri atas empat langkah, yaitu Reading,
Discussing, Searching, and Experimenting. Model pembelajaran RDSE mampu
untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi guru, yaitu kurangnya kesadaran
membaca, karena minat baca siswa saat ini masih rendah, dapat juga mengatasi
masalah siswa yang kurang bisa berkomunikasi dengan baik dalam tahap
Discussing. Selain itu siswa akan belajar mandiri dan guru hanya sebagai
motivator dan fasilitator, oleh karena itu pembelajaran akan berpusat pada siswa,
siswa yang mencari dan menemukan ilmu pengetahuannya sendiri. Tahap
Searching mengajak siswa untuk mengaitkan materi ekosistem dengan ayat-ayat
Alquran. Pembuktian keterkaitan antara materi ekosistem dengan ayat-ayat
Alquran, yaitu pada tahap Experimenting.

2) Merumuskan Tujuan

Tahap ini untuk merumuskan tujuan yang ingin dicapai dengan
dikembangkannya suatu produk, yaitu berupa buku pedoman penerapan model
pembelajaran RDSE yang akan diterapkan pada sintakmatik RPP. Tujuan
dikembangkannya model pembelajaran ini, yaitu supaya siswa menjadi terbiasa
melakukan kegiatan membaca sebelum pembelajaran sehingga kemampuan siswa
dalam memahami penjelasan guru menjadi meningkat, menumbuhkan rasa
keberanian dan keterampilan sosial siswa, membangun pengetahuan siswa yang
berkarakter religius, membiasakan siswa mencari dan menemukan ilmu
pengetahuannya sendiri, mengembangkan siswa untuk selalu berpikir secara
ilmiah, membantu siswa dalam mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan
sehari-hari, membantu siswa untuk dapat menyelesaikan kesulitan belajarnya, dan
menumbuhkan kesadaran dalam diri siswa untuk belajar dan mengetahui cara
belajar yang efektif (memberdayakan keterampilan metakognisi).

3) Mengidentifikasi Kegiatan

Langkah mengidentifikasi kegiatan merupakan tahapan untuk menetapkan

kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada setiap tahap penelitian. Langkah ini

meliputi aktivitas yang dilakukan pada tahap pengembangan produk awal (seperti
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pembuatan draf model dan perangkat, buku pedoman penerapan model, perangkat
model, dan instrumen pengumpulan data), menetapkan sekolah dan kelas yang
akan dijadikan tempat uji kelompok kecil dan uji kelompok besar, penentuan
validator model pembelajaran RDSE, penentuan waktu uji kelompok kecil, waktu
uji kelompok besar, dan menetapkan tenaga-tenaga yang berperan dalam
penelitian pengembangan model pembelajaran RDSE.

Validator ahli dalam pengembangan model pembelajaran RDSE adalah 4
dosen FKIP Universitas Jember yang ahli dibidangnya, yaitu bidang
pengembangan model pembelajaran, ahli perangkat pembelajaran, dan ahli materi
ekosistem. Kriteria validator ahli, yaitu memiliki kualifikasi pendidikan doktor
(S3), memiliki status sebagai dosen tetap dan pegawai negeri sipil (PNS) di
Universitas serta memiliki pengalaman mengajar dibidangnya minimal 10 tahun.
Validator yang lain selain validator ahli, yaitu validator pengguna. Validator
pengguna atau praktisi terdiri atas 4 guru mata palajaran Biologi. Kriteria validator
pengguna atau praktisi adalah guru SMA Negeri di kabupaten Banyuwangi yang
memiliki kualifikasi pendidikan sarjana (S1), memiliki status sebagai guru
pegawai negeri sipil (PNS), dan telah tersertifikasi di SMA Negeri yang ada di
Kabupaten Banyuwangi serta memiliki pengalaman mengajar dibidangnya
minimal 10 tahun. Keempat guru mata pelajaran tersebut berasal dari latar
belakang sekolah yang berbeda-beda, yaitu dari SMAN 1 Muncar, SMAN 1
Tegaldlimo, SMAN 1 Gambiran, dan SMAN 1 Giri.

Subjek yang bertindak sebagai pelaksana pengguna model pembelajaran RDSE
adalah peneliti. Hal ini dilakukan untuk mengurangi faktor pengganggu yang dapat
mempengaruhi hasil penelitian dalam proses pengembangan model pembelajaran
RDSE.

. Pengembangan Produk Awal/Draft Produk (Develop Preliminary Form of
Product)
Pengembangan produk awal yang dibuat masih berupa produk awal atau draft

dan bersifat tentatif. Tahap ini produk telah disusun secara lengkap dan baik.
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Langkah pengembangan awal model pembelajaran dan perangkat yang diperlukan
meliputi tiga tahap, yaitu (1) pembuatan buku pedoman penerapan model
pembelajaran RDSE; (2) penentuan perangkat model pembelajaran RDSE seperti
silabus (Lampiran D.1 halaman 134), rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
(Lampiran D.2 halaman 137), dan tes hasil belajar (Lampiran F.2 halaman 196);
dan (3) penyusunan lembar validasi instrumen dan produk pengumpulan data
(Lampiran C halaman 105).
1) Pembuatan Buku Pedoman Penerapan Model Pembelajaran RDSE

Tahap ini meliputi kegiatan penyusunan buku pedoman penerapan model
pembelajaran RDSE. Buku ini berisi latar belakang pengembangan model
pembelajaran RDSE, tujuan pengembangan model pembelajaran, teori belajar
yang mendukung pengembangan model pembelajaran RDSE, dan karakteristik
model pembelajaran RDSE yang meliputi sintakmatik, sistem sosial, prinsip
reaksi, sistem pendukung, dampak instruksional, dan dampak pengiring serta
contoh silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar kerja siswa
(LKS), dan tes hasil belajar (THB). Buku pedoman berfungsi sebagai pedoman
penggunaan model pembelajaran RDSE oleh para pengguna. Berikut merupakan
karakteristik model pembelajaran RDSE.
a) Sintakmatik

Sintakmatik model pembelajaran RDSE terdiri atas 4 tahap, yaitu Reading,
Discussing, Searching, and Experimenting. Penjelasan masing-masing tahap
tersaji dalam Tabel 3.2 berikut.

Tabel 3.2 Sintakmatik Model Pembelajaran RDSE

Tahap Model

h Aktivitas Siswa Aktivitas Guru
Pembelajaran

No

Siswa  membaca  materi Guru mengarahkan siswa untuk

pelajaran yang akan dipelajari membaca materi pelajaran

Siswa menandai konsep yang Guru membimbing siswa untuk

penting dalam bacaan dapat menemukan konsep yang
penting dalam bacaan

Siswa membuat ringkasan dan Guru memfasilitasi siswa untuk

1 Reading



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

39

pertanyaan yang berkaitan
dengan materi ekosistem

membuat ringkasan dan
pertanyaan yang berhubungan
dengan materi ekosistem

2 Discussing

Siswa membentuk kelompok
yang terdiri atas 4-5 siswa.

Guru membagi siswa menjadi
beberapa kelompok yang terdiri
atas 4-5 siswa

Siswa mendiskusikan
pertanyaan yang telah dibuat
dan mencari alternatif solusi
pertanyaan tersebut.

Guru memimpin diskusi dan
membantu siswa untuk
memberikan solusi dari
pertanyaan yang telah dibuat

3 Searching

Siswa mencari keterkaitan
antara materi ekosistem
dengan ayat-ayat Alquran.

Guru memfasilitasi siswa untuk
mengaitkan  antara  materi
ekosistem dengan ayat-ayat
Alguran

Siswa menuliskan hubungan

Guru  membimbing  siswa

4 Experimenting

antara  materi  ekosistem menuliskan hubungan antara

dengan ayat-ayat Alquran materi ekosistem dengan ayat-

beserta terjemahannya. ayat Alguran beserta
terjemahannya

Siswa menyiapkan alat dan Guru mengarahkan  siswa

bahan eksperimen. menggunakan alat dan bahan
yang benar

Siswa melakukan eksperimen. Guru  membimbing  siswa

melakukan eksperimen dengan
baik dan benar

Siswa mengerjakan Lembar
Kerja Siswa (LKS) secara
berkelompok.

Guru membimbing siswa untuk
mengerjakan Lembar Kerja
Siswa (LKS)

Siswa membuat kesimpulan
dari hasil eksperimen secara
individu.

Guru mengarahkan siswa untuk
dapat membuat kesimpulan
yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran

b) Sistem Sosial

Sistem sosial pada model pembelajaran RDSE, yaitu siswa secara
berkelompok melakukan proses diskusi untuk menyelesaikan lembar kerja siswa
(LKS) (Lampiran D.3 halaman 165). Guru membangun pengetahuan siswa dari
pengalaman yang mereka temukan baik secara langsung ataupun dari hasil
informasi yang diberikan. Selain itu guru mengelola kelas dengan baik supaya bisa
tercipta suasana kelas yang kondusif. Interaksi ditekankan antara siswa dan guru,

siswa bebas untuk mengemukakan pendapat dan gagasannya.
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c) Prinsip Reaksi

Prinsip reaksi model pembelajaran RDSE adalah guru memberikan
pengetahuan tentang materi ekosistem kepada siswa. Sebagai fasilitator, guru
memandu siswa dan meluruskan jika ada konsep materi yang salah dari siswa,
membantu siswa untuk dapat menemukan konsep yang benar. Memberikan point
untuk siswa yang aktif dalam proses pembelajaran dan point tersebut akan
diakumulasikan dengan nilai akhir.

d) Sistem Pendukung

Pelaksanaan model pembelajaran RDSE supaya dapat berjalan dengan lancar
maka membutuhkan suatu sistem pendukung berupa media pembelajaran dan
media pengajaran. Media pembelajaran berupa Powerpoint, buku ajar, dan lembar
kerja siswa (LKS) (Lampiran D.3 halaman 165). Media pengajaran berupa Hp
android, software Alquran digital, dan LCD. Hal ini sangat diperlukan karena
dalam proses pembelajaran akan mengaitkan materi pelajaran ekosistem dengan
ayat-ayat yang ada pada Alquran. Membutuhkan juga alat dan bahan yang akan
digunakan untuk kegiatan eksperimen.

e) Dampak Instruksional dan Dampak Pengiring

Dampak instruksional yang ditimbulkan oleh model pembelajaran RDSE
adalah siswa dapat mengaitkan materi ekosistem dengan ayat-ayat yang ada di
Alguran. Misalnya keterkaitan antara komponen biotik, yaitu tumbuhan dengan
Alquran surah Asy-syu’araa’ ayat 7 mengenai tumbuhan yang ada di bumi terdiri
atas berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik. Siswa tidak hanya bisa
mengaitkan antar materi pelajaran tetapi juga dengan ayat-ayat Alquran serta dapat
meningkatkan keterampilan metakognisi.

Dampak pengiring merupakan dampak tidak langsung dari penerapan model
pembelajaran RDSE. Dampak pengiring dari model pembelajaran RDSE setelah
diterapkan, yaitu siswa menjadi semangat untuk belajar memahami lingkungannya
masing-masing, memiliki kemampuan komunikasi yang bagus, serta lebih
bertakwa kepada Allah SWT.
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2) Penentuan Perangkat Model Pembelajaran RDSE

Perangkat model pembelajaran RDSE disusun pada tahap ini meliputi silabus
(Lampiran D.1 halaman 134), rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) (Lampiran
D.2 halaman 137), dan tes hasil belajar (THB) (Lampiran F.2 halaman 196). Tahap
ini bertujuan membuat daftar media pembelajaran dan pengajaran, serta alat bantu
model selama pelaksanaan kegiatan pembelajaran.
3) Validasi Instrumen dan Produk Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data yang dilakukan, yaitu pembuatan instrumen
pengumpulan data yang digunakan untuk menilai validitas, kepraktisan, dan
efektivitas model pembelajaran RDSE. Lembar validasi instrumen meliputi
pengumpulan data validasi instrumen panduan model pembelajaran RDSE
(Lampiran C.1 halaman 105), validasi instrumen pengembangan perangkat
pembelajaran (Lampiran C.2 halaman 106), dan validasi instrumen materi
ekosistem (Lampiran C.3 halaman 107). Validasi produk meliputi lembar validasi
buku panduan model pembelajaran RDSE oleh ahli (dosen) (Lampiran C.4
halaman 108) dan praktisi (guru) (Lampiran C.5 halaman 112), lembar validasi
materi ekosistem (Lampiran C.6 halaman 116), lembar validasi silabus (Lampiran
C.7 halaman 118), lembar validasi RPP (Lampiran C.8 halaman 120), lembar
validasi inventori keterampilan metakognisi oleh ahli (Lampiran C.9 halaman
124), lembar validasi tes hasil belajar (THB) (Lampiran C.10 halaman 126),
lembar validasi angket respon guru terhadap model pembelajaran RDSE
(Lampiran C.11 halaman 128), lembar validasi angket respon siswa terhadap
model pembelajaran RDSE (Lampiran C.12 halaman 130), dan lembar validasi
keterlaksanaan pembelajaran model pembelajaran RDSE (Lampiran C.13 halaman
131).

Tahap selanjutnya validator (ahli dan guru) melakukan penilaian terhadap
model pembelajaran RDSE dengan menggunakan instrumen validasi untuk
mengetahui validitas model pembelajaran RDSE yang telah dikembangkan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

42

Langkah berikutnya melakukan analisis terhadap hasil validasi, jika hasil validasi

menunjukkan.

a) Model pembelajaran RDSE dapat digunakan tanpa revisi, maka menggunakan
model pembelajaran RDSE pada kelompok kecil.

b) Model pembelajaran RDSE dapat digunakan dengan revisi kecil, maka
merevisi terlebih dahulu model pembelajaran RDSE kemudian langsung uji
kelompok kecil.

¢) Model pembelajaran RDSE dapat digunakan dengan revisi besar, maka
dilakukan revisi sehingga diperoleh draf 2, kemudian memvalidasi kembali
kepada ahli dan guru, setelah mendapatkan draf 2 yang valid dilakukan uji
kelompok kecil.

d. Ujicoba Lapangan Awal/Uji Kelompok Kecil (Preliminary Field Testing)

Hasil dari pengembangan produk awal berupa model pembelajaran dan
perangkatnya (draf 1). Draf 1 yang telah direvisi akan menghasilkan draf 2 yang
selanjutnya digunakan pada uji kelompok kecil dengan subjek merupakan sampel
yang mampu mewakili seluruh populasi. Uji kelompok kecil dilakukan sebanyak
dua pertemuan. Uji kelompok kecil subjek yang digunakan, yaitu 12 siswa kelas
X.3 yang mampu mewakili seluruh sampel, yaitu dengan cara memilih empat
siswa dengan kemampuan tinggi (pintar), empat siswa dengan kemampuan cukup
(cukup pintar), dan empat siswa dengan kemampuan rendah (kurang pintar).

Tahapan uji kelompok kecil bertujuan untuk mengantisipasi kesalahan yang
dapat terjadi selama penerapan model pembelajaran yang sesungguhnya. Hasil dari
uji kelompok kecil adalah hasil pengisian angket respon guru terhadap model
pembelajaran RDSE (Lampiran G.10 halaman 221), angket respon siswa setelah
mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran RDSE (Lampiran G.11
halaman 222), data hasil observasi (Lampiran G.12 halaman 226), inventori
keterampilan metakognisi siswa (Lampiran H halaman 233), dan tes hasil belajar
(THB) (Lampiran | halaman 235) yang diberikan sebelum dan sesudah

pembelajaran. Hasil data ini akan dianalisis sehingga diperoleh informasi tentang
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validitas, kepraktisan, dan efektivitas model pembelajaran RDSE yang
dikembangkan.
e. Revisi Produk Utama/Revisi Hasil Uji Kelompok Kecil (Main Product
Revision)

Pada tahap ini dilakukan revisi berdasarkan data yang diperoleh pada uji
kelompok kecil. Tahap ini bertujuan untuk memperbaiki draf 2 yang telah
digunakan pada uji kelompok kecil. Jika model pembelajaran tersebut memenuhi
kriteria valid maka diperoleh draf 3 dan model pembelajaran RDSE tersebut dapat
digunakan pada uji kelompok besar. Namun jika tidak valid maka perlu dilakukan
adanya revisi sehingga dapat mencapai kriteria valid berdasarkan kritik dan saran
dari uji kelompok kecil.

f. Ujicoba Lapangan Utama/Uji Kelompok Besar (Main Field Testing)

Draf 3 model pembelajaran RDSE hasil revisi uji kelompok kecil diterapkan
pada uji kelompok besar. Uji kelompok besar subjek yang digunakan, yaitu siswa-
siswi kelas X.2 SMA Negeri 1 Muncar Banyuwangi. Pelaksanaan uji kelompok
besar sebanyak tiga pertemuan dengan jumlah observer sebanyak 3. Tujuan dari
observasi, yaitu mengetahui keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh
guru, penilaian sikap, dan keterampilan siswa. Pada awal tatap muka dilaksanakan
pre-test dan pada akhir kegiatan pembelajaran dilaksanakan post-test. Selain itu
keterampilan metakognisi siswa juga di ukur. Hasil dari uji kelompok besar adalah
data angket respon guru terhadap model pembelajaran RDSE (Lampiran G.10
halaman 221), angket respon siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan model
pembelajaran RDSE (Lampiran G.11 halaman 222), data hasil observasi
(Lampiran G.12 halaman 226), hasil pre-test dan post-test (lampiran 1.1 halaman
235), dan data inventori keterampilan metakognisi (lampiran H.2 halaman 234).

g. Revisi Hasil Uji Kelompok Besar (Operational Product Revision)

Tahap ini bertujuan untuk memperbaiki draf 3 model pembelajaran RDSE

yang telah digunakan pada uji kelompok besar. Jika draf 3 tersebut memenuhi

kriteria valid maka dihasilkan draf 4 model pembelajaran RDSE. Namun jika draf
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3 tersebut masih belum valid maka perlu adanya revisi dan dilakukan uji kelompok
besar kembali sehingga dapat mencapai kriteria valid.
h. Uji Kelayakan (Operational Field Testing)

Uji kelayakan adalah kegiatan uji coba lapangan operasional atau dikenal juga
dengan istilah uji empiris. Kegiatan ini dilakukan untuk menguji validitas produk
hipotesis. Uji kelayakan dilakukan dengan menggunakan metode penelitian
eksperimen.

i. Revisi Hasil Uji Kelayakan (Final Product Revision)

Langkah ini lebih menyempurnakan desain model pembelajaran RDSE yang
sedang dikembangkan. Penyempurnaan produk akhir dipandang perlu untuk lebih
akuratnya produk yang dikembangkan. Akhir tahap ini sudah didapatkan draf final
model pembelajaran RDSE vyang tingkat efektivitasnya dapat dipertanggung
jawabkan.

j. Diseminasi dan Implementasi Produk Akhir (Dissemination and
Implementation)

Diseminasi dan implementasi merupakan langkah melaporkan produk yang
telah dihasilkan pada pertemuan ilmiah serta dipublikasikan melalui jurnal ilmiah.
Pada penelitian ini tahap diseminasi dan implementasi dilakukan pada kegiatan

musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) biologi kabupaten Banyuwangi.

3.5 Identifikasi Variabel, Parameter, dan Instrumen Penelitian
Identifikasi  variabel, parameter, dan instrumen dalam penelitian

pengembangan model pembelajaran RDSE dapat dilihat pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Identifikasi Variabel, Parameter, dan Instrumen Penelitian

Variabel Parameter Instrumen Keterangan
1) ) (©) (4)
Model Teori pendukung Lembar validasi model Validasi untuk
Pembelajaran  Struktur model pembelajaran pembelajaran ~ RDSE ahli (dosen)

RDSE Pemilihan media/sumber oleh ahli (dosen)
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belajar

Aspek kelayakan bahasa

Struktur model pembelajaran

Pemilihan media/sumber
belajar

Aspek kelayakan bahasa

Lembar validasi model
pembelajaran ~ RDSE
oleh praktisi (guru)

Validasi untuk
praktisi (guru)

Ketercapaian kompetensi dan
tujuan pembelajaran

Respon siswa

Tingkat kesulitan dalam

mengimplementasikan

Ketercukupan waktu

Angket guru
terhadap model
pembelajaran RDSE

respon

Respon
terhadap
model
pembelajaran
RDSE

guru

Minat terhadap pembelajaran

Kegunaan mengikuti
pembelajaran

Ketertarikan mengikuti
pembelajaran untuk bab

selanjutnya

Angket respon siswa
setelah mengikuti
pembelajaran  dengan
model  pembelajaran
RDSE

Respon siswa
setelah
mengikuti
pembelajaran
dengan model
pembelajaran
RDSE

Silabus Identitas silabus Lembar validasi silabus  Validasi untuk
Perumusan materi pokok ahli  (dosen)
Perumusan penilaian dan  praktisi
Perumusan alokasi waktu (guru)
Penilaian sumber belajar
RPP Identitas mata pelajaran Lembar validasi RPP Validasi untuk
Perumusan indikator ahli  (dosen)
Perumusan tujuan pembelajaran dan  praktisi
Materi pembelajaran (guru)

Metode pembelajaran

Kegiatan pembelajaran

Pemilihan media/sumber
belajar

Penilaian hasil belajar
Kebahasaan

Keterampilan

Siswa mengerjakan instrumen

Lembar validasi

Validasi untuk

Metakognisi  MAI sebelum mengerjakan soal keterampilan ahli (dosen)
Pre-test metakognisi
Siswa mengerjakan instrumen
MAI setelah mengerjakan soal
Post-test
THB Kesesuaian teknik penilaian Lembar validasi THB Validasi untuk

Kelengkapan instrumen

Kesesuaian isi

Konstruksi soal

Kebahasaan

ahli  (dosen)
dan guru
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3.6 Teknik Pengumpulan Data
3.6.1 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari
validasi buku pedoman model pembelajaran RDSE, lembar validasi silabus, RPP,
THB, angket respon guru terhadap model pembelajaran RDSE, dan angket respon
siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran RDSE. Data lain,
yaitu berupa data keterampilan metakognisi siswa yang diperoleh dengan
menggunakan angket MAI yang diberikan sebelum dan sesudah kegiatan
pembelajaran. Data pendukung lainnya berupa data hasil observasi kegiatan
pelaksanaan pembelajaran dan wawancara terhadap guru mata pelajaran biologi.

3.6.2 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pengembangan model
pembelajaran RDSE ini sebagai berikut.
a. Metode Pengumpulan dari Pengisian Lembar Validasi
Pengumpulan data diperoleh dari data hasil validasi pedoman model
pembelajaran RDSE oleh ahli dan praktisi (Lampiran C.4 dan C.5 halaman 108
dan 112), validasi materi ekosistem oleh ahli dan praktisi (Lampiran C.6 halaman
116), validasi silabus oleh ahli dan Praktisi (Lampiran C.7 halaman 118), validasi
RPP oleh ahli dan praktisi (Lampiran C.8 halaman 120), validasi THB oleh ahli
dan praktisi (Lampiran C.10 halaman 126). Data hasil validasi berupa skor, kritik,
dan saran dalam rangka memperbaiki model pembelajaran RDSE yang
dikembangkan. Penilaian validator dilakukan dengan cara memberi tanda check-
list (\) pada kolom penilaian yang sesuai dan menuliskan kritik serta saran.
b. Angket
Angket yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu berupa angket analisis
kebutuhan (Lampiran B halaman 96), angket respon guru terhadap model

pembelajaran RDSE (Lampiran C.11 halaman 128), dan angket respon siswa
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setelah mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran RDSE (Lampiran
C.12 halaman 130) serta inventori keterampilan metakognisi (Lampiran C.9
halaman 124). Angket analisis kebutuhan digunakan pada tahap pertama, yaitu
tahap pengumpulan data.
c. Metode Tes
Tes adalah suatu cara untuk mengadakan penilaian yang berbentuk tugas dan
dikerjakan secara individu maupun kelompok sehingga menghasilkan suatu hasil
(Dewi et al., 2014:5). Tes yang digunakan berupa tes tertulis, yaitu sekumpulan
pertanyaan yang direncanakan oleh guru secara sistematis guna memperoleh
informasi tentang kemampuan siswa. Tes yang digunakan, yaitu pre-test dan post-
test (Lampiran F.2 halaman 196).
d. Metode Observasi
Metode observasi digunakan untuk mengamati aktivitas siswa dan guru dalam
proses pembelajaran. Observasi disajikan dalam bentuk lembar pengamatan yang
dikembangkan oleh peneliti dan akan diisi oleh observer setiap pertemuan
(Mahanani, 2013:24) (Lampiran C.13 halaman 131). Jumlah observer ada 4 setiap
pertemuan.
e. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data berupa hasil wawancara
dengan guru dan siswa, daftar nama siswa, foto penelitian, dan video kegiatan

proses pembelajaran bab ekosistem.

3.7 Teknik Analisis Data

Data penelitian dianalisis menggunakan statistik deskriptif.
a. Analisis Data Hasil Validasi

Data yang diperoleh berupa hasil validasi instrumen dan validasi produk
berupa model pembelajaran RDSE. Data yang diperoleh bersifat deskriptif dan

kuantitatif. Data deskriptif berasal dari saran dan komentar dari validator. Data
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kuantitatif berasal dari aspek penilaian menggunakan check-list (V) dengan kriteria
sebagai berikut.

(1) Skor 4, apabila validator memberikan penilaian sangat baik.

(2) Skor 3, apabila validator memberikan penilaian baik.

(3) Skor 2, apabila validator memberikan penilaian kurang baik.

(4) Skor 1, apabila validator memberikan penilaian tidak baik.

Data yang diperoleh dari hasil validasi dianalisis menggunakan data persentase.

T,
V== x100%

Tsm
Keterangan:
VvV = Persentase tingkat penilaian
Tse = total skor empirik yang diperoleh

Tsm = total skor maksimum (Akbar, 2013:82)

Data persentase yang diperoleh dengan menggunakan rumus di atas diubah
menjadi data kualitatif deskriptif dengan menggunakan kriteria penilaian dalam Tabel
3.4.

Tabel 3.4 Kriteria Validasi Buku Pedoman Model Pembelajaran RDSE

No Persentase (%) Kategori Keputusan

1 81,25<x<100 Sangatvalid Produk siap dimanfaatkan di lapangan
sebenarnya untuk kegiatan pembelajaran.

2 62,5<x<81,25 Valid Produk dapat dilanjutkan dengan menambahkan
sesuatu yang kurang, melakukan pertimbangan-
pertimbangan tertentu, penambahan yang
dilakukan tidak terlalu besar dan tidak mendasar.

3  43,75<x<62,5 Kurangvalid Merevisi dengan meneliti kembali secara
seksama dan mencari kelemahan-kelemahan
produk untuk disempurnakan.

) 25<x<43,75 Tidak valid  Merevisi secara besar-besaran dan mendasar
tentang isi produk.

Sumber: Akbar (2013:82).
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Kriteria validitas di atas merupakan kriteria penilaian yang dimodifikasi.
Apabila hasil yang diperoleh dari validasi mencapai skor minimal 62,5 maka produk
pengembangan yang dibuat dikatakan valid dengan sedikit revisi (Akbar, 2013:82).

b. Efektivitas Keterampilan Metakognisi

Keterampilan metakognisi diukur menggunakan MAI (Metacognitive
Awareness Inventori) yang memuat 52 item meliputi 2 komponen, yaitu knowledge
about cognition dan regulation of cognition. Komponen knowledge about cognition
terdiri atas declarative knowledge (8 item), procedural knowledge (4 item), dan
conditional knowledge (5 item). Komponen selanjutnya, yaitu regulation of cognition
terdiri atas planning (7 item), information management strategies (10 item),
comprehension monitoring (7 item), debugging strategies (5 item), dan evaluation (6
item) dengan 2 alternatif pilihan, yaitu ya skor 1 dan tidak skor 0. Skor yang didapat
dikonversikan ke dalam skala 0-100. Pengkategorian tingkat keterampilan
metakognisi dengan rating scale disajikan dalam Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Kategori Keterampilan Metakognisi

Pilihan - .

No Kategori Nilai Deskripsi

1 Super 85<x<100 Menggunakan kesadara metakognitif secara teratur
untuk mengatur proses berpikir dan belajarnya
sendiri.

Menyadari ada banyak macam kemungkinan
berpikir, maupun menggunakan dengan lancar dan
merefleksikan pada proses ini.

2 OK 68 <x <85 Sadar akan berpikir sendiri dan bisa membedakan
tahap-tahap  input-elaborasi-output  pikirannya
sendiri.

Kadang-kadang menggunakan  model  untuk
mengatur berpikir dan belajarnya sendiri.

3  Development 51 <x<68 Bisa membantu menuju kesadaran berpikir sendiri
jika didorong dan didukung.

4 Cannotreally 34<x<51 Bagaimana dia berpikir.

5 Risk 17<x<34 Nampak tidak memiliki kesadaran berpikir sebagai
sebuah proses.

6 Not yet 0<x<17  Belum tersingkap/mengarah pada metakognitif.

Sumber: modifikasi dari Green dalam Suratno (2011:13)
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Selain melakukan pengkategorian di atas, hasil angket MAI (Metacognitive
Awareness Inventori) dianalisis menggunakan rumus Normalized gain (g) untuk
mengetahui efektivitas keterampilan metakognisi. Berikut merupakan rumus
normalized gain (g) (Meltzer, 2002:1260).

skor metakognisi akhir — skor metakognisi awal

N lized gai =
ormalized gain (g) skor metakognisi maksimal — skor metakognisi awal

Skala nilai yang digunakan pada data Normalized gain (g) keterampilan

metakognisi terdapat pada Tabel 3.6 berikut.

Tabel 3.6 Kriteria Normalized gain (g) Keterampilan Metakognisi

Skor normalized gain Kriteria normalized gain
0,70 < normalized gain Tinggi

0,30 < normalized gain < 0,70 Sedang
normalized gain < 0,30 Rendah

Sumber:; Hake (1998:1)

c. Efektivitas Hasil Belajar Biologi Siswa

Hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah
satu aspek potensi kemanusiaan saja (Suprijono, 2014:7). Hasil belajar yang diukur,
yaitu kognitif dan afektif. Selain itu juga diukur performance test. Hasil belajar
afektif dan performance test diperoleh dari instrumen penilaian afektif dan
performance test. Hasil belajar kognitif diperoleh dari nilai pre-test dan post-test. Tes
yang digunakan berupa tes pilihan ganda dan essay. Tujuan dilakukannya tes adalah
untuk mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran yang telah direncanakan oleh
guru (Uno, 2011:7). Data pre-test dan post-test kemudian dianalisis menggunakan
rumus Normalized gain (g) untuk mengetahui efektifitas hasil belajar siswa. Berikut

merupakan rumus normalized gain (g) (Meltzer, 2002:1260).

nilai posttest — nilai pretest

Normalized gain (g) =
ormalized gain (g) nilai maksimal — nilai pretest

Skala nilai yang digunakan pada data Normalized gain (g) hasil belajar siswa
tersaji pada Tabel 3.7 berikut.
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Tabel 3.7 Kriteria Normalized gain (g) Hasil Belajar Siswa

Skor normalized gain Kriteria normalized gain
0,70 < normalized gain Tinggi

0,30 < normalized gain < 0,70 Sedang
normalized gain < 0,30 Rendah

Sumber: Hake (1998:1)

d. Analisis Respon Guru dan Siswa

Angket ini berupa angket respon guru terhadap model pembelajaran RDSE
dan angket respon siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran
RDSE. Persentase respon guru dan siswa dihitung dengan menggunakan rumus di
bawah ini.

Jumlah skor hasil pengumpulan data
Persentase = - x 100%
Jumlah skor maksimal

Persentase kelayakan model pembelajaran RDSE dari hasil analisis respon
guru dan siswa yang diperoleh selanjutnya diubah menjadi data kualitatif
menggunakan kriteria Tabel 3.8.

Tabel 3.8 Kriteria Respon Guru dan Siswa terhadap Model Pembelajaran RDSE

No Persentase Kategori
1 81,25 <x <100 Sangat baik
2 62,5<x<81,25 Baik
3 43,75 <x<62,5 Kurang baik
4 25 <x <4375 Tidak baik

Sumber: Akbar (2013:82)
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3.8 Prosedur Penelitian
Adapun prosedur penelitian, yaitu sebagai berikut.

Mendata permasalahan pembelajaran biologi

3

Mendesain model pembelajaran RDSE

3

Validasi instrumen penelitian dan validasi produk

:

Menentukan tempat ujicoba, waktu, dan subjek penelitian

3

Pre-Test dan pemberian inventori keterampilan metakognisi awal

|

Melakukan proses pembelajaran dengan model pembelajaran RDSE

A 4

Post-Test dan pemberian inventori keterampilan metakognisi akhir

A 4

Hasil: validitas, kepraktisan, dan efektivitas

A 4

Analisis data

|

Pembahasan

A 4

Kesimpulan

Gambar 3.2 Prosedur Penelitian
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut.

a. Tingkat validasi pengembangan model pembelajaran RDSE (Reading, Discussing,
Searching, and Experimenting), yaitu rerata hasil validasi buku pedoman model
pembelajaran RDSE 81,82% dengan kategori sangat valid, validasi materi
ekosistem memiliki rerata 85,16% dengan kategori sangat valid, silabus memiliki
rerata validasi 89,25% dengan kategori sangat valid, rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) memiliki rerata validasi 88,25% dengan kategori sangat valid,
dan rerata validasi tes hasil belajar (THB) 88,06% dengan kategori sangat valid.
Rerata hasil validasi produk secara keseluruhan, yaitu 86,5% dengan kategori
sangat valid.

b. Kepraktisan model pembelajaran RDSE (Reading, Discussing, Searching, and
Experimenting) dilihat dari respon guru dan siswa. Uji kelompok kecil rerata
respon guru 83,74% dengan kategori sangat baik dan rerata respon siswa 76,71%
dengan kategori baik. Uji kelompok besar rerata respon guru 93,54% dengan
kategori sangat baik dan rerata respon siswa 87,46% dengan kategori sangat baik.

c. Efektivitas pengembangan model pembelajaran RDSE (Reading, Discussing,
Searching, and Experimenting) terhadap keterampilan metakognisi siswa, yaitu uji
kelompok kecil memiliki nilai Normalized gain (g) 0,43 dengan kategori sedang
dan uji kelompok besar memiliki nilai Normalized gain (g) 0,72 dengan kategori
tinggi.

d. Efektivitas pengembangan model pembelajaran RDSE (Reading, Discussing,
Searching, and Experimenting) terhadap hasil belajar kognitif uji kelompok kecil
memiliki nilai Normalized gain (g) 0,56 dengan kategori sedang dan uji kelompok
besar 0,71 dengan kategori tinggi. Begitu pula dengan hasil belajar afektif uji
kelompok kecil memiliki nilai Normalized gain (g) 0,56 dengan kategori sedang

86
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dan uji kelompok besar 0,7 dengan kategori tinggi. Terakhir hasil performance test
uji kelompok kecil memiliki nilai Normalized gain (g) 0,62 dengan kategori

sedang dan uji kelompok besar 0,71 dengan kategori tinggi.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat dikemukakan saran
sebagai berikut.

a. Bagi guru, sebelum melaksanakan proses pembelajaran sebaiknya guru
mempersiapkan media pembelajaran dengan baik, menjelaskan kepada siswa
mengenai langkah-langkah pembelajaran, dan sistem penilaian serta mengevaluasi
proses pembelajaran dengan cara mengumpulkan respon, kritik, dan saran
terhadap pelaksanaan pembelajaran.

b. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai komplementasi model pembelajaran
RQA (Reading, Questioning, and Answering) dan model pembelajaran PBL

(Problem-Based Learning).
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MATRIK PENELITIAN
Judul Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian
Pengembangan Bagaimanakah tingkat Variabel bebas: Model Pembelajaran | a. Responden a. Jenis penelitian: Penelitian pengembangan.
Model validasi model Model RDSE (Reading, penelitian: b. Tempat penelitian: Universitas Jember
Pembelajaran pembelajaran RDSE Pembelajaran Discussing, siswa. c. Tempat Ujicoba: SMA Negeri 1 Muncar Tahun
RDSE (Reading, (Reading, Discussing, RDSE (Reading, Searching, and b. Informan: Pelajaran 2016/2017.
Discussing, Searching, and Discussing, Experimenting): 1. Guru d. Subjek penelitian: Siswa kelas X SMA Negeri 1
Searching, and Experimenting) untuk Searching, and Buku model biologi Muncar Tahun Pelajaran 2016/2017.
Experimenting) pembelajaran biologi di Experimenting) Pembelajaran RDSE kelas X | e. Metode pengumpulan data: Pengisian lembar
terhadap SMA? Variabel terikat: (Reading, SMA validasi, angket, tes, observasi dan dokumentasi.
Keterampilan Bagaimanakah keterampilan Discussing, Negeri 1| f. Analisis data:
Metakognisi dan kepraktisan model metakognisi dan Searching, and Muncar e Data hasil validasi dihitung dengan
Hasil  Belajar pembelajaran RDSE hasil belajar Experimenting) Tahun menggunakan rumus:
Biologi (Reading, Discussing, biologi  siswa Keterampilan Pelajaran
Searching, and kelas X SMA metakognisi: 2016/2017. V= Tse % 100%
Experimenting) untuk Negeri 1 Muncar o declarative 2. Siswa kelas Tou
pembelajaran biologi di Tahun Pelajaran knowledge X SMA . ) o
SMA? 2016/2017. « procedural Negeri 1 e Efektivitas keterampilan metakognisi dihitung
Bagaimanakah knowledge Muncar menggunakan rumus:
efektivitas model e conditional Tahun skor akhir — skor awal
pembelajaran  RDSE knowledge Pelajaran Normalized (g) = S — — ———————
(Reading, Discussing, « planning 2016/2017.
Searching, and e {1, ¢. Bahan o Efektivitas hasil belajar siswa dihitung
Experimenting) management rujukan: buku menggunakan rumus:
terhadap .k?t?ramp”an O Compf9h9n5i0n danjumal. . nilai posttest — nilai pretest
metakognisi siswa? monitoring Normalized (g) = ———
- nial maksima niial pretest
Baga_lnjanakah « debugging
efektivitas model strategies e Respon guru dan siswa, dihitung dengan
pembelajaran  RDSE o evaludih menggunakan rumus:
(Reading, - Discussing, Hasil belajar siswa:
Searching, and : oy . Jumlah skor hasil pengumpulan data

Experimenting)
terhadap hasil belajar
biologi siswa?

nilai kognitif (pre-test
dan post-test), nilai
afektif, dan nilai
performance test.

X 100%

Jumlah skor maksimal



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

96

PROGAM STUDI MAGISTER PENDIDIKAN IPA
JURUSAN PENDIDIKAN MIPA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS JEMBER

ANGKET PELAKSANAAN PEMBELAJARAN BIOLOGI
DI SMA NEGERI DAN SWASTA SE-KABUPATEN BANYUWANGI

Yang terhormat Bapak/Ibu, saat ini kami sedang melakukan analisis kebutuhan
untuk sekolah menengah atas negeri dan swasta Se-Kabupaten Banyuwangi.
Tujuan dari aktifitas ini adalah dalam rangka mengetahui segala sesuatu yang
terlaksana di sekolah bagi pengembangan model pembelajaran. Berkaitan
dengan hal tersebut kami mohon agar Bapak/lIbu dapat meluangkan waktu untuk
mengisi dan menjawab pertanyaan dalam angket ini. Untuk kerjasama yang baik
serta bantuannya, kami mengucapkan banyak terima kasih.

I. IDENTITAS GURU

1. Nama Lengkap dan Gelar D eveeeenen A . ...............coeceennenn ]
2. NIP U A S
3. Jenis Kelamin D vnenrenen oo I A . .........cononrirnnen o
4. Tempat/Tanggal Lahir TN ool RN o
5. Pangkat dan Golongan et RO ...................... . .
6. Agama W B ocee e - AU
7. Alamat Rumah ST SN ST 4N SUTRPION 3 . (9
8. No. Telepon gt AR Y . S
Il. PENDIDIKAN
1. Pendidikan Tertinggi . SRR ...............ccoeceerer ...
2. Asal Lulusan B ...
3. Lulus Tahun S TP . sor:. (NN (Y . SUPTTRON
4. Jurusan/Program Studi TTONE o N, AR &7 AR
1. RIWAYAT PEKERJAAN
1. Lama Menjadi Guru ~ AR 4 JSR
2. Tahun Pertama diangkat TTPRPR o ST
3. Sekolah Pertama Mengajar e eeesesrtreres e srr s e s e sraaes
4. Sekolah Sekarang Mengajar e e nrae s

5. Mata Pelajaran yang diampu Sekarang ................................................................
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MODEL PEMBELAJARAN RDSE

(Reading, Discussing, Searching, and Experimenting)

I. Petunjuk

1.
2.

Mohon Bapak/lIbu memberi jawaban sejujurnya dan sesuai dengan apa adanya.
Silahkan memberikan jawaban langsung pada kotak yang telah disediakan dan
memberi tanda checklist (v') tepat pada salah satu pilihan yang sesuai dengan

keadaan Bapak/Ibu.

. Bapak/lbu dalam proses pembelajaran biologi di kelas paling sering menggunakan

model pembelajaran apa?

Alasan menggunakan model pembelajaran tersebut?

. Apakah ada kendala yang dialami dalam melaksanakan pembelajaran biologi di

kelas?

O lya O Tidak

Jika “Iya”, tulislah kendala dan upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala
tersebut!

Apakah dalam proses pembelajaran Bapak/Ibu memberikan kesempatan kepada
siswa melakukan kegiatan membaca untuk memahami materi pelajaran?

O lya O Tidak
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Jika “Iya”, berapa menit waktu yang diberikan kepada siswa untuk melakukan
kegiatan membaca?

4. Adakah kelebihan dari kegiatan membaca yang telah diterapkan?

O Ada O Tidak

Jika “Ada”, apa saja kelebihannya?

5. Adakah kekurangan dari kegiatan membaca yang telah diterapkan?

O Ada O Tidak

Jika “Ada”, apa saja kekurangannya?

6. Apakah ada hubungan antara kegiatan membaca dengan hasil belajar biologi siswa?

O Ada O Tidak

Jika “Ada”, bagaimanakah hubungan antara kegiatan membaca dengan hasil belajar
biologi siswa?

7. Apakah Bapak/Ibu saat siswa menyelesaikan suatu masalah selalu mengarahkan
siswa untuk berdiskusi?

O lya O Tidak

8. Adakah kelebihan dari kegiatan diskusi yang telah diterapkan?

O Ada O Tidak
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Jika “Ada”, apa saja kelebihannya?

9. Adakah kekurangan dari kegiatan diskusi yang telah diterapkan?

O Ada O Tidak

Jika “Ada”, apa saja kekurangannya?

10. Apakah ada hubungan antara kegiatan diskusi dengan hasil belajar biologi siswa?

O Ada O Tidak

Jika “Ada”, bagaimanakah hubungan antara kegiatan diskusi dengan hasil belajar
biologi siswa?

11. Apakah Bapak/Ibu pernah mengaitkan materi pelajaran biologi dengan ayat-ayat
Alquran?

O lya O Tidak

Jika “Iya”, sebutkan materi pelajaran biologi yang dikaitkan dengan ayat-ayat
Alquran?

12. Apakah Bapak/Ibu dalam mengaitkan materi pelajaran biologi dengan ayat-ayat
Alguran selalu melibatkan siswa secara aktif?

O lya O Tidak
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13. Apakah Bapak/lIbu mengajak siswa melakukan eksperimen untuk bab yang ada
kegiatan praktikumnya?

O lya O Tidak

14. Adakah kelebihan dari kegiatan eksperimen yang telah diterapkan?

O Ada O Tidak

Jika “Ada”, apa saja kelebihannya?

15. Adakah kekurangan dari kegiatan eksperimen yang telah diterapkan?

O Ada O Tidak

Jika “Ada”, apa saja kekurangannya?

16. Apakah ada hubungan antara kegiatan eksperimen dengan hasil belajar biologi

siswa?
Q Ada O Tidak

Jika “Ada”, bagaimanakah hubungan antara kegiatan eksperimen dengan hasil
belajar biologi siswa?

17. Apakah Bapak/lbu pernah mengkombinasikan pembelajaran yang didalamnya ada
kegiatan membaca, diskusi, mencari, dan bereksperimen?

O lya O Tidak

Jika “Iya”, sebutkan materi pelajaran biologi yang dalam proses pembelajarannya
mengkombinasikan kegiatan membaca, diskusi, mencari, dan bereksperimen!
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18. Bagaimana respon siswa setelah Bapak/lbu mengkombinasikan pembelajaran yang
didalamnya ada kegiatan membaca, diskusi, mencari, dan bereksperimen?

19. Adakah hubungan antara pembelajaran yang mengkombinasikan kegiatan
membaca, diskusi, mencari dan bereksperimen dengan hasil belajar biologi siswa?

O Ada O Tidak

Jika  “Ada”, bagaimanakah hubungan antara pembelajaran  yang
mengkombinasikan kegiatan membaca, diskusi, mencari, dan bereksperimen
dengan hasil belajar biologi siswa?
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KETERAMPILAN METAKOGNISI

1. Apakah Bapak/Ibu pernah mendengar tentang keterampilan metakognisi?

O lya O Tidak

Jika “Iya”, apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang keterampilan metakognisi?

2. Sebutkan yang menjadi parameter metakognisi!

3. Sebutkan karakter siswa yang telah menguasai keterampilan metakognisi!

4. Dalam proses pembelajaran biologi apakah Bapak/Ibu pernah memberdayakan
keterampilan metakognisi?

O lya O Tidak
Jilca “Tya”, sudah berapaglallif 45 5 Weh s ........ 40 ............... 6. .........

5. Adakah kelebihan pemberdayaan keterampilan metakognisi siswa dalam proses
pembelajaran biologi?

Q Ada Q Tidak

Jika “Ada”, apa saja kelebihannya?
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6. Adakah kekurangan pemberdayaan keterampilan metakognisi siswa dalam proses
pembelajaran biologi?

O Ada O Tidak

Jika “Ada”, apa saja kekurangannya?

7. Adakah hubungan antara pemberdayaan keterampilan metakognisi siswa dengan
hasil belajar biologi siswa?

O Ada O Tidak

Jika “Ada”, bagaimanakah hubungan antara keterampilan metakognisi siswa
dengan hasil belajar biologi siswa?

8. Bagaimana respon siswa saat Bapak/Ibu mulai memberdayakan keterampilan
metakognisi dalam proses pembelajaran biologi?
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HASIL BELAJAR BIOLOGI

1. Apakah Bapak/Ibu dalam melakukan evaluasi kepada siswa selalu mengukur hasil
belajar dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotor?

O lya O Tidak

2. Apakah Bapak/Ibu pada materi ekosistem, selalu mengukur kemampuan siswa dari
ranah kognitif, afektif, dan psikomotor?

O lya O Tidak

3. Apakah Bapak/Ibu dalam membuat instrumen penilaian hasil belajar selalu membuat
rubrik penilaiannya juga?

O lya O Tidak

4. Apakah ada tindak lanjut dari Bapak/lbu jika ada nilai siswa yang di bawah KKM?

O Ada O Tidak

Jika “Ada”, berupa apa tindak lanjut yang Bapak/Ibu lakukan?

5. Mengacu dari hasil belajar siswa yang masih ada di bawah KKM, apakah Bapak/lbu
pernah mengembangkan model pembelajaran baru untuk mengatasi masalah

tersebut?
O lya O Tidak

Jika “Iya”, model pembelajaran apa yang Bapak/Ibu kembangkan?

Banyuwangi, ........cccceveveeiieinnnn,
Responden,
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VALIDASI INSTRUMEN
PANDUAN MODEL PEMBELAJARAN RDSE

Judul Buku Model : Model Pembelajaran RDSE (Reading, Discussing, Searching, and
Experimenting)

Sasaran Program : Siswa SMA Kelas X

Materi : Ekosistem

Penulis : Rois Amrullah Akbar

Validator ORI ol oo

Pekerjaan R o ol

Tanggal . o OO

Petunjuk:

1. Kepada Bapak/Ibu yang terhormat, mohon memberikan tanda check-list () tepat pada salah satu
penilaian yang sesuai. Angka penilaian dapat ditafsirkan sebagai berikut.
1 = tidak baik 2 = kurang baik
3 = baik 4 = sangat baik

2. Di bagian akhir Bapak/Ibu dimohon memberikan kritik dan saran untuk perbaikan instrumen
pengembangan model pembelajaran RDSE.

. . X nilai seti k
3. Rumus pengukuran validitas yang digunakan = S

X seluruh aspek yang dinilai

Penilaian untuk Validasi Instrumen Pengembangan Model Pembelajaran

Penilaian
1 2 3 4

No Butir

1 | Pernyataan sesuai dengan Kisi-kisi instrumen

2 | Berdasarkan aspek yang dinilai, instrumen dapat mengungkap kesalahan
atau kekurangan produk pada setiap tahapan model pembelajaran RDSE
sehingga mendukung adanya perbaikan

3 | Berdasarkan aspek tampilan menyeluruh, instrumen dapat mengungkap
kualitas menyeluruh dari buku model pembelajaran RDSE dan
mengungkap kesalahan tampilan sehingga memungkinkan adanya saran
perbaikan

4 | Berdasarkan aspek pengembangan model pembelajaran, instrumen
dapat mengungkap kualitas yang digunakan dan mengungkap kesalahan
materi sehingga memungkinkan adanya perbaikan

5 | Berdasarkan aspek penyajian, instrumen dapat mengungkapkan kualitas
penyajian buku model pembelajaran RDSE dan mengungkap kesalahan
penyajian sehingga memungkinkan adanya saran penyajian

Catatan Validator:
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VALIDASI INSTRUMEN
PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN

Judul Buku Model : Model Pembelajaran RDSE (Reading, Discussing, Searching, and
Experimenting)

Sasaran Program : Siswa SMA Kelas X

Materi : Ekosistem

Penulis : Rois Amrullah Akbar

Validator ORI ol oo

Pekerjaan R o ol

Tanggal . o AT

Petunjuk:

1. Kepada Bapak/Ibu yang terhormat, mohon memberikan tanda check-list () tepat pada salah satu
penilaian yang sesuai. Angka penilaian dapat ditafsirkan sebagai berikut.
1 = tidak baik 2 = kurang baik
3 = baik 4 = sangat baik

2. Di bagian akhir Bapak/Ibu dimohon memberikan kritik dan saran untuk perbaikan instrumen
pengembangan perangkat pembelajaran.

. . X nilai seti k
3. Rumus pengukuran validitas yang digunakan = S

X seluruh aspek yang dinilai

Penilaian untuk Validasi Instrumen Pengembangan Perangkat Pembelajaran

Penilaian
1 2 3 4

No Butir

1 | Pernyataan sesuai dengan Kisi-kisi instrumen

2 | Berdasarkan aspek yang dinilai, instrumen dapat mengungkap kesalahan
atau kekurangan produk pada perangkat pembelajaran model
pembelajaran RDSE sehingga mendukung adanya perbaikan

3 | Berdasarkan aspek tampilan menyeluruh, instrumen dapat mengungkap
kualitas menyeluruh dari perangkat pembelajaran model pembelajaran
RDSE dan mengungkap kesalahan tampilan sehingga memungkinkan
adanya saran perbaikan

4 | Berdasarkan aspek pengembangan perangkat pembelajaran, instrumen
dapat mengungkap kualitas yang digunakan dan mengungkap kesalahan
materi sehingga memungkinkan adanya perbaikan

5 | Berdasarkan aspek penyajian, instrumen dapat mengungkapkan kualitas
penyajian perangkat pembelajaran model pembelajaran RDSE dan
mengungkap kesalahan penyajian sehingga memungkinkan adanya
saran penyajian

Catatan Validator:



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

107

VALIDASI INSTRUMEN MATERI EKOSISTEM
MODEL PEMBELAJARAN RDSE

Judul Buku Model : Model Pembelajaran RDSE (Reading, Discussing, Searching, and
Experimenting)

Sasaran Program : Siswa SMA Kelas X

Materi : Ekosistem

Penulis : Rois Amrullah Akbar

Validator ORI ol oo

Pekerjaan R o ol

Tanggal . o AT

Petunjuk:

1. Kepada Bapak/Ibu yang terhormat, mohon memberikan tanda check-list () tepat pada salah satu
penilaian yang sesuai. Angka penilaian dapat ditafsirkan sebagai berikut.
1 = tidak baik 2 = kurang baik
3 = baik 4 = sangat baik

2. Di bagian akhir Bapak/Ibu dimohon memberikan kritik dan saran untuk perbaikan instrumen
materi ekosistem.

. . X nilai seti k
3. Rumus pengukuran validitas yang digunakan = S

X seluruh aspek yang dinilai

Penilaian untuk Validasi Materi Ekosistem

Penilaian
1 2 3 4

No Butir

1 | Pernyataan sesuai dengan Kisi-kisi instrumen

2 | Berdasarkan aspek isi/materi, instrumen dapat mengungkap kesalahan
materi yang disampaikan sehingga mendukung adanya perbaikan

3 | Berdasarkan aspek tampilan menyeluruh (setiap tahapan), instrumen
dapat mengungkap kualitas dari buku model pembelajaran RDSE dan
mengungkap kesalahan tampilan sehingga memungkinkan adanya saran
perbaikan

4 | Berdasarkan aspek materi, instrumen dapat mengungkap kualitas materi
yang digunakan dan mengungkap kesalahan materi sehingga
memungkinkan adanya perbaikan

5 | Berdasarkan aspek penyajian, instrumen dapat mengungkapkan kualitas
penyajian buku model pembelajaran RDSE dan mengungkap kesalahan
penyajian dalam setiap tahapan sehingga memungkinkan adanya saran
penyajian

Catatan Validator:
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VALIDASI PANDUAN MODEL PEMBELAJARAN RDSE
OLEH AHLI (DOSEN)

Judul Buku Model : Model Pembelajaran RDSE (Reading, Discussing, Searching, and
Experimenting)

Sasaran Program : Siswa SMA Kelas X

Materi : Ekosistem

Penulis : Rois Amrullah Akbar

Validator ORI ol oo

Pekerjaan R o ol

Tanggal . o AT

Petunjuk:

1. Mohon Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian (memvalidasi) beberapa aspek yang terdapat
dalam buku pedoman model pembelajaran RDSE.

2. Silahkan Bapak/Ibu memberikan penilaian langsung pada kolom yang telah disediakan dan
memberi tanda check-list (V) tepat pada salah satu penilaian yang sesuai. Angka penilaian dapat
ditafsirkan sebagai berikut.

1 = tidak baik 2 = kurang baik
3 = baik 4 = sangat baik

3. Di bagian akhir Bapak/lbu dimohon memberikan saran-saran untuk perbaikan buku pedoman

model pembelajaran RDSE.

Penilaian

No Aspek yang dinilai 1 23] 4

| | Teori Pendukung

1. Teori perkembangan peserta didik yang menjadi landasan dalam
penyusunan model pembelajaran disampaikan dengan jelas

2. Konsep karakter peserta didik relevan sebagai landasan model
pembelajaran

Il | Struktur Model Pembelajaran

3. Latar belakang pengembangan model pembelajaran dinyatakan dengan
jelas

4. Tujuan pengembangan model pembelajaran dinyatakan dengan jelas

5. Deskripsi model pembelajaran dinyatakan dengan jelas

6. Langkah-langkah (sintaks) model pembelajaran dinyatakan dengan
jelas

7. Model pembelajaran mampu membimbing siswa untuk membaca

8. Model pembelajaran mampu membimbing siswa untuk membuat
pertanyaan dan jawaban

9. Model pembelajaran mampu membimbing siswa untuk bekerja secara
berkelompok

10. Model pembelajaran mampu melatih keberanian dan keterampilan
sosial siswa

11. Model pembelajaran mampu membimbing siswa untuk mengaitkan
materi ekosistem dengan ayat-ayat Alquran

12. Model pembelajaran dapat membangun pengetahuan siswa yang
berkarakter religius

13. Model pembelajaran mampu membimbing siswa untuk menemukan
ilmu pengetahuannya sendiri
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14. Sistem sosial dalam model pembelajaran dinyatakan dengan jelas

15. Prinsip reaksi dalam model pembelajaran dinyatakan dengan jelas

16. Sistem pendukung dalam model pembelajaran dinyatakan dengan

jelas

17. Dampak instruksional dalam model pembelajaran dinyatakan dengan
jelas

18. Dampak pengiring dalam model pembelajaran dinyatakan dengan
jelas

19. Keefisienan waktu yang digunakan untuk mengimplementasikan
model pembelajaran

20. Penggunaan model pembelajaran mendukung ketercapaian
kompetensi mata pelajaran secara maksimal

111 | Pemilihan Media/Sumber Belajar

21. Kejelasan penggunaan media pembelajaran

22. Kesesuaian media pembelajaran dalam pencapaian tujuan
pembelajaran

23. Kemampuan media pembelajaran dalam mendukung pembelajaran
siswa

IV | Aspek Kelayakan Bahasa

24. Kejelasan petunjuk penggunaan model pembelajaran

25. Ketepatan istilah

26. Ragam bahasa komunikatif

27. Keruntutan penyajian

28. Lugas

29. Penggunaan bahasa secara efektif dan efisien

30. Kesesuaian penggunaan kalimat dengan EYD

Penilaian Umum Model Pembelajaran RDSE oleh Ahli (Dosen) A B C D

Keterangan:
A. Dapat digunakan tanpa revisi
B. Dapat digunakan dengan revisi kecil
C. Dapat digunakan dengan revisi besar
D. Belum dapat digunakan

Saran-saran:
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RUBRIK VALIDASI MODEL PEMBELAJARAN RDSE
OLEH AHLI (DOSEN)

I. Teori Pendukung

Butir 1 | Teori perkembangan peserta didik yang menjadi landasan dalam penyusunan model
Deskripsi | pembelajaran disampaikan dengan jelas
» Model pembelajaran RDSE didukung oleh beberapa teori perkembangan peserta didik
Butir 2 Konsep karakter peserta didik relevan sebagai landasan model pembelajaran
Deskripsi | » Model pembelajaran RDSE disusun dengan berlandaskan konsep karakter peserta didik
I1. Struktur Model Pembelajaran
Butir 3 Latar belakang pengembangan model pembelajaran dinyatakan dengan jelas
Deskripsi | » Latar belakang menggambarkan dasar pengembangan model pembelajaran RDSE dan
diletakkan pada bagian pendahuluan (bab 1)
Butir 4 | Tujuan pengembangan model pembelajaran dinyatakan dengan jelas
Deskripsi | » Perumusan tujuan sesuai dengan pengembangan model pembelajaran RDSE dan diletakkan
pada bagian pendahuluan setelah latar belakang
Butir 5 Deskripsi model pembelajaran dinyatakan dengan jelas
Deskripsi | » Model pembelajaran RDSE mendeskripsikan sintakmatik, sistem sosial, prinsip reaksi,
sistem pendukung, dampak instruksional dan dampak pengiring
Butir 6 Langkah-langkah (sintaks) model pembelajaran dinyatakan dengan jelas
Deskripsi | » Sintaks model pembelajaran menggambarkan secara rinci setiap tahap dari model
pembelajaran RDSE
Butir 7 Model pembelajaran mampu membimbing siswa untuk membaca
Deskripsi | » Model pembelajaran terdapat tahap reading yang membimbing siswa untuk membaca
materi sebelum pembelajaran
Butir 8 Model pembelajaran mampu membimbing siswa untuk membuat pertanyaan dan
Deskripsi | jawaban
> Langkah-langkah model pembelajaran RDSE terdapat tahap untuk siswa membuat
pertanyaan dan menuliskan jawabannya
Butir 9 Model pembelajaran mampu membimbing siswa untuk bekerja secara berkelompok
Deskripsi | » Langkah-langkah model pembelajaran RDSE terdapat tahap untuk siswa melakukan
kegiatan diskusi yang dilakukan secara berkelompok
Butir 10 | Model pembelajaran mampu melatih keberanian dan keterampilan sosial siswa
Deskripsi | » Langkah-langkah model pembelajaran RDSE mampu merangsang siswa untuk berani
bertanya mengenai masalah yang dibahas, yaitu tahap discussing
Butir 11 | Model pembelajaran mampu membimbing siswa untuk mengaitkan materi ekosistem
Deskripsi | dengan ayat-ayat Al-Quran
» Langkah-langkah model pembelajaran RDSE salah satu tahapnya, yaitu pada tahap
searching mendorong siswa untuk mengaitkan materi ekosistem dengan ayat-ayat Alguran
Butir 12 | Model pembelajaran dapat membangun pengetahuan siswa yang berkarakter religius
Deskripsi | » Melalui tahap searching siswa bisa mengetahui keterkaitan antara materi ekosistem dengan
ayat-ayat Al-Quran maka siswa akan memiliki karakter religius
Butir 13 | Model pembelajaran mampu membimbing siswa untuk menemukan ilmu
Deskripsi | pengetahuannya sendiri
» Model pembelajaran RDSE salah satu tahapnya, yaitu tahap experimenting mendorong
siswa untuk menemukan ilmu pengetahuannya sendiri
Butir 14 | Sistem sosial dalam model pembelajaran dinyatakan dengan jelas
Deskripsi | » Sistem sosial sesuai dengan suasana dan norma yang berlaku dalam model pembelajaran
RDSE
Butir 15 | Prinsip reaksi dalam model pembelajaran dinyatakan dengan jelas
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Deskripsi | » Prinsip reaksi sesuai dengan kegiatan yang dilakukan guru dalam memperlakukan respon
dari siswa dalam model pembelajaran RDSE

Butir 16 | Sistem pendukung dalam model pembelajaran dinyatakan dengan jelas

Deskripsi | » Sistem pendukung sesuai dengan sarana, bahan dan alat untuk mendukung pelaksanaan
model pembelajaran RDSE

Butir 17 | Dampak instruksional dalam model pembelajaran dinyatakan dengan jelas

Deskripsi | » Dampak instruksional sesuai dengan tujuan yang diharapkan

Butir 18 | Dampak pengiring dalam model pembelajaran dinyatakan dengan jelas

Deskripsi | » Dampak pengiring sesuai dengan suasana belajar yang dialami langsung oleh para siswa
tanpa pengarahan langsung dari guru

Butir 19 | Keefisienan waktu yang digunakan untuk mengimplementasikan model pembelajaran

Deskripsi | » waktu yang digunakan untuk mengimplementasikan model pembelajaran RDSE sesuai
dengan alokasi waktu yang telah ditentukan

Butir 20 | Penggunaan model pembelajaran mendukung ketercapaian kompetensi mata pelajaran

Deskripsi | secara maksimal

» Ketercapaian kompetensi dasar, indikator dan tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan
penggunaan model pembelajaran RDSE

I11. Pemilihan Media/Sumber Belajar

Butir 21 | Kejelasan penggunaan media pembelajaran

Deskripsi | » Media pembelajaran yang digunakan sesuai dengan sistem pendukung model pembelajaran
RDSE

Butir 22 | Kesesuaian media dalam pencapaian tujuan pembelajaran

Deskripsi | » Media pembelajaran yang digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai

Butir 23 | Kemampuan media pembelajaran dalam mendukung pembelajaran siswa

Deskripsi | » Media pembelajaran yang digunakan dapat membantu siswa dalam kegiatan pembelajaran

1V. Aspek Kelayakan Bahasa

Butir 24 | Kejelasan petunjuk penggunaan model pembelajaran

Deskripsi | » Petunjuk penggunaan model pembelajaran RDSE dinyatakan dengan jelas

Butir 25 | Ketepatan istilah

Deskripsi | » Istilah yang digunakan sesuai dengan konteks kalimat dalam buku pedoman model
pembelajaran RDSE

Butir 26 | Ragam bahasa komunikatif

Deskripsi | » Bahasa yang digunakan dalam buku pedoman model pembelajaran RDSE menarik minat
pembaca dan tidak membosankan

Butir 27 | Keruntutan penyajian

Deskripsi | » Penyajian setiap bagian dari buku pedoman model pembelajaran RDSE disajikan secara
runtut

Butir 28 | Lugas

Deskripsi | » Penyampaian isi dari buku pedoman model pembelajaran RDSE langsung pada persoalan
yang dikaji

Butir 29 | Penggunaan bahasa secara efektif dan efisien

Deskripsi | » Bahasa yang digunakan dalam buku pedoman model pembelajaran RDSE efektif dan efisien

Butir 30 | Kesesuaian penggunaan kalimat dengan EYD

Deskripsi | » Penggunaan kalimat dalam buku pedoman model pembelajaran RDSE sesuai dengan Ejaan

Yang Disempurnakan
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VALIDASI PANDUAN MODEL PEMBELAJARAN RDSE
OLEH PRAKTISI (GURU)

Judul Buku Model : Model Pembelajaran RDSE (Reading, Discussing, Searching, and
Experimenting)

Sasaran Program : Siswa SMA Kelas X

Materi : Ekosistem

Penulis : Rois Amrullah Akbar

Validator ORI il e

Pekerjaan R o ol

Tanggal . o AT

Petunjuk:

1. Mohon Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian (memvalidasi) beberapa aspek yang terdapat
dalam buku pedoman model pembelajaran RDSE.

2. Silahkan Bapak/Ibu memberikan penilaian langsung pada kolom yang telah disediakan dan
memberi tanda check-list (V) tepat pada salah satu penilaian yang sesuai. Angka penilaian dapat
ditafsirkan sebagai berikut.

1 = tidak baik 2 = kurang baik
3 = baik 4 = sangat baik

3. Di bagian akhir Bapak/lbu dimohon memberikan saran-saran untuk perbaikan buku pedoman

model pembelajaran RDSE.

Penilaian
1 | 2 ] 3 ] 4

No Aspek yang dinilai

| | Struktur Model Pembelajaran

1. Kesesuaian waktu yang disediakan dengan proses pembelajaran

2. Kemampuan model pembelajaran dalam pencapaian tujuan
pembelajaran

3. Kejelasan langkah-langkah model pembelajaran

4. Model pembelajaran mampu menjadikan siswa aktif dalam
proses pembelajaran

5. Model pembelajaran mampu menjadikan siswa kreatif dalam
proses pembelajaran

6. Model pembelajaran mampu melibatkan siswa dalam melakukan
eksplorasi

7. Model pembelajaran mampu melibatkan siswa melakukan
elaborasi

8. Model pembelajaran membimbing siswa untuk mengkontruksi
pengetahuan sendiri dalam pembelajaran
9. Kemampuan model pembelajaran dalam menciptakan
pembelajaran yang kontekstual
10. Model pembelajaran mampu menciptakan pembelajaran yang
bermakna (fungsional) bagi kehidupan diri siswa
11. Model pembelajaran mampu menciptakan suasana rasa senang
siswa dalam proses pembelajaran
12. Penilaian hasil belajar dalam model pembelajaran dapat
digunakan dalam penilaian proses dan hasil belajar dalam
praktik pembelajaran
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Pemilihan Media/Sumber Belajar

13. Keefektifan penggunaan sumber belajar yang tercantum pada
model pembelajaran

14. Media pembelajaran dapat dimanfaatkan secara efektif dan
efisien

15. Kesesuaian media pembelajaran dengan rumusan tujuan
pembelajaran pada model pembelajaran

16. Variasi media pembelajaran dapat digunakan dalam proses
pembelajaran

17. Kejelasan penggunaan media pembelajaran

18. Kemampuan media pembelajaran dalam mendukung
pembelajaran siswa

Aspek Kelayakan Bahasa

19. Ketepatan penggunaan istilah

20. Bahasa yang digunakan komunikatif

21. Keruntutan penyajian

22. Penggunaan bahasa secara efektif dan efisien

23. Penggunaan kalimat sesuai dengan EYD

Penilaian Umum Model Pembelajaran RDSE oleh Praktisi (Guru)

Keterangan:

A. Dapat digunakan tanpa revisi
B. Dapat digunakan dengan revisi kecil
C. Dapat digunakan dengan revisi besar

D. Belum dapat digunakan

Saran-saran:
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RUBRIK VALIDASI MODEL PEMBELAJARAN RDSE
OLEH PRAKTISI (GURU)

. Struktur Model Pembelajaran

Butir 1 Kesesuaian waktu yang disediakan dengan proses pembelajaran
Deskripsi | » Proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran RDSE sesuai dengan
alokasi waktu yang telah ditentukan
Butir 2 Kemampuan model pembelajaran dalam pencapaian tujuan pembelajaran
Deskripsi | » Tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan penerapan model pembelajaran RDSE
Butir 3 Kejelasan langkah-langkah model pembelajaran
Deskripsi | » Langkah-langkah model pembelajaran menggambarkan secara rinci setiap tahap dari
model pembelajaran RDSE
Butir 4 Model pembelajaran mampu menjadikan siswa aktif dalam proses pembelajaran
Deskripsi | » Siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran melalui model pembelajaran
RDSE
Butir 5 Model pembelajaran mampu menjadikan siswa kreatif dalam proses pembelajaran
Deskripsi | » Siswa menjadi lebih kreatif dalam proses pembelajaran melalui model pembelajaran
RDSE
Butir 6 Model pembelajaran mampu melibatkan siswa dalam melakukan eksplorasi
Deskripsi | » Siswa dapat terlibat dalam kegiatan eksplorasi melalui model pembelajaran RDSE
Butir 7 | Model pembelajaran mampu melibatkan siswa melakukan elaborasi
Deskripsi | » Siswa terlibat dalam kegiatan elaborasi melalui model pembelajaran RDSE
Butir 8 Model pembelajaran membimbing siswa untuk mengkontruksi pengetahuan sendiri
Deskripsi | dalam pembelajaran
» Siswa mampu mengkontruksi pengetahuan sendiri melalui model pembelajaran RDSE
Butir 9 Kemampuan model pembelajaran dalam menciptakan pembelajaran yang
Deskripsi | kontekstual
» Model pembelajaran RDSE mengarahkan siswa ke dalam pembelajaran kontekstual
Butir 10 | Model pembelajaran mampu menciptakan pembelajaran yang bermakna
Deskripsi | (fungsional) bagi kehidupan diri siswa
» Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran RDSE berhubungan dengan
kehidupan nyata siswa sehingga proses pembelajaran akan lebih bermakna bagi
kehidupan diri siswa
Butir 11 | Model pembelajaran mampu menciptakan suasana rasa senang siswa dalam proses
Deskripsi | pembelajaran
» Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran RDSE siswa menjadi senang
dalam mengikuti proses pembelajaran
Butir 12 | Penilaian hasil belajar dalam model pembelajaran dapat digunakan dalam penilaian
Deskripsi | proses dan hasil belajar dalam praktik pembelajaran

» Penilaian model pembelajaran RDSE dapat digunakan sebagai dasar penilaian proses
dan hasil belajar dalam praktik pembelajaran

I. Pemilihan Media/Sumber Belajar

Butir 13 | Keefektifan penggunaan sumber belajar yang tercantum pada model pembelajaran

Deskripsi | » Sumber belajar model pembelajaran RDSE efektif penggunaannya dalam membantu
siswa pada proses pembelajaran

Butir 14 | Media pembelajaran dapat dimanfaatkan secara efektif dan efisien

Deskripsi | » Pemanfaatan media pembelajaran oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran dilakukan
secara efektif dan efisien

Butir 15 | Kesesuaian media pembelajaran dengan rumusan tujuan pembelajaran pada model

Deskripsi

pembelajaran
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>» Media pembelajaran yang digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai

Butir 16 | Variasi media pembelajaran dapat digunakan dalam proses pembelajaran

Deskripsi | » Media pembelajaran yang digunakan bervariasi

Butir 17 | Kejelasan penggunaan media pembelajaran

Deskripsi | » Media pembelajaran yang digunakan sesuai dengan sistem pendukung model
pembelajaran RDSE

Butir 18 | Kemampuan media pembelajaran dalam mendukung pembelajaran siswa

Deskripsi | » Media pembelajaran yang digunakan dapat mendukung proses pembelajaran di dalam

kelas

I1. Aspek Kelayakan Bahasa

Butir 19 | Ketepatan penggunaan istilah

Deskripsi | » Istilah yang digunakan sesuai dengan konteks kalimat dalam buku pedoman model
pembelajaran RDSE

Butir 20 | Bahasa yang digunakan komunikatif

Deskripsi | » Bahasa yang digunakan dalam buku pedoman model pembelajaran RDSE menarik minat
pembaca dan tidak membosankan

Butir 21 | Keruntutan penyajian

Deskripsi | » Penyajian setiap bagian dari buku pedoman model pembelajaran RDSE disajikan secara
runtut

Butir 22 | Penggunaan bahasa secara efektif dan efisien

Deskripsi | » Bahasa yang digunakan dalam buku pedoman model pembelajaran RDSE efektif dan
efisien

Butir 23 | Penggunaan kalimat sesuai dengan EYD

Deskripsi | » Penggunaan kalimat dalam buku pedoman model pembelajaran RDSE sesuai dengan

Ejaan Yang Disempurnakan
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VALIDASI MATERI EKOSISTEM MODEL PEMBELAJARAN RDSE

Experimenting)

Sasaran Program : Siswa SMA Kelas X

Materi

: Ekosistem

Penulis : Rois Amrullah Akbar

Validator R oo S
Pekerjaan RN o e S,
Tanggal O o ol

Petunjuk:
1. Mohon Bapak/lbu untuk memberikan penilaian (memvalidasi) beberapa aspek yang terdapat dalam buku
pedoman model pembelajaran RDSE.

2. Silahkan Bapak/lbu memberikan penilaian langsung pada kolom yang telah disediakan dan memberi
tanda check-list (V) tepat pada salah satu penilaian yang sesuai. Angka penilaian dapat ditafsirkan sebagai

berikut.
1 = tidak baik 2 = kurang baik
3 = baik 4 = sangat baik

Model Pembelajaran RDSE (Reading, Discussing, Searching, and

3. Di bagian akhir Bapak/Ibu dimohon memberikan saran-saran untuk perbaikan buku pedoman model
pembelajaran RDSE.

No

Aspek yang dinilai

Penilaian

1] 23] 4

Cakupan Materi

1. Kesesuaian dengan kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator

2. Kebenaran substansi materi

3. Kejelasan tujuan pembelajaran

4. Keluasan materi sesuai dengan tujuan pembelajaran

5. Kedalaman materi sesuai dengan tujuan pembelajaran

Akurasi Materi

6. Akurasi fakta materi ekosistem

7. Akurasi konsep/teori materi ekosistem

8. Akurasi gambar materi ekosistem

Kemutakhiran materi

9. Kesesuaian dan ketepatan rincian materi dengan KI dan KD

10. Kesesuaian dan ketepatan soal dengan Kl dan KD

11. Tidak menimbulkan masalah SARA

12. Tidak ada diskriminasi gender

Penilaian Umum Materi Ekosistem

A

D.

Keterangan:

Dapat digunakan tanpa revisi

B. Dapat digunakan dengan revisi kecil
C. Dapat digunakan dengan revisi besar

Belum dapat digunakan

Saran-saran:
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RUBRIK VALIDASI MATERI EKOSISTEM
MODEL PEMBELAJARAN RDSE

I. Cakupan Materi

Butir 1 Kesesuaian dengan kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator

Deskripsi | » Kompetensi inti, kompetensi dasar maupun indikator yang disajikan sesuai dengan silabus
pembelajaran

Butir 2 Kebenaran substansi materi

Deskripsi | » Substansi materi yang digunakan dalam model pembelajaran RDSE sudah tepat/benar

Butir 3 Kejelasan tujuan pembelajaran

Deskripsi | » Tujuan pembelajaran disajikan pada bagian awal (sebelum penyajian materi)

Butir 4 Keluasan materi sesuai dengan tujuan pembelajaran

Deskripsi | » Materi yang disajikan minimal mencerminkan jabaran substansi materi yang terkandung
dalam kompetensi inti dan kompetensi dasarnya

» Keluasan materi dalam batas yang wajar untuk siswa

Butir 5 Kedalaman materi sesuai dengan tujuan pembelajaran

Deskripsi | » Materi mencakup mulai dari pengetahuan konsep sampai dengan interaksi antarkonsep
dengan memperhatikan sesuai dengan yang diamanatkan oleh kompetensi inti dan
kompetensi dasarnya

» Kedalaman materi dalam batas yang wajar untuk siswa
Il. Akurasi Materi

Butir 6 | Akurasi fakta materi ekosistem

Deskripsi | » Fakta yang disajikan sesuai dengan kenyataan dan efisien untuk meningkatkan
pemahaman siswa

Butir 7 | Akurasi konsep/teori materi ekosistem

Deskripsi | » Konsep/teori yang disajikan tidak menimbulkan banyak tafsir dan sesuai dengan definisi
yang berlaku dalam bidang biologi secara benar (akurat)

Butir 8 | Akurasi gambar materi ekosistem

Deskripsi | » Gambar yang disajikan sesuai/menyerupai gambaran spesimen asli

I11. Kemutakhiran materi

Butir 9 | Kesesuaian dan ketepatan rincian materi dengan Kl dan KD
Deskripsi | » Materi yang disajikan sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar yang
digunakan.
» Uraian, contoh, dan latihan mendorong siswa untuk memperoleh informasi dari berbagai
sumber yang sesuai
Butir 10 | Kesesuaian dan ketepatan soal dengan KI dan KD
Deskripsi | » Materi/isi dan kalimat sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar yang
digunakan
> Bagian-bagian yang bukan karya penulis harus dikutip atau dirujuk dengan menggunakan
kaidah pengutipan yang sesuai dengan ketentuan keilmuan
Butir 11 | Tidak menimbulkan masalah SARA
Deskripsi | » Materi/isi, bahasa, dan/atau gambar/ilustrasi yang terdapat di dalam buku model
pembelajaran RDSE tidak menimbulkan masalah suku, agama, ras, dan antar golongan
(SARA)
Butir 12 | Tidak ada diskriminasi gender
Deskripsi | » Materi/isi dan bahasa dan/atau gambar dalam buku model pembelajaran RDSE tidak

mengungkapkan atau menyajikan sesuatu yang mendiskriminasi, membiaskan, dan

mendiskreditkan jenis kelamin laki-laki atau perempuan
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Buku Model : Model Pembelajaran RDSE (Reading, Discussing, Searching, and

Experimenting)
: Siswa SMA Kelas X
: Ekosistem

Penulis : Rois Amrullah Akbar

Validator e ————————————
Pekerjaan o . -~ SO
Tanggal R o oty Wy,

Petunjuk:
1. Mohon Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian (memvalidasi) pada beberapa aspek yang
terdapat dalam silabus.
2. Silahkan Bapak/Ibu memberikan penilaian langsung pada kolom yang telah disediakan dan
memberi tanda check-list (V) tepat pada salah satu penilaian yang sesuai. Angka penilaian dapat
ditafsirkan sebagai berikut.

1 =
3=

tidak baik 2 = kurang baik
baik 4 = sangat baik

3. Di bagian akhir Bapak/Ibu dimohon memberikan saran-saran untuk perbaikan silabus model
pembelajaran RDSE.

No

Penilaian

Aspek yang dinilai

1

|

2

| 3

| 4

Identitas Silabus

1. Identitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan, materi, kelas
dan semester

2. ldentitas mata pelajaran

Perumusan Materi Pokok

3. Kesesuaian dengan Kl dan KD yang dipadukan

4. Kesesuaian KD dan indikator

5. Kesesuaian pengalaman belajar dengan indikator

Perumusan Penilaian

6. Kesesuaian dengan Kl dan KD

7. Kesesuaian teknik penilaian dengan indikator

Perumusan Alokasi Waktu

8. Kesesuaian alokasi waktu dengan KD

Penilaian Sumber Belajar

9. Kesesuaian sumber belajar dengan indikator

Penilaian Umum Silabus Model Pembelajaran RDSE

Keterangan:

A
B.
C.
D.

Dapat digunakan tanpa revisi

Dapat digunakan dengan revisi kecil
Dapat digunakan dengan revisi besar
Belum dapat digunakan

Saran-saran:
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RUBRIK VALIDASI SILABUS
MODEL PEMBELAJARAN RDSE

I. Identitas Silabus

Butir 1 Identitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan, materi, kelas dan semester
Deskripsi | » Menampilkan dengan jelas dan tepat identitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan,
materi, kelas dan semester

Butir 2 Identitas mata pelajaran

Deskripsi | » Menampilkan identitas mata pelajaran dengan jelas dan tepat

Il. Perumusan Materi Pokok
Butir 3 Kesesuaian dengan Kl dan KD yang dipadukan
Deskripsi | » Materi pokok yang disajikan sesuai dengan Kl dan KD yang dipadukan
Butir 4 | Kesesuaian KD dan indikator
Deskripsi | » Materi pokok yang telah dibuat sesuai dengan KD dan indikator
Butir 5 Kesesuaian pengalaman belajar dengan indikator
Deskripsi | » Perumusan materi pokok sesuai dengan pengalaman belajar siswa dan indikator

I11. Perumusan Penilaian
Butir 6 Kesesuaian dengan Kl dan KD
Deskripsi | » Penilaian terhadap hasil belajar siswa sesuai dengan Kl dan KD yang telah ditetapkan
Butir 7 Kesesuaian teknik penilaian dengan indikator
Deskripsi | » Teknik penilaian yang dipakai untuk mengukur hasil belajar siswa sesuai dengan
indikator

IVV. Perumusan Alokasi Waktu
Butir 8 Kesesuaian alokasi waktu dengan KD
Deskripsi | » Alokasi waktu yang telah ditentukan sesuai dengan rumusan KD

V. Penilaian Sumber Belajar
Butir 9 Kesesuaian sumber belajar dengan indikator
Deskripsi | » Sumber belajar yang dipakai sesuai dengan indikator
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VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
MODEL PEMBELAJARAN RDSE

Judul Buku Model : Model Pembelajaran RDSE (Reading, Discussing, Searching, and
Experimenting)

Sasaran Program : Siswa SMA Kelas X

Materi : Ekosistem

Penulis : Rois Amrullah Akbar

Validator TP o o,

Pekerjaan ORNNP" o IO

Tanggal P s

Petunjuk:

1. Mohon Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian (memvalidasi) beberapa aspek yang terdapat
dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

2. Silahkan Bapak/Ibu memberikan penilaian langsung pada kolom yang telah disediakan dan
memberi tanda check-list (V) tepat pada salah satu penilaian yang sesuai. Angka penilaian dapat
ditafsirkan sebagai berikut.

1 = tidak baik 2 = kurang baik
3 = baik 4 = sangat baik

3. Di bagian akhir Bapak/Ibu dimohon memberikan saran-saran untuk perbaikan rencana

pelaksanaan pembelajaran (RPP) model pembelajaran RDSE.

Penilaian
1 | 2 | 3]W4

No Aspek yang dinilai

| Identitas Mata Pelajaran

1. Kelengkapan identitas mata pelajaran (satuan pendidikan, mata
pelajaran, kelas, semester, topik, alokasi waktu dan jumlah
pertemuan)

2. Kesesuaian waktu yang dialokasikan untuk mencapai tujuan
pembelajaran

1l Perumusan Indikator

3. Kesesuaian indikator dengan Kl dan KD

4. Ketepatan penggunaan kata kerja operasional yang dapat diukur

5. Kesesuaian dengan aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan

6. Keterwakilan KI dan KD

111 | Perumusan Tujuan Pembelajaran

7. Kesesuaian dengan Kl dan KD

8. Kesesuaian dengan indikator

9. Ketepatan penggunaan kata kerja operasional yang dapat diukur

10. Ketepatan dengan penggunaan rumus ABCD

11. Kesesuaian dengan proses dan hasil belajar yang diharapkan

IV | Materi Pembelajaran

12. Keluasan materi sesuai dengan tujuan pembelajaran

13. Kesesuaian materi dengan tingkat kognitif siswa

14. Kesesuaian materi dengan karakter siswa

15. Kesesuaian dengan alokasi waktu

16. Keruntutan materi yang diajarkan
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V | Metode Pembelajaran
17. Kesesuaian metode pembelajaran yang digunakan dengan
tujuan pembelajaran
18. Kesesuaian metode pembelajaran dengan materi pembelajaran
VI | Kegiatan Pembelajaran
19. Menampilkan kegiatan pendahuluan, inti dan penutup dengan
jelas
20. Keruntutan langkah-langkah dalam kegiatan pembelajaran
VIl | Pemilihan Media/Sumber Belajar
21. Kesesuaian media dalam pencapaian tujuan pembelajaran
22. Kepraktisan dan kemudahan penggunaan media/sumber
belajar
VIII | Penilaian Hasil Belajar
23. Ketepatan pemilihan teknik penilaian sesuai dengan tujuan
pembelajaran
24. Kesesuaian butir instrumen penilaian dengan indikator dan
tujuan pembelajaran
25. Ketersediaan kunci jawaban dan rubrik penilaian
IX | Kebahasaan

26. Penggunaan kaidah bahasa Indonesia yang baik
(menggunakan EYD)

27. Kemudahan pemahaman bahasa yang digunakan

28. Kejelasan penulisan dan bahasa yang digunakan

Penilaian Umum Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Model

Pembelajaran RDSE

Keterangan:
A. Dapat digunakan tanpa revisi
B. Dapat digunakan dengan revisi kecil
C. Dapat digunakan dengan revisi besar
D. Belum dapat digunakan

Saran-saran:
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RUBRIK VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

MODEL PEMBELAJARAN RDSE

I. Identitas Mata Pelajaran

Butir 1 Kelengkapan identitas mata pelajaran (satuan pendidikan, mata pelajaran, kelas,
Deskripsi | semester, topik, alokasi waktu, dan jumlah pertemuan)
» ldentitas mata pelajaran ditulis dengan jelas
Butir 2 Kesesuaian waktu yang dialokasikan untuk mencapai tujuan pembelajaran
Deskripsi | » Alokasi waktu yang telah dibuat sesuai untuk mencapai tujuan pembelajaran

I1. Perumusan Indikator

Butir 3 Kesesuaian indikator dengan Kl dan KD

Deskripsi | » Indikator yang dibuat sesuai dengan K1 dan KD

Butir 4 Ketepatan penggunaan kata kerja operasional yang dapat diukur

Deskripsi | » Kata kerja operasional yang digunakan dapat diukur

Butir 5 Kesesuaian dengan aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan

Deskripsi | » Indikator yang dibuat sesuai dengan aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan
Butir 6 Keterwakilan KI dan KD

Deskripsi | » Indikator yang dibuat sudah mewakili dari KI dan KD

I11. Perumusan Tujuan Pembelajaran

Butir 7 Kesesuaian dengan Kl dan KD

Deskripsi | » Tujuan pembelajaran sesuai dengan KI dan KD

Butir 8 Kesesuaian dengan indikator

Deskripsi | » Tujuan pembelajaran sesuai dengan indikator

Butir 9 Ketepatan penggunaan kata Kerja operasional yang dapat diukur
Deskripsi | » Kata operasional untuk tujuan pembelajaran dapat diukur

Butir 10 | Ketepatan dengan penggunaan rumus ABCD

Deskripsi | » Tujuan pembelajaran dibuat dengan mengacu rumus ABCD

Butir 11 | Kesesuaian dengan proses dan hasil belajar yang diharapkan

Deskripsi | » Tujuan pembelajaran sesuai dengan proses dan hasil belajar yang diharapkan

IVV. Materi Pembelajaran

Butir 12 | Keluasan materi sesuai dengan tujuan pembelajaran
Deskripsi | » Materi pelajaran yang disajikan keluasannya sesuai dengan tujuan pembelajaran
Butir 13 | Kesesuaian materi dengan tingkat kognitif siswa
Deskripsi | » Materi pelajaran sesuai dengan tingkat kognitif siswa SMA
Butir 14 | Kesesuaian materi dengan karakter siswa
Deskripsi | » Materi pelajaran yang disajikan sesuai dengan karakter siswa
Butir 15 | Kesesuaian dengan alokasi waktu
Deskripsi | » Penyampaian materi pelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang telah ditentukan
Butir 16 | Keruntutan materi yang diajarkan
Deskripsi | » Materi pelajaran yang diajarkan runtut mulai dari mudah sampai sulit
V. Metode Pembelajaran
Butir 17 | Kesesuaian metode pembelajaran yang digunakan dengan tujuan pembelajaran
Deskripsi | » Metode pembelajaran yang digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan
Butir 18 | Kesesuaian metode pembelajaran dengan materi pembelajaran
Deskripsi | » Metode pembelajaran sesuai dengan karakter materi ekosistem



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

123

V1. Kegiatan Pembelajaran

Butir 19 | Menampilkan kegiatan pendahuluan, inti dan penutup dengan jelas

Deskripsi | » Kegiatan pembelajaran dengan jelas menampilkan pendahuluan, inti dan penutup
Butir 20 | Keruntutan langkah-langkah dalam kegiatan pembelajaran

Deskripsi | » Kegiatan pembelajaran mulai dari bagian pendahuluan, inti dan penutup

dilaksanakan dengan runtut

VII. Pemilihan Media/Sumber Belajar

Butir 21 | Kesesuaian media dalam pencapaian tujuan pembelajaran

Deskripsi | » Media pembelajaran yang digunakan sesuai dalam mencapai tujuan pembelajaran
Butir 22 | Kepraktisan dan kemudahan penggunaan media/sumber belajar

Deskripsi | » Media pembelajaran/sumber belajar praktis dan mudah digunakan pada saat

kegiatan pembelajaran

VIII. Penilaian Hasil Belajar

Butir 23 | Ketepatan pemilihan teknik penilaian sesuai dengan tujuan pembelajaran

Deskripsi | » Teknik penilaian yang dipakai untuk mengukur hasil belajar sesuai dengan tujuan
pembelajaran

Butir 24 | Kesesuaian butir instrumen penilaian dengan indikator dan tujuan pembelajaran

Deskripsi | » Butir instrumen penilaian sesuai dengan indikator dan tujuan pembelajaran

Butir 25 | Ketersediaan kunci jawaban dan rubrik penilaian

Deskripsi | » Penilaian hasil belajar yang ada dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)

tersedia kunci jawaban beserta rubrik penilaiannya

IX. Kebahasaan

Butir 26 | Penggunaan kaidah bahasa Indonesia yang baik (menggunakan EYD)

Deskripsi | » Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) disusun dengan menggunakan bahasa
Indonesia yang baik (menggunakan EYD)

Butir 27 | Kemudahan pemahaman bahasa yang digunakan

Deskripsi | » Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dibuat menggunakan bahasa
yang mudah untuk dipahami

Butir 28 | Kejelasan penulisan dan bahasa yang digunakan

Deskripsi | » Penulisan dan bahasa yang digunakan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran

(RPP) jelas
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Judul Buku Model : Model Pembelajaran RDSE (Reading, Discussing, Searching, and

Experimenting)
Sasaran Program : Siswa SMA Kelas X
Materi : Ekosistem
Penulis : Rois Amrullah Akbar
Validator  reverrerresssrvasresserensessresga seeess
Pekerjaan ORI gy 8
Tanggal R o .

Petunjuk:

1. Mohon Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian (memvalidasi) beberapa aspek yang terdapat

dalam angket keterampilan metakognisi.

2. Silahkan Bapak/Ibu memberikan penilaian langsung pada kolom yang telah disediakan dan

memberi tanda check-list (V) tepat pada salah satu penilaian yang sesuai.

3. Di bagian akhir Bapak/Ibu dimohon memberikan saran-saran untuk perbaikan angket

keterampilan metakognisi.

Penilaian

No Pernyataan Benar | Salah

1 Secara teratur saya bertanya kepada diri sendiri ketika sedang berupaya mencapai suatu
tujuan belajar

2 Saya mempertimbangkan berbagai pilihan sebelum saya menyelesaikan sebuah
permasalahan

3 | Saya coba menggunakan cara-cara belajar yang pernah saya pakai sebelumnya

4 | Saya terus menerus mengatur diri selama belajar agar memiliki waktu yang cukup

5 | Saya memahami kekuatan dan kelemahan kecerdasan saya

5 Saya berpikir tentang apa yang sebenarnya perlu saya pelajari, sebelum melakukan suatu
tugas

7 | Saya menyadari bagaimana baiknya saya menyelesaikan suatu tes

8 | Saya menyusun tujuan-tujuan khusus sebelum saya mengerjakan suatu tugas

9 | Saya bertindak perlahan-lahan dan hati-hati bilamana menjumpai informasi penting

10 | Saya mengetahui macam informasi apa yang paling penting untuk dipelajari

11 Saya bertanya kepada diri sendiri ketika mempertimbangkan seluruh pilihan untuk
memecahkan suatu masalah

12 | Saya terampil/mahir menyusun dan merangkai informasi

13 | Saya secara sadar memusatkan perhatian kepada informasi yang penting

14 | Untuk tiap cara belajar yang saya gunakan, saya mempunyai maksud tertentu

15 | Saya belajar paling baik ketika saya mengetahui topik itu

16 | Saya mengetahui apa yang diharapkan guru untuk saya pelajari

17 | Saya mudah mengingat informasi

18 | Saya menggunakan cara belajar yang berbeda-beda tergantung pada situasi

19 Setelah saya menyelesaikan suatu tugas, saya bertanya kepada diri sendiri apakah ada cara
menyelesaikan tugas yang lebih mudah

20 | Saya memiliki kontrol terhadap seberapa baiknya saya belajar

21 Secara teratur saya melakukan peninjauan kembali untuk menolong saya memahami
hubungan-hubungan penting

22 | Sebelum memulai sesuatu, saya bertanya kepada diri sendiri tentang hal-hal terkait

93 Saya mempertimbangkan berbagai cara untuk memecahkan suatu masalah sebelum

akhirnya memutuskan salah satu diantaranya
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24

Setiap kali selesai belajar, saya membuat rangkuman

25

Saya bertanya kepada orang lain bilamana saya tidak memahami sesuatu

26

Saya dapat memotivasi diri untuk belajar bilamana diperlukan

27

Saya menyadari cara belajar apa yang digunakan ketika saya belajar

28

Saya biasa memikirkan manfaat cara-cara belajar yang saya pakai

29

Saya memanfaatkan kekuatan kecerdasan saya untuk menutupi kekurangan saya

30

Saya memusatkan perhatian terhadap arti dan manfaat dari informasi yang baru

31

Saya menemukan contoh-contoh sendiri sehingga informasi menjadi lebih bermakna atau
jelas

32

Saya tergolong adil menilai diri sendiri tentang seberapa baiknya saya memahami sesuatu

33

Secara langsung saya sadar menggunakan cara belajar yang berguna

34

Secara teratur saya istirahat sebentar untuk mengatur pemahaman saya

35

Saya menyadari/mengetahui bahwa setiap cara belajar yang saya gunakan adalah yang
paling efektif atau tepat

36

Saya bertanya kepada diri sendiri tentang seberapa baik saya mencapai tujuan belajar
setelah menyelesaikan tugas

37

Saya membuat gambar atau bagan untuk menolong saya selama saya belajar

Saya bertanya kepada diri sendiri apakah saya telah mempertimbangkan semua pilihan,

38 s )

setiap kali saya memecahkan suatu masalah
39 | Saya berupaya memahami informasi baru dengan kata-kata saya sendiri
40 | Saya mengubah cara belajar jika saya gagal memahami

41

Saya menggunakan urutan topik atau materi dari buku/teks untuk membantu saya belajar

42

Saya membaca petunjuk secara teliti sebelum mulai melakukan suatu tugas

Saya bertanya kepada diri sendiri apakah hal yang sedang dibaca berhubungan dengan apa

43 .
yang telah saya ketahui
44 | Saya memikirkan kembali anggapan saya ketika saya bingung
45 | Saya mengatur waktu saya untuk mencapai tujuan belajar sebaik-baiknya
46 | Saya lebih banyak belajar jika saya tertarik/senang dengan topik pelajaran
47 | Saya berupaya membagi kegiatan belajar saya menjadi langkah-langkah yang lebih kecil
48 | Saya lebih memperhatikan makna umum dari pada makna khusus

49

Saya bertanya kepada diri sendiri tentang seberapa baik saya bekerja, pada waktu
mempelajari sesuatu hal yang baru

50

Saya bertanya kepada diri sendiri apakah saya belajar sebanyak yang saya mampu, setiap
kali saya menyelesaikan tugas

51

Saya melupakan informasi baru yang tidak jelas

52

Saya berhenti dan selanjutnya membaca kembali jika saya bingung
Sumber: modifikasi dari Metacognitive Awareness Inventory (MAI) oleh Schraw, G & Dennison, R.S. (1994).
Penilaian Umum Angket Keterampilan Metakognisi A B C D
Keterangan:

A. Dapat digunakan tanpa revisi

B. Dapat digunakan dengan revisi kecil
C. Dapat digunakan dengan revisi besar
D. Belum dapat digunakan

Saran-saran:
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VALIDASI TES HASIL BELAJAR (THB) MODEL PEMBELAJARAN RDSE

Judul Buku Model : Model Pembelajaran RDSE (Reading, Discussing, Searching, and Experimenting)
Sasaran Program : Siswa SMA Kelas X

Materi : Ekosistem

Penulis : Rois Amrullah Akbar

Validator RS PTTRSPRN

Pekerjaan s

Tanggal D e e e R

Petunjuk:

1. Mohon Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian (memvalidasi) beberapa aspek yang terdapat dalam tes
hasil belajar (THB).

2. Silahkan Bapak/lbu memberikan penilaian langsung pada kolom yang telah disediakan dan memberi
tanda check-list (V) tepat pada salah satu penilaian yang sesuai. Angka penilaian dapat ditafsirkan sebagai
berikut.

1 = tidak baik 2 = kurang baik
3 = baik 4 = sangat baik

3. Di bagian akhir Bapak/Ibu dimohon memberikan saran-saran untuk perbaikan tes hasil belajar (THB)

model pembelajaran RDSE.

Penilaian
1[2]3]4

No Aspek yang dinilai

I Kesesuaian Teknik Penilaian

1. Ketepatan pemilihan teknik penilaian dengan indikator dan tujuan pembelajaran
2. Kesesuaian butir instrumen dengan indikator dan tujuan pembelajaran
Il | Kelengkapan Instrumen

3. Ketersediaan kunci jawaban

4. Ketersediaan rubrik penilaian

5. Ketepatan jawaban

111 | Kesesuaian Isi

6. Kesesuaian pertanyaan dengan materi

7. Kesesuaian kunci jawaban dengan pertanyaan soal

IV | Konstruksi Soal

8. Ketepatan soal dengan tujuan pembelajaran

9. Ketepatan pilihan bentuk soal dengan KI dan KD

10. Kesesuaian pertanyaan dengan tingkat kognitif siswa

11. Variasi soal

12. Tingkat kesulitan soal

13. Jenjang kognitif yang merata

V | Kebahasaan

14. Penggunaan kaidah bahasa Indonesia

15. Kemudahan memahami bahasa yang digunakan

Penilaian Umum Tes Hasil Belajar (THB) Model Pembelajaran RDSE A B C D
Keterangan:
A. Dapat digunakan tanpa revisi
B. Dapat digunakan dengan revisi kecil
C. Dapat digunakan dengan revisi besar
D. Belum dapat digunakan

Saran-saran:
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Butir 1 | Ketepatan pemilihan teknik penilaian dengan indikator dan tujuan pembelajaran
Deskripsi | » Teknik penilaian sesuai dengan indikator dan tujuan pembelajaran

Butir 2 Kesesuaian butir instrumen dengan indikator dan tujuan pembelajaran
Deskripsi | » Butir soal sesuai dengan indikator dan tujuan pembelajaran

I1. Kelengkapan Instrumen

Butir 3 Ketersediaan kunci jawaban

Deskripsi | » Setiap butir soal terdapat kunci jawaban

Butir 4 Ketersediaan rubrik penilaian

Deskripsi | » Setiap soal uraian terdapat rubrik penilaian

Butir 5 Ketepatan jawaban

Deskripsi | » Setiap soal memiliki jawaban yang tepat

I11. Kesesuaian Isi

Butir 6 Kesesuaian pertanyaan dengan materi

Deskripsi | » Pertanyaan yang dibuat sesuai dengan materi pelajaran

Butir 7 Kesesuaian kunci jawaban dengan pertanyaan soal

Deskripsi | » Kunci jawaban yang dibuat sesuai dengan soal

IV. Konstruksi Soal

Butir 8 | Ketepatan soal dengan tujuan pembelajaran

Deskripsi | » Soal sesuai dengan tujuan pembelajaran

Butir 9 Ketepatan pilihan bentuk soal dengan K1 dan KD

Deskripsi | » Bentuk soal sesuai dengan Kl dan KD

Butir 10 | Kesesuaian pertanyaan dengan tingkat kognitif siswa

Deskripsi | » Tingkat kesulitan soal sesuai dengan tingkat kognitif siswa SMA
Butir 11 | Variasi soal

Deskripsi | » Soal tidak bersifat monoton

Butir 12 | Tingkat kesulitan soal

Deskripsi | » Tingkat kesulitan soal merata, ada mudah 25%, sedang 50% dan sulit 25%
Butir 13 | Jenjang kognitif yang merata

Deskripsi | » Jenjang kognitif soal merata dari C3, C4, C5 dan C6

V. Kebahasaan

Butir 14 | Penggunaan kaidah bahasa Indonesia

Deskripsi | » Setiap soal menggunakan ragam bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia
Butir 15 | Kemudahan memahami bahasa yang digunakan

Deskripsi | » Bahasa dari setiap soal mudah untuk dipahami
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ANGKET RESPON GURU TERHADAP MODEL PEMBELAJARAN RDSE

Sasaran Program : Siswa SMA Kelas X
Materi . Ekosistem
Penulis : Rois Amrullah Akbar

Nama
Pekerjaan
Tanggal

Petunjuk:
1. Mohon Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian pada beberapa aspek setelah mengikuti proses

2.

pembelajaran dengan model pembelajaran RDSE.

: Model Pembelajaran RDSE (Reading, Discussing, Searching, and Experimenting)

Silahkan Bapak/lIbu memberikan penilaian langsung pada kolom yang telah disediakan dan memberi
tanda check-list (V) tepat pada salah satu penilaian yang sesuai. Angka penilaian dapat ditafsirkan sebagai

berikut.
1 = tidak baik 2 = kurang baik
3 = baik 4 = sangat baik

RDSE.

. Di bagian akhir Bapak/Ibu dimohon memberikan saran-saran untuk perbaikan model pembelajaran

No

Aspek yang dinilai

Penilaian

1]2]3]4

Ketercapaian Kompetensi dan Tujuan Pembelajaran

1. Penggunaan model pembelajaran mendukung ketercapaian kompetensi mata pelajaran secara
maksimal

2. Penggunaan model pembelajaran mengembangkan keterampilan sosial siswa

3. Penggunaan model pembelajaran mengembangkan keterampilan motorik siswa

4. Penggunaan model pembelajaran dapat menumbuhkan karakter kreatif

5. Penggunaan model pembelajaran dapat mendorong munculnya rasa ingin tahu

Respon Siswa

6. Siswa terlihat antusias mengikuti proses pembelajaran

7. Siswa memperlihatkan motivasi tinggi selama proses pembelajaran

8. Siswa terlihat senang selama proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran RDSE

Tingkat Kesulitan dalam Mengimplementasikan

9. Tahapan-tahapan dalam model pembelajaran mudah dilaksanakan

10. Semua perangkat pembelajaran mudah digunakan

11. Perangkat evaluasi hasil belajar mudah digunakan

Ketercukupan Waktu

12. Waktu yang digunakan cukup untuk mengimplementasikan model pembelajaran

13. Waktu yang dialokasikan cukup untuk mencapai tujuan pembelajaran

Penilaian Umum Model Pembelajaran RDSE A B

Keterangan:

A. Dapat digunakan tanpa revisi

B. Dapat digunakan dengan revisi kecil
C. Dapat digunakan dengan revisi besar
D. Belum dapat digunakan

Saran-saran:

Banyuwangi, ........coccoeevoeniineniee e
Guru Biologi
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RUBRIK ANGKET RESPON GURU TERHADAP
MODEL PEMBELAJARAN RDSE

I. Ketercapaian Kompetensi dan Tujuan Pembelajaran

Butir 1 Penggunaan model pembelajaran mendukung ketercapaian kompetensi mata
Deskripsi | pelajaran secara maksimal
» Kompetensi dasar dapat tercapai melalui model pembelajaran RDSE

Butir 2 Penggunaan model pembelajaran mengembangkan keterampilan sosial siswa

Deskripsi | » Keterampilan sosial siswa bisa berkembang melalui model pembelajaran RDSE

Butir 3 Penggunaan model pembelajaran mengembangkan keterampilan motorik siswa

Deskripsi | » Keterampilan motorik siswa bisa berkembang melalui model pembelajaran RDSE

Butir 4 | Penggunaan model pembelajaran dapat menumbuhkan karakter Kreatif

Deskripsi | » Karakter kreatif siswa dapat muncul melalui model pembelajaran RDSE

Butir 5 Penggunaan model pembelajaran dapat mendorong munculnya rasa ingin tahu

Deskripsi | » Melalui model pembelajaran RDSE siswa menjadi terstimulus untuk lebih tahu mengenai
materi ekosistem

Il. Respon Siswa

Butir 6 | Siswa terlihat antusias mengikuti proses pembelajaran

Deskripsi | » Melalui model pembelajaran RDSE siswa menjadi berantusias mengikuti proses
pembelajaran

Butir 7 | Siswa memperlihatkan motivasi tinggi selama proses pembelajaran

Deskripsi | » Melalui model pembelajaran RDSE siswa menunjukkan motivasi yang tinggi selama
proses pembelajaran

Butir 8 | Siswa terlihat senang selama proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran

Deskripsi | RDSE

» Melalui model pembelajaran RDSE siswa terlihat senang selama proses pembelajaran

I11. Tingkat Kesulitan dalam Mengimplementasikan

Butir 9 | Tahapan-tahapan dalam model pembelajaran mudah dilaksanakan

Deskripsi | » Langkah-langkah model pembelajaran RDSE mudah dilaksanakan oleh guru di dalam
kelas

Butir 10 | Semua perangkat pembelajaran mudah digunakan

Deskripsi | » Perangkat pembelajaran mudah digunakan saat pembelajaran di kelas

Butir 11 | Perangkat evaluasi hasil belajar mudah digunakan

Deskripsi | » Perangkat evaluasi hasil belajar mudah digunakan oleh guru untuk menilai kemampuan
siswa

IV. Ketercukupan Waktu

Butir 12 | Waktu yang digunakan cukup untuk mengimplementasikan model pembelajaran

Deskripsi | » Alokasi waktu yang telah dibuat cukup untuk mengimplementasikan model pembelajaran
RDSE

Butir 13 | Waktu yang dialokasikan cukup untuk mencapai tujuan pembelajaran

Deskripsi | » Tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan alokasi waktu yang telah ditentukan

sebelumnya
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ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MODEL PEMBELAJARAN RDSE

Judul Buku Model : Model Pembelajaran RDSE (Reading, Discussing, Searching, and Experimenting)
Sasaran Program : Siswa SMA Kelas X

Materi : EKosistem

Penulis : Rois Amrullah Akbar

Nama PR PR PRSPPI

Kelas RSP RRRSPRIN

Tanggal L &

Petunjuk:

1. Mohon Saudara/i untuk memberikan penilaian pada beberapa aspek setelah mengikuti proses
pembelajaran dengan model pembelajaran RDSE.

2. Silahkan Saudara/i memberikan penilaian langsung pada kolom yang telah disediakan dan memberi tanda
check-list (V) tepat pada salah satu penilaian yang sesuai.

3. Di bagian akhir Saudara/i dimohon memberikan saran-saran untuk perbaikan model pembelajaran RDSE.

S Penilaian
No Aspek yang dinilai Ya | Tidak
| Minat Terhadap Pembelajaran
1. Kegiatan pembelajaran seperti ini membuat saya senang
2. Kegiatan pembelajaran seperti ini membuat saya tertarik untuk mempelajari biologi
3. Saya lebih senang pembelajaran biologi seperti ini dibandingkan dengan pembelajaran biologi
biasanya
Il | Kegunaan Mengikuti Pembelajaran
4. Kegiatan pembelajaran seperti ini memudahkan saya memahami materi
5. Kegiatan pembelajaran seperti ini membantu saya untuk menerapkan ilmu biologi dalam
kehidupan sehari-hari
6. Kegiatan pembelajaran seperti ini membuat saya berani untuk mengungkapkan pendapat saya
7. Kegiatan pembelajaran seperti ini membuat saya lebih aktif
8. Kegiatan pembelajaran seperti ini membuat saya mampu mengembangkan pengetahuan saya
9. Kegiatan pembelajaran seperti ini membuat saya mampu mengembangkan keterampilan
psikomotor saya
10. Kegiatan pembelajaran seperti ini membuat saya mampu bekerja sama dengan teman yang
lain (keterampilan sosial)
111 | Ketertarikan Mengikuti Pembelajaran untuk Bab Selanjutnya
11. Saya senang bila pembelajaran seperti ini diterapkan pada bab selanjutnya |
Penilaian Umum Model Pembelajaran RDSE A B C D

Keterangan:
A. Dapat digunakan tanpa revisi
B. Dapat digunakan dengan revisi kecil
C. Dapat digunakan dengan revisi besar
D. Belum dapat digunakan

Tulislah tanggapanmu terhadap proses pembelajaran pada kolom di bawah ini.
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VALIDASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
MODEL PEMBELAJARAN RDSE

Judul Buku Model : Model Pembelajaran RDSE (Reading, Discussing, Searching, and
Experimenting)

Sasaran Program : Siswa SMA Kelas X

Materi : Ekosistem

Penulis : Rois Amrullah Akbar

Nama Observer PR gl Ny, -

Pekerjaan OO o SO

Tanggal . oA oO

Petunjuk:

1. Mohon Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian pada beberapa aspek lembar pedoman observasi
setelah mengikuti proses pembelajaran dengan model pembelajaran RDSE.

2. Silahkan Bapak/Ibu memberikan penilaian langsung pada kolom yang telah disediakan dan
memberi tanda check-list (V) tepat pada salah satu penilaian yang sesuai.

3. Di bagian akhir Bapak/lbu dimohon memberikan saran-saran untuk perbaikan model
pembelajaran RDSE.

NY Aspek yang diamati Penilaian

Ya | Tidak

I | Tujuan Pembelajaran

1. Memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa

2. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan pendapat/gagasan

3. Menyampaikan tujuan pembelajaran

Il | Kegiatan Inti

4. Meminta siswa membaca materi pelajaran yang akan dipelajari (Reading)

5. Membimbing siswa menandai konsep yang penting dalam bacaan (Reading)

6. Membimbing siswa membuat pertanyaan (Reading)

7. Menjelaskan materi pelajaran kepada siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran

8. Membentuk kelompok yang terdiri atas 4-5 siswa (Discussing)

9. Membimbing siswa mengkaji pertanyaan yang telah dibuat dalam sebuah
kelompok kecil (Discussing)

10. Membimbing siswa mengaitkan materi ekosistem dengan ayat-ayat Al-Quran
(Searching)

11. Membimbing siswa menuliskan hubungan antara materi ekosistem dengan ayat-
ayat Al-Quran beserta terjemahannya (Searching)

12. Membimbing siswa menyiapkan alat dan bahan eksperimen (Experimenting)

13. Membimbing siswa melakukan eksperimen (Experimenting)

14. Membimbing siswa mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS) (Experimenting)

15. Membimbing siswa membuat kesimpulan dari hasil eksperimen (Experimenting)

16. Guru mampu berkomunikasi secara interaktif dengan para siswa

11 | Pendukung Kegiatan Pembelajaran

17. Guru mampu melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang
ditentukan
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Penilaian Umum Pedoman Observasi Model Pembelajaran RDSE A B C D
Keterangan:
A. Dapat digunakan tanpa revisi
B. Dapat digunakan dengan revisi kecil
C. Dapat digunakan dengan revisi besar
D. Belum dapat digunakan

Saran-saran:
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RUBRIK VALIDASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
MODEL PEMBELAJARAN RDSE

I. Tujuan Pembelajaran

Butir 1 Memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa
Deskripsi | » Guru sebelum menjelaskan materi memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa
Butir 2 Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan pendapat/gagasan
Deskripsi | » Guru memberikan waktu untuk siswa mengemukakan pendapat/gagasan
Butir 3 Menyampaikan tujuan pembelajaran
Deskripsi | » Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai siswa
I1. Kegiatan Inti
Butir 4 Meminta siswa membaca materi pelajaran yang akan dipelajari (Reading)
Deskripsi | » Guru mengarahkan siswa untuk membaca materi pelajaran yang akan dipelajari
Butir 5 | Membimbing siswa menandai konsep yang penting dalam bacaan (Reading)
Deskripsi | » Guru membimbing siswa menandai konsep yang penting dari materi ekosistem
Butir 6 Membimbing siswa membuat pertanyaan (Reading)
Deskripsi | » Guru mengarahkan siswa untuk membuat pertanyaan beserta jawabannya
Butir 7 Menjelaskan materi pelajaran kepada siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran
Deskripsi | » Guru menjelaskan materi ekosistem kepada siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
telah dibuat
Butir 8 Membentuk kelompok yang terdiri atas 4-5 siswa (Discussing)
Deskripsi | » Guru membagi siswa dalam kelas menjadi kelompok-kelompok yang terdiri atas 4-5 siswa
Butir 9 Membimbing siswa mengkaji pertanyaan yang telah dibuat dalam sebuah kelompok
Deskripsi | kecil (Discussing)
» Guru membimbing siswa dalam diskusi mengenai masalah ekosistem
Butir 10 | Membimbing siswa mengaitkan materi ekosistem dengan ayat-ayat Al-Quran
Deskripsi | (Searching)
» Guru membantu siswa mengaitkan materi ekosistem dengan ayat-ayat Al-Quran
Butir 11 | Membimbing siswa menuliskan hubungan antara materi ekosistem dengan ayat-ayat Al-
Deskripsi | Quran beserta terjemahannya (Searching)
» Guru membimbing siswa menuliskan hubungan yang tepat antara materi ekosistem dengan
ayat-ayat Al-Quran beserta terjemahannya
Butir 12 | Membimbing siswa menyiapkan alat dan bahan eksperimen (Experimenting)
Deskripsi | » Guru membimbing siswa menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan untuk kegiatan
eksperimen
Butir 13 | Membimbing siswa melakukan eksperimen (Experimenting)
Deskripsi | » Guru membimbing siswa dalam melakukan kegiatan eksperimen tentang materi ekosistem
Butir 14 | Membimbing siswa mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS) (Experimenting)
Deskripsi | » Guru membimbing siswa mengerjakan LKS materi ekosistem
Butir 15 | Membimbing siswa membuat kesimpulan dari hasil eksperimen (Experimenting)
Deskripsi | » Guru mengarahkan siswa membuat kesimpulan yang sesuai dengan materi pelajaran
Butir 16 | Guru mampu berkomunikasi secara interaktif dengan para siswa
Deskripsi | » Guru mampu untuk berinteraksi secara interaktif dengan siswa
I11. Pendukung Kegiatan Pembelajaran
Butir 17 | Guru mampu melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang
Deskripsi | ditentukan
» Pembelajaran yang dilakukan oleh guru sesuai dengan alokasi waktu yang ditentukan
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PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 1 MUNCAR
JI. Tapanrejo No.1 Telp. (0333) 592548 Muncar — Banyuwangi
E-mail : smanmuncar@yahoo.co.id

SILABUS PEMINATAN MATEMATIKA DAN ILMU-ILMU ALAM
MATA PELAJARAN BIOLOGI

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Muncar

Mata Pelajaran : Biologi
Materi : Ekosistem
Kelas/Semester : XIGenap

Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri,
memberdayakan keterampilan metakognisi, dan mampu menggunakan metode
sesuai kaidah keilmuan.
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KOMPETENSI ALOKASI
DASAR MATERI POKOK PEMBELAJARAN PENILAIAN WAKTU SUMBER MEDIA
1.1 Mengagumi, A. Penyusun ekosistem; | Mengamati Tugas 10JP Campbell, N.A.
menjaga, 1. Komponen penyusun | e Siswa membaca materi | ¢ Membuat 2012. Biology:
melestarikan ekosistem pelajaran yang akan dipelajari resume Eighth Edition.
keteraturan dan 2. Satuan-satuan (Reading). materi Jakarta: Erlangga.
kompleksitas makhluk _ hidup | . Siswa menandai konsep yang ekosistem Irnaningtyas. 2013,
ciptaan Tuhan | penyusun ekosistem penting dalam bacaan | Observasi Biologi: untuk
tentang ruang 3. Interaksi (Reading). e Kerja ilmiah SMA/MA Kelas X.
lingkup, objek dan | antarkomponen biotik |  Siswa membuat ringkasan dan Jakarta: Erlangga.
permasalahan yang terjadi dalam |  mengenai materi ekosistem keselamatan Kadafi. M. 2017
Biologi  menurut |  ekosistem yang dipelajari (Reading). kerja B'a Ia M. :
agama yang Efiitofolio iologi: Semester
dianutnya. B. Pola-pola interaksi | Menanya e Lembar Genap untuk
2.1 Berperilaku ilmiah | dalam ekosistem o Siswa membuat pertanyaan Kerja Siswa gh/IIA(thA_Kelas X.
(ujur,  disiplin, 1. Arus energi dan daur |  darj konsep materi yang telah olo- Rasio.
tanggung  jawab, | materi dipelajari (Reading). Tes Pitoyo, A dan
peduli, santun, 2. Rantai makanan dan | 4 siswa mendiskusikan solusi | e Pilihan Nurdina, R. A,
ramah lingkungan, | jaring-jaring makanan dari pertanyaan yang telah ganda dan Biologi untuk
gotong royong, 3. Piramida ekologi dibuat dalam sebuah kelompok essay SMA/MA Kelas X.
kerjasama,  cinta @. Daur biogeokimia kecil (Discussing). Sidoarjo:
damai,  responsif Masmedia Buana
dan proaktif) dalam Mengumpulkan Data Pustaka.
melakukan Siswa terlibat dalam  studi Sulistyowati, E.,
percobaan —  dan independen untuk menyelesaikan Omegawati, W.H.,
diskusi di dalam

kelas maupun di
luar kelas.

3.11

Mendeskripsikan
peran  komponen

masalah

e Siswa mencari
antara  materi
dengan ayat-ayat

keterkaitan
ekosistem
Alquran

dan Hidayat, M.L.
2013. Biologi
untuk SMA/MA
Kelas X Kurikulum
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ekosistem  dalam
aliran energi dan
daur biogeokimia
serta pemanfaatan

komponen
ekosistem bagi
kehidupan.

4.14 Melakukan

pengamatan pada
suatu  ekosistem

dan
mengidentifikasi
komponen-
komponen
penyusunnya serta
menggambarkan
hubungan antar
komponen dan
kaitannya dengan
aliran energi.

415 Membuat charta
daur biogeokimia
(siklus
Nitrogen/siklus
karbon/siklus
Sulfur/siklus
Pospor) dari hasil
kajian literatur.

(Searching).

Siswa menuliskan hubungan
antara  materi  ekosistem
dengan ayat-ayat Alguran

beserta terjemahannya
(Searching).

Siswa melakukan
pengamatan  pada  suatu
ekosistem dan
mengidentifikasi komponen-
komponen penyusunnya

(Experimenting).

Mengasosiasikan

Menganalisis dan membuat

kesimpulan dari hasil
pengamatan tentang
komponen-komponen
ekosistem.

Menyimpulkan hasil

pengamatan dikaitkan dengan
konsep hasil kajian literatur.

Mengkomunikasikan
Siswa menyampaikan hasil dari
pengamatan.

Siswa diminta untuk
menyampaikan  hasil  dari
pengamatan dan Lembar Kerja
Siswa mengenai komponen-
komponen ekosistem melalui
kegiatan presentasi.

2013. Klaten: PT
Intan Pariwara.

Sumber-sumber
lain yang relevan

LKS
Bollpoint dan alat
tulis serta kamera



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

137

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan ~ : SMA Negeri 1 Muncar
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Semester : X/2

Topik : Ekosistem

Alokasi waktu : 2 X 45 menit (2 JP)
Pertemuan 01

A. KOMPETENSI INTI

KI'l
KI 2

Kl 3.

Kl 4.

. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong
royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif, dan menunjukan
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, memberdayakan

keterampilan metakognisi, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. KOMPETENSI DASAR

3.1

C.IND
3.1

1 Mendeskripsikan peran komponen ekosistem dalam aliran energi dan daur biogeokimia

serta pemanfaatan komponen ekosistem bagi kehidupan.

IKATOR

Kognitif

e Menganalisis komponen-komponen penyusun ekosistem.

¢ Menjelaskan satuan-satuan makhluk hidup penyusun ekosistem.

e Menganalisis suksesi ekologis.

3.2 Afektif
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Karakter siswa

e Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan berkaitan dengan penyusun
dan pola-pola interaksi dalam ekosistem.

Keterampilan Sosial

e Menunjukkan sikap teliti, tekun, jujur sesuai dengan data dan fakta, disiplin, tanggung
jawab, peduli lingkungan, gotong royong, serta bekerja sama dalam melakukan
observasi dan eksperimen tentang ekosistem.

3.3 Performance Test

« Mendata komponen ekosistem.

D. Tujuan Pembelajaran
3.1 Kognitif
e Siswa dapat menganalisis komponen-komponen penyusun ekosistem melalui ceramah,
tanya jawab, pemberian tugas, diskusi, eksperimen, dan presentasi dengan baik.
e Siswa dapat menjelaskan satuan-satuan makhluk hidup penyusun ekosistem melalui
ceramabh, tanya jawab, pemberian tugas, dan diskusi dengan baik.
e Siswa dapat menganalisis suksesi ekologis melalui ceramah, tanya jawab, pemberian
tugas, dan diskusi dengan baik.
3.2 Afektif
Karakter siswa
e Siswa dapat mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan berkaitan
dengan penyusun dan pola-pola interaksi dalam ekosistem.
Keterampilan Sosial
e Siswa dapat menunjukkan sikap teliti, tekun, jujur sesuai dengan data dan fakta,
disiplin, tanggung jawab, peduli lingkungan, gotong royong, serta bekerja sama dalam
melakukan observasi dan eksperimen tentang ekosistem.
3.3 Performance Test
« Siswa dapat mendata komponen ekosistem melalui ceramah, pemberian tugas, diskusi,

dan eksperimen dengan benar.
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Ekosistem mempunyai komponen yang sama, yaitu komponen biotik dan abiotik.

Satuan-satuan makhluk

hidup penyusun ekosistem

Satuan-satuan makhluk hidup tersebut meliputi individu, populasi, komunitas, ekosistem,

bioma dan biosfer.

Suksesi ekologis

Suksesi adalah proses perubahan dalam ekosistem yang berlangsung secara lambat dan

teratur dalam waktu yang lama, menuju ke satu arah dan menyebabkan pergantian suatu

ekosistem oleh ekosistem yang lain.

F. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

1. Pendekatan : saintifik
2. Model Pembelajaran : RDSE (Reading, Discussing, Searching, and
Experimenting)
3. Metode pembelajaran : ceramah, tanya jawab, pemberian tugas, diskusi,
eksperimen, dan presentasi
4. Media pembelajaran : Powerpoint, buku ajar, dan lembar kerja siswa
5. Langkah Kegiatan
Kegiatan . J Alokasi | Keterlaksanaan
A" Pembelajaran DEEGES | RE o S TEL Waktu Ya Tidak
1. Pendahuluan 1. Apersepsi 10 menit
a. Guru mengucapkan salam (rasa
hormat, perhatian, dan

menghargai orang lain).
b. Guru meminta siswa untuk berdoa
bersama (perhatian dan religius).
c. Guru mengecek daftar hadir siswa

(disiplin).

d. Guru mengaitkan materi yang
dibahas dengan materi
sebelumnya.

2. Motivasi

Guru memberikan pertanyaan kepada
siswa agar termotivasi belajar.

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai dan
menampilkan video mengenai suksesi
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ekologis sehingga siswa akan dapat
menemukan  permasalahan  dan
memberikan solusi atas permasalahan
tersebut.

Inti

1. Mengamati

a. Siswa membaca materi tentang
komponen dan satuan makhluk
hidup penyusun ekosistem serta
suksesi ekologis (reading).

b. Siswa menandai konsep yang
penting dalam bacaan (reading).

c. Siswa membuat ringkasan
mengenai konsep yang dipelajari
(reading).

2. Menanya

a. Siswa membuat pertanyaan
mengenai materi pelajaran yang
dipelajari (reading).

b. Siswa mengkaji pertanyaan yang
telah dibuat dan memberikan
solusi dari pertanyaan tersebut
dalam sebuah kelompok kecil
(Discussing).

3. Mengumpulkan Data

Siswa  terlibat dalam  studi

independen untuk menyelesaikan

masalah

e Siswa mencari keterkaitan antara
materi komponen dan satuan
makhluk hidup penyusun
ekosistem serta suksesi ekologis
dengan  ayat-ayat  Al-Quran
(searching).

e Siswa menuliskan hubungan
antara materi komponen dan
satuan makhluk hidup penyusun
ekosistem serta suksesi ekologis
dengan  ayat-ayat  Al-Quran
beserta terjemahannya
(searching).

e Siswa melakukan pengamatan
pada suatu ekosistem dan
mengidentifikasi komponen-
komponen penyusunnya
(experimenting).

4. Mengasosiasi
a. Menganalisis dan  membuat
kesimpulan dari hasil

70 menit
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pengamatan tentang komponen-
komponen ekosistem.

b. Menyimpulkan hasil pengamatan
dikaitkan dengan konsep hasil
kajian literatur.

materi yang telah dipelajari.

Guru memberikan tugas individu
untuk mengerjakan soal di LKS.

Guru  menutup  pelajaran  dan
menyampaikan topik yang akan
dibahas selanjutnya, yaitu interaksi
antar komponen biotik, tipe-tipe
ekosistem dan rantai makanan serta
jaring-jaring makanan.

Guru mengucapkan salam.

5.  Mengkomunikasi

Siswa menyampaikan hasil dari

eksperimen

e Siswa diminta untuk
menyampaikan hasil dari
pengamatan dan Lembar Kerja
Siswa mengenai komponen-
komponen ekosistem melalui
presentasi.

3. Penutup 1. Salah satu siswa menyimpulkan | 10 menit

G. PENILAIAN

a.

b.

Penilaian Proses
e Penilaian kognitif

e Penilaian afektif

e Penilaian performance test

. pre-test dan post-test.

. instrumen penilaian afektif (jujur, disiplin, tanggung

jawab, dan santun).

. instrumen penilaian performance test (memperlakukan

hewan dan tumbuhan dengan baik, terampil mengamati,

memperhatikan kebersihan, dan menggunakan waktu

dengan efektif).

Alat evaluasi/instrumen penilaian

1. Instrumen soal pre-test dan post-test (terlampir).

2. Instrumen penilaian afektif dan performance test (terlampir).
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H. ALAT DAN SUMBER BELAJAR
1. Alat untuk kegiatan mengumpulkan data

a.
b.
C.

Bollpoint.
Buku tulis.
Kamera.

2. Sumber belajar

a.
b.
C.

Campbell, N.A. 2012. Biology: Eighth Edition. Jakarta: Erlangga.
Irnaningtyas. 2013. Biologi: untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta: Erlangga.

Kadafi, Muammar. 2017. Biologi: Semester Genap untuk SMA/MA Kelas X. Solo:
Rasio.

. Pitoyo, A dan Nurdina, R. A. 2013. Biologi untuk SMA/MA Kelas X. Sidoarjo:

Masmedia Buana Pustaka.

Sulistyowati, E., Omegawati, W.H., dan Hidayat, M.L. 2013. Biologi untuk SMA/MA
Kelas X Kurikulum 2013. Klaten: PT Intan Pariwara.

f. Sumber-sumber lain yang relevan.
g. LKS.
Banyuwangi, 22 Mei 2017
Guru Mata Pelajaran Biologi Peneliti
Akhmad Darmawan, S.Pd.,M.P. Rois Amrullah Akbar, S.Pd.
NIP. 19770308 199903 1 008 NIM. 150220104013

Mengetahui,
Kepala SMA Negeri 1 Muncar

H. Mohamad Rosid, S.Pd.
NIP. 19620813 198412 1 004
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan ~ : SMA Negeri 1 Muncar
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Semester : X/2

Topik : Ekosistem

Alokasi waktu : 2 X 45 menit (2 JP)
Pertemuan 12

A. KOMPETENSI INTI

KI'l
KI 2

Kl 3.

Kl 4.

. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong
royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif, dan menunjukan
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, memberdayakan

keterampilan metakognisi, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. KOMPETENSI DASAR

3.1

C.IND
3.1

1 Mendeskripsikan peran komponen ekosistem dalam aliran energi dan daur biogeokimia

serta pemanfaatan komponen ekosistem bagi kehidupan.

IKATOR
Kognitif
e Menganalisis interaksi antarkomponen biotik yang terjadi dalam ekosistem.

e Menjelaskan tipe-tipe ekosistem.
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e Menganalisis rantai makanan dan jaring-jaring makanan.
3.2 Afektif
Karakter siswa
e Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan berkaitan dengan penyusun
dan pola-pola interaksi dalam ekosistem.
Keterampilan Sosial
e Menunjukkan sikap teliti, tekun, jujur sesuai dengan data dan fakta, disiplin, tanggung
jawab, peduli lingkungan, gotong royong, serta bekerja sama dalam melakukan
observasi dan eksperimen tentang ekosistem.
3.3 performance test

« Mendata komponen ekosistem.

D. Tujuan Pembelajaran
3.1 Kognitif
e Siswa dapat menganalisis interaksi antarkomponen biotik yang terjadi dalam ekosistem
melalui ceramah, tanya jawab, pemberian tugas, diskusi, eksperimen, dan presentasi
dengan baik.
e Siswa dapat menjelaskan tipe-tipe ekosistem melalui ceramah, tanya jawab, pemberian
tugas, dan diskusi dengan baik.
e Siswa dapat menganalisis rantai makanan dan jaring-jaring makanan melalui ceramah,
tanya jawab, pemberian tugas, dan diskusi dengan baik.
3.2 Afektif
Karakter siswa
e Siswa dapat mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan berkaitan
dengan penyusun dan pola-pola interaksi dalam ekosistem.
Keterampilan Sosial
e Siswa dapat menunjukkan sikap teliti, tekun, jujur sesuai dengan data dan fakta,
disiplin, tanggung jawab, peduli lingkungan, gotong royong, serta bekerja sama dalam

melakukan observasi dan eksperimen tentang ekosistem.
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3.3 Performance Test
o Siswa dapat mendata hubungan antarkomponen dalam ekosistem melalui ceramah,

pemberian tugas, diskusi, dan eksperimen dengan benar.

E. MATERI

a. Interaksi antarkomponen biotik yang terjadi dalam ekosistem
Setiap komponen ekosistem saling berinteraksi untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
Dalam interaksi tersebut terdapat hubungan khusus antardua makhluk hidup, yang sering
disebut simbiosis, kompetisi dan predasi.

b. Tipe-tipe ekosistem
Secara umum ada 3 tipe ekosistem, yaitu ekosistem air (akuatik), ekosistem darat
(terestrial) dan ekosistem buatan.

c. Rantai makanan dan jaring-jaring makanan
Rantai makanan adalah jalur pemindahan (transfer) energi dari satu tingkat trofik ke
tingkat trofik berikutnya melalui peristiwva makan dan dimakan. Jaring-jaring makanan
merupakan gabungan dari berbagai rantai makanan yang saling berhubungan dan

kompleks.

F. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR
1. Pendekatan : saintifik

2. Model Pembelajaran : RDSE (Reading, Discussing, Searching, and
Experimenting)

3. Metode pembelajaran : ceramah, tanya jawab, pemberian tugas, diskusi,
eksperimen, dan presentasi

4. Media pembelajaran : powerpoint, buku ajar, dan lembar kerja siswa

5. Langkah Kegiatan
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Kegiatan A . Alokasi | Keterlaksanaan
No. Pembgelajaran Deskripsi Pembelajaran Waktu Ya Tidak
1. Pendahuluan . Apersepsi 10 menit
a. Guru mengucapkan salam (rasa hormat,
perhatian, dan menghargai orang lain).
b. Guru meminta siswa untuk berdoa
bersama (perhatian dan religius).
c. Guru mengecek daftar hadir siswa
(disiplin).
d. Guru mengaitkan materi yang dibahas
dengan materi sebelumnya.
. Motivasi
Guru memberikan pertanyaan kepada siswa
agar termotivasi belajar.
. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai dan menampilkan video
mengenai permasalahan yang menyangkut
interaksi antarkomponen dalam ekosistem.
2. Inti 1. Mengamati 70 menit

a. Siswa membaca materi tentang interaksi
antarkomponen biotik yang terjadi
dalam ekosistem, tipe-tipe ekosistem
dan rantai makanan serta jaring-jaring
makanan (reading).

b. Siswa menandai konsep yang penting
dalam bacaan (reading).

c. Siswa membuat ringkasan dari materi
pelajaran (reading).

2. Menanya

a. Siswa membuat pertanyaan mengenai
materi  pelajaran  yang dipelajari
(reading).

b. Siswa mengkaji pertanyaan yang telah
dibuat dan memberikan solusi dari
pertanyaan tersebut dalam sebuah
kelompok kecil (Discussing).

3. Mengumpulkan Data

Siswa terlibat dalam studi independen

untuk menyelesaikan masalah

e Siswa mencari keterkaitan antara
materi interaksi antarkomponen biotik
yang terjadi dalam ekosistem, tipe-tipe
ekosistem dan rantai makanan serta
jaring-jaring makanan dengan ayat-
ayat Al-Quran (searching).

e Siswa menuliskan hubungan antara
materi interaksi antarkomponen biotik
yang terjadi dalam ekosistem, tipe-tipe
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ekosistem dan rantai makanan serta
jaring-jaring makanan dengan ayat-
ayat Al-Quran beserta terjemahannya
(searching).

e Siswa melakukan pengamatan pada
suatu ekosistem dan mengidentifikasi
hubungan  antarkomponen  dalam
ekosistem (experimenting).

4. Mengasosiasi

a. Menganalisis dan membuat
kesimpulan dari hasil pengamatan
tentang hubungan antarkomponen
dalam ekosistem.

b. Menyimpulkan  hasil  eksperimen
dikaitkan dengan konsep hasil kajian
literatur.

5. Mengkomunikasi

Siswa menyampaikan hasil dari

eksperimen

e Siswa diminta untuk menyampaikan
hasil dari pengamatan dan Lembar
Kerja Siswa mengenai hubungan
antarkomponen  dalam  ekosistem
melalui kegiatan presentasi.

3. Penutup 1. Salah satu siswa menyimpulkan materi yang | 10 menit
telah dipelajari.

2. Guru memberikan tugas individu untuk
mengerjakan soal di LKS.

3. Guru menutup pelajaran dan menyampaikan
topik yang akan dibahas selanjutnya, yaitu
piramida ekologi dan daur biogeokimia.

4. Guru mengucapkan salam.

G.PENILAIAN
a. Penilaian Proses
e Penilaian kognitif . pre-test dan post-test.
e Penilaian afektif . instrumen penilaian afektif (jujur, disiplin, tanggung

jawab, dan santun).

e Penilaian performance test : instrumen penilaian performance test (memperlakukan
hewan dan tumbuhan dengan baik, terampil mengamati,
memperhatikan kebersihan, dan menggunakan waktu

dengan efektif).
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Alat evaluasi/instrumen penilaian
1. Instrumen soal pre-test dan post-test (terlampir).
2. Instrumen penilaian afektif dan psikomotor (terlampir).

H. ALAT DAN SUMBER BELAJAR

1. Alat untuk kegiatan mengumpulkan data

a.
b.
C.

Bollpoint.
Buku tulis.
Kamera.

2. Sumber belajar

a.
b.
C.

Campbell, N.A. 2012. Biology: Eighth Edition. Jakarta: Erlangga.

Irnaningtyas. 2013. Biologi: untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta: Erlangga.

Kadafi, Muammar. 2017. Biologi: Semester Genap untuk SMA/MA Kelas X. Solo:
Rasio.

. Pitoyo, A dan Nurdina, R. A. 2013. Biologi untuk SMA/MA Kelas X. Sidoarjo:

Masmedia Buana Pustaka.
Sulistyowati, E., Omegawati, W.H., dan Hidayat, M.L. 2013. Biologi untuk SMA/MA
Kelas X Kurikulum 2013. Klaten: PT Intan Pariwara.

f. Sumber-sumber lain yang relevan.

g. LKS.
Banyuwangi, 23 Mei 2017
Guru Mata Pelajaran Biologi Peneliti
Akhmad Darmawan, S.Pd.,M.P. Rois Amrullah Akbar, S.Pd.
NIP. 19770308 199903 1 008 NIM. 150220104013

Mengetahui,
Kepala SMA Negeri 1 Muncar

H. Mohamad Rosid, S.Pd.
NIP. 19620813 198412 1 004
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan ~ : SMA Negeri 1 Muncar
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Semester : X/2

Topik : Ekosistem

Alokasi waktu : 2 X 45 menit (2 JP)
Pertemuan 3

A. KOMPETENSI INTI

KI'l
KI 2

Kl 3.

Kl 4.

. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong
royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif, dan menunjukan
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, memberdayakan

keterampilan metakognisi, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. KOMPETENSI DASAR

3.1

C.IND
3.1

1 Mendeskripsikan peran komponen ekosistem dalam aliran energi dan daur biogeokimia

serta pemanfaatan komponen ekosistem bagi kehidupan.

IKATOR
Kognitif
¢ Menganalisis piramida ekologi.

¢ Menganalisis daur biogeokimia.
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3.2 Afektif
Karakter siswa
e Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan berkaitan dengan penyusun
dan pola-pola interaksi dalam ekosistem.
Keterampilan Sosial
e Menunjukkan sikap teliti, tekun, jujur sesuai dengan data dan fakta, disiplin, tanggung
jawab, peduli lingkungan, gotong royong, serta bekerja sama dalam melakukan
observasi dan eksperimen tentang ekosistem.
3.3 Performance Test
e Membuat model daur air.

D. Tujuan Pembelajaran
3.1 Kognitif
e Siswa dapat menganalisis piramida ekologi melalui ceramah, tanya jawab, pemberian
tugas, dan diskusi dengan baik.
e Siswa dapat menganalisis daur biogeokimia melalui ceramah, tanya jawab, pemberian
tugas, diskusi, eksperimen, dan presentasi dengan baik.
3.2 Afektif
Karakter siswa
e Siswa dapat mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan berkaitan
dengan penyusun dan pola-pola interaksi dalam ekosistem.
Keterampilan Sosial
e Siswa dapat menunjukkan sikap teliti, tekun, jujur sesuai dengan data dan fakta,
disiplin, tanggung jawab, peduli lingkungan, gotong royong, serta bekerja sama dalam
melakukan observasi dan eksperimen tentang ekosistem.
3.3 Performance Test
« Siswa dapat membuat model daur air melalui ceramah, pemberian tugas, diskusi, dan

eksperimen dengan benar.

E. MATERI
a. Piramida ekologi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

151

Populasi makhluk hidup dalam suatu ekosistem yang terlibat dalam rantai makanan
menduduki tingkatan tertentu disebut tingkatan trofik atau taraf trofik. Struktur trofik
yang menggambarkan hubungan dalam rantai makanan disebut piramida ekologi.
Piramida ekologi dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu piramida jumlah, piramida biomassa,
dan piramida energi.
b. Daur biogeokimia

Daur biogeokimia adalah peredaran unsur-unsur kimia dari lingkungan melalui komponen
biotik dan kembali lagi ke lingkungan. Proses tersebut terjadi secara berulang-ulang dan

tak terbatas.

F. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR
1. Pendekatan : saintifik

2. Model Pembelajaran : RDSE (Reading, Discussing, Searching, and
Experimenting)

3. Metode pembelajaran : ceramah, tanya jawab, pemberian tugas, diskusi,
eksperimen, dan presentasi

4. Media pembelajaran : powerpoint, buku ajar, dan lembar kerja siswa

5. Langkah Kegiatan

No Kegiatan Deskripsi Pembelajaran Alokasi | Keterlaksanaan
" | Pembelajaran Waktu Ya Tidak
1. | Pendahuluan | 1. Apersepsi 10 menit
a. Guru mengucapkan salam (rasa
hormat, perhatian, dan menghargai
orang lain).
b. Guru meminta siswa untuk berdoa
bersama (perhatian dan religius).
c. Guru mengecek daftar hadir siswa
(disiplin).
d. Guru mengaitkan materi yang
dibahas dengan materi sebelumnya.

2. Motivasi
Guru memberikan pertanyaan kepada
siswa agar termotivasi belajar.

3. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai dan
menampilkan sebuah video tentang
daur biogeokimia untuk merangsang
siswa menemukan suatu permasalahan
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dan berusaha untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut.

Inti

. Mengamati

a. Siswa membaca materi tentang
piramida  ekologi dan  daur
biogeokimia (reading).

b. Siswa menandai konsep yang
penting dalam bacaan (reading).

c. Siswa membuat ringkasan materi
tentang piramida ekologi dan daur
biogeokimia (reading).

. Menanya

a. Siswa membuat pertanyaan mengenai
materi pelajaran yang dipelajari
(reading).

b. Siswa mengkaji pertanyaan yang
telah dibuat dan memberikan solusi
dari pertanyaan tersebut dalam
sebuah kelompok kecil (Discussing).

. Mengumpulkan Data

Siswa terlibat dalam studi independen

untuk menyelesaikan masalah

e Siswa mencari keterkaitan antara
materi piramida ekologi dan daur
biogeokimia dengan ayat-ayat Al-
Quran (searching).

¢ Siswa menuliskan hubungan antara
materi piramida ekologi dan daur
biogeokimia dengan ayat-ayat Al-
Quran  beserta  terjemahannya
(searching).

e Siswa membuat model daur air
melalui  kegiatan  eksperimen
(experimenting).

. Mengasosiasi

a. Menganalisis dan membuat
kesimpulan dari hasil membuat
model daur air.

b. Menyimpulkan hasil eksperimen
dikaitkan dengan konsep hasil
kajian literatur.

Mengkomunikasi

Siswa menyampaikan hasil  dari

eksperimen

e Siswa diminta untuk
menyampaikan hasil dari membuat
model daur air melalui kegiatan
presentasi.

70 menit
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3. Penutup 1. Salah satu siswa menyimpulkan materi | 10 menit
yang telah dipelajari.

2. Guru memberikan tugas individu untuk
mengerjakan soal di LKS.

3. Guru menutup pelajaran dan
menyampaikan topik yang akan dibahas
selanjutnya, yaitu pencemaran
lingkungan.

4. Guru mengucapkan salam.

G.PENILAIAN
a. Penilaian Proses
e Penilaian kognitif . pre-test dan post-test.
e Penilaian afektif . instrumen penilaian afektif (jujur, disiplin, tanggung

jawab, dan santun).

e Penilaian performance test : instrumen penilaian performance test (memperlakukan
hewan dan tumbuhan dengan baik, terampil mengamati,
memperhatikan kebersihan, dan menggunakan waktu
dengan efektif).

b. Alat evaluasi/instrumen penilaian
1. Instrumen soal pre-test dan post-test (terlampir).

2. Instrumen penilaian afektif dan performance test (terlampir).

H. ALAT DAN SUMBER BELAJAR

1. Alat dan bahan untuk kegiatan mengumpulkan data
. Plastik bening,
b. Karet atau tali rafia dan pemberat,
¢. Mangkuk besar,
d. Mangkuk kecil,
e. Air.
2. Sumber belajar
a. Campbell, N.A. 2012. Biology: Eighth Edition. Jakarta: Erlangga.
b. Irnaningtyas. 2013. Biologi: untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta: Erlangga.

o}
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c. Kadafi, Muammar. 2017. Biologi: Semester Genap untuk SMA/MA Kelas X. Solo:
Rasio.

d. Pitoyo, A dan Nurdina, R. A. 2013. Biologi untuk SMA/MA Kelas X. Sidoarjo:
Masmedia Buana Pustaka.

e. Sulistyowati, E., Omegawati, W.H., dan Hidayat, M.L. 2013. Biologi untuk SMA/MA
Kelas X Kurikulum 2013. Klaten: PT Intan Pariwara.

f. Sumber-sumber lain yang relevan.

g. LKS.
Banyuwangi, 24 Mei 2017
Guru Mata Pelajaran Biologi Peneliti
Akhmad Darmawan, S.Pd.,M.P. Rois Amrullah Akbar, S.Pd.
NIP. 19770308 199903 1 008 NIM. 150220104013

Mengetahui,
Kepala SMA Negeri 1 Muncar

H. Mohamad Rosid, S.Pd.
NIP. 19620813 198412 1 004
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I— EKOSISTEM

A. Penyusun Ekosistem

Ekosistem adalah suatu sistem ekologi yang terbentuk oleh hubungan timbal-balik antara makhluk
hidup dengan lingkungannya. Pada dasarnya, ekosistem mempunyai komponen yang sama, Yaitu
komponen biotik dan abiotik.

1. Komponen Biotik

Komponen yang meliputi semua makhluk hidup di bumi, baik tumbuhan, hewan dan manusia.
Berdasarkan peran dan fungsinya, komponen biotik dibedakan menjadi produsen, konsumen, dan
pengurai.

a) Produsen adalah organisme yang mampu mensintesis makanan sendiri berupa bahan anorganik menjadi
bahan organik dengan memanfaatkan energi cahaya matahari dan energi kimia, contohnya tumbuhan
hijau.

b) Konsumen adalah organisme yang memanfaatkan bahan-bahan organik sebagai makanannya dan bahan
tersebut disediakan oleh organisme lain, contohnya hewan dan manusia.

¢) Pengurai (dekomposer) adalah organisme yang menguraikan bahan organik yang berasal dari
organisme mati (bahan organik kompleks), contohnya bakteri dan jamur.

d) Detritivor adalah organisme yang memanfaatkan serpihan organik padat (detritus) sebagai sumber
makanan, contohnya cacing tanah dan luwing (Kadafi, 2017).

2. Komponen Abiotik

Tanah, udara, kelembaban, sinar matahari, air, dan faktor kimia sangat diperlukan makhluk hidup
untuk pertumbuhannya.

a) Tanah

Tanah merupakan tempat hidup makhluk hidup. Berbagai jenis mikroorganisme hidup di dalam
tanah. Bahkan berbagai tumbuhan mendapatkan unsur-unsur hara yang diperlukan dari dalam tanah.

b) Udara

Udara mengandung berbagai macam gas, seperti oksigen dan karbondioksida. Oksigen diperlukan
makhluk hidup untuk bernafas sedangkan karbondioksida dibutuhkan oleh tumbuhan hijau untuk
fotosintesis.
¢) Kelembaban

Kelembapan berpengaruh terhadap pertumbuhan terutama pada tumbuhan. Beberapa jenis hewan

seperti cacing tanah hidup di tanah yang lembap.
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d) Sinar matahari

Sinar matahari merupakan sumber energi bagi makhluk hidup. Tumbuhan hijau membutuhkan
energi matahari yang diserap klorofil daun untuk fotosintesis. Secara tidak langsung, manusia dan hewan
memperoleh energi matahari dari tumbuhan yang dimakan. Cahaya matahari juga memengaruhi suhu
lingkungan.

e) Air

Air merupakan zat yang diperlukan semua makhluk hidup. Hewan memerlukan air untuk minum
dan sebagian hewan untuk tempat habitat. Bagi tumbuhan air untuk perkecambahan dan pertumbuhan

(Pitoyo, 2013).

3. Satuan-Satuan Makhluk Hidup Penyusun Ekosistem

Satuan-satuan makhluk hidup tersebut meliputi individu, populasi, komunitas, ekosistem, bioma,
dan biosfer.

a) Individu merupakan satuan fungsional terkecil penyusun ekosistem (makhluk hidup tunggal) yang
dapat hidup secara fisiologis.

b) Populasi merupakan kumpulan individu sejenis pada suatu daerah dalam jangka waktu tertentu.

¢) Komunitas merupakan kumpulan beberapa jenis populasi yang saling berinteraksi pada daerah dan
waktu tertentu.

d) Ekosistem merupakan interaksi antara makhluk hidup dengan lingkungan abiotiknya.

e) Bioma adalah ekosistem-ekosistem yang terbentuk karena perbedaan letak geografis dan astronomis.

f) Biosfer adalah sistem ekologis global yang menyatukan seluruh makhluk hidup dan hubungan
antarmereka, termasuk interaksinya dengan unsur litosfer (batuan), hidrosfer (air), dan atmosfer (udara)
bumi.

4. Suksesi

Suksesi adalah proses perubahan dalam ekosistem yang berlangsung secara lambat dan teratur
dalam waktu yang lama, menuju ke satu arah dan menyebabkan pergantian suatu ekosistem oleh
ekosistem yang lain. Berdasarkan kondisi komunitas awal pada daerah yang mengalami suksesi, maka tipe
suksesi dapat dibedakan dua macam, yaitu suksesi primer dan suksesi sekunder.

a) Suksesi primer dimulai di wilayah yang nyaris tidak dihuni kehidupan di mana tanah belum lagi
terbentuk.

b) Suksesi sekunder terjadi ketika komunitas yang ada disingkirkan oleh gangguan yang tidak merusak
tanah (Campbell, 2012).

5. Interaksi Antarkomponen Biotik yang Terjadi dalam Ekosistem

Setiap komponen ekosistem saling berinteraksi untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Interaksi

tersebut terdapat hubungan khusus antardua makhluk hidup yang sering disebut simbiosis.
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a) Hubungan Simbiosis
Hubungan simbiosis, yaitu hubungan sangat erat antara dua jenis organisme yang hidup saling
berdampingan. Simbiosis yang terjadi antarorganisme dibagi menjadi tiga macam, yaitu simbiosis
mutualisme, simbiosis komensalisme, dan simbiosis parasitisme.
1) Simbiosis Mutualisme, yaitu hubungan antara dua jenis organisme yang saling menguntungkan.
Misalnya interaksi antara jamur dengan akar tumbuhan yang membentuk mikoriza.
2) Simbiosis Komensalisme, yaitu hubungan antara dua jenis organisme yang menguntungkan salah satu
organisme, tetapi organisme yang lain tidak diuntungkan dan tidak dirugikan. Misalnya interaksi antara

ikan hiu dengan ikan remora.

sumber: http://www.ebiologi.com/2015/12/contoh-simbiosis-komensalisme.html
Gambar 1. Interaksi antara ikan hiu dan remora

3) Simbiosis Parasitisme, yaitu hubungan antara dua jenis organisme yang merugikan salah satu pihak,
sedangkan pihak yang lain diuntungkan. Misalnya interaksi antara benalu dan pohon inang.

Sumber: http://darwishusainalmandar.blogspot.co.id/2011/11/
Gambar 2. Interaksi antara benalu dan pohon inang

b) Hubungan Kompetisi

Kompetisi merupakan jenis interaksi antarorganisme yang saling bersaing karena memiliki
kebutuhan yang sama, contohnya kompetisi beberapa jenis burung di hutan yang memakan jenis serangga
yang sama.
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¢) Hubungan Predasi

Hubungan predasi, yaitu hubungan antara organisme yang memangsa dengan organisme yang
dimangsa (Sulistyowati, 2013).
6. Tipe-tipe Ekosistem

Secara umum ada 3 tipe ekosistem, yaitu ekosistem air (akuatik), ekosistem darat (terestrial), dan
ekosistem buatan.

a) Ekosistem air (akuatik) terdiri atas ekosistem air tawar dan ekosistem perairan laut. Ekosistem air tawar
memiliki ciri-ciri variasi suhu yang tidak mencolok, penetrasi cahaya cukup, adanya pengaruh oleh
iklim, dan cuaca. Ekosistem air laut ditandai dengan salinitas (kadar garam) yang tinggi dengan
konsentrasi ion CL-mencapai 55% terutama di daerah laut tropis.

b) Ekosistem Darat (terestrial) merupakan ekosistem yang lingkungan fisiknya berupa daratan.
Berdasarkan letak geografisnya, ekosistem darat dikelompokkan menjadi beberapa bioma, yaitu hutan
hujan tropis, savana, padang rumput, gurun, hutan gugur, taiga, dan tundra.

c) Ekosistem Buatan, yaitu ekosistem yang diciptakan manusia untuk memenuhi kebutuhannya.
Contohnya adalah bendungan, sawah, dan pemukiman (Kadafi, 2013).

B. Pola-pola Interaksi dalam Ekosistem

Ada beberapa pola interaksi dalam ekosistem, yaitu rantai makanan dan jaring-jaring makanan,
piramida ekologi serta daur biogeokimia.

1. Rantai makanan

Rantai makanan adalah jalur pemindahan (transfer) energi dari satu tingkat trofik ke tingkat
trofik berikutnya melalui peristiwa makan dan dimakan. Herbivor mendapatkan energi dari memakan
tanaman. Saat herbivor dimangsa karnivor, energi tersebut akan berpindah, dan seterusnya. Semakin

pendek rantai makanan, semakin besar energi yang dapat disimpan oleh organisme di ujung rantai

Konsumen
—_—
primer ,
e Hang
“d

makanan.

Konsumen
sekunder

Produsen Konsu
men
tersier

Konsumen

o el 'y
’ final

Sumber: http://Aww.frewaremini.com/2015/09/gambar-dan-penjelasan-piramida-rantai-jaring-makanan.html
Gambar 3. Contoh rantai makanan
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2. Jaring-jaring makanan
Jaring-jaring makanan merupakan gabungan berbagai rantai makanan yang saling
berhubungan dan kompleks. Semakin kompleks jaring-jaring makanan, semakin tinggi tingkat
kestabilan suatu ekosistem. Oleh karena itu, untuk menjaga kestabilan ekosistem, suatu rantai makanan

tidak boleh terputus akibat musnahnya salah satu atau beberapa organisme (Irnaningtyas, 2013).

Burung elang

3 ~—
.
o
B
2

Burung pemakan 3
; serangga

Laba-laba \\ J
~.
E ’

ol == \ Serangga predator
» Burung pemakan biji-tiijia\m

TmE:J h ; o Serangga herbivora
Sumber: http://adityafebriansyahl.blogspot.co.id/2014/01/ekosistem-dan-jaring-jaring-makanan.html
Gambar 4. Contoh jaring-jaring makanan

3. Piramida Ekologi
Populasi makhluk hidup dalam suatu ekosistem yang terlibat dalam rantai makanan menduduki
tingkatan tertentu disebut tingkatan trofik atau taraf trofik. Struktur trofik yang menggambarkan hubungan
dalam rantai makanan disebut piramida ekologi. Piramida ekologi dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu
piramida jumlah, piramida biomassa, dan piramida energi.
a) Piramida Jumlah
Piramida jumlah menggambarkan banyaknya organisme yang menempati tiap taraf trofik.
Umumnya, organisme yang menduduki taraf trofik pertama jumlahnya paling banyak. Makin ke atas
jumlahnya akan berkurang seiring dengan makin meningkatnya taraf trofik. Produsen jumlahnya paling
melimpah dan lebih banyak daripada herbivora, herbivora lebih banyak daripada karnivora I, karnivora

I lebih banyak daripada karnivora tingkat 11, dan seterusnya.
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3 Ekor Hewan sebagal Konsumen Tertier

15 Ekor Hewan dan Serangga sebagai
Konsumen Sekunder

100 Ekor Serangga sebagai
Konsumen Primer

1000 Organisme Tumbuhan
sobagal Produsen

Sumber: http://biologitopibiru.blogspot.co.id/2015/11/piramida-ekologi.html
Gambar 5. Piramida jumlah

b) Piramida Biomassa

Piramida biomassa menggambarkan ukuran berat materi hidup setiap taraf trofik. Piramida
ini akan memberi gambaran yang lebih nyata daripada piramida jumlah. Setiap taraf trofik, rata-rata
berat organisme diukur dalam gram. Umumnya pengukuran berat organisme dilakukan dengan
menggunakan sampel organisme kemudian menghitung total biomassanya.

Pada piramida biomassa setiap tingkat trofik menunjukkan berat kering dari seluruh
organisme di tingkat trofik yang dinyatakan dalam gram/m?. Umumnya bentuk piramida biomassa
akan mengecil ke arah puncak, karena perpindahan energi antara tingkat trofik tidak efisien, tetapi

piramida biomassa dapat berbentuk terbalik.

Parasit dalam
karnivora besar p o3 Konsumen

Tersler

) k' Konsumen
I" R, Sekunder

- &
Karmovora Kec

1,5

Konsumen
Primer

Produsen

Biomassa kering {g/m?)

Sumber: http://rahmadhanits.blogspot.co.id/2012/11/piramida-rantai-makanan.html
Gambar 6. Piramida biomassa

¢) Piramida Energi
Piramida energi adalah piramida yang menggambarkan hilangnya energi pada saat

perpindahan energi makanan di setiap tingkat trofik dalam suatu ekosistem. Piramida energi dapat
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menggambarkan informasi aliran energi lebih akurat dibanding kedua piramida di atas. Piramida ini
disusun berdasarkan produktivitas organisme pada tiap taraf trofik.

Piramida energi tidak hanya jumlah total energi yang digunakan organisme pada setiap taraf
trofik rantai makanan tetapi juga menyangkut peranan berbagai organisme di dalam transfer energi.
Penggunaan energi makin tinggi tingkat trofiknya maka makin efisien penggunaannya. Panas yang
dilepaskan pada proses tranfer energi menjadi lebih besar. Hilangnya panas pada proses respirasi juga
makin meningkat dari organisme yang taraf trofiknya rendah ke organisme yang taraf trofiknya lebih
tinggi. Produktivitasnya makin ke puncak tingkat trofik makin sedikit, sehingga energi yang tersimpan
semakin sedikit juga. Energi dalam piramida energi dinyatakan dalam kalori per satuan luas per satuan
waktu (Pitoyo, 2013).

Konsumen 10 keal
tersier
Konsumen p— i

kund & v{ : 100 keal
sekunder t'ﬁ"”, . :
Konsumen ‘? i
primer R, 1,000 keal

produsen
primer

Sumber: http://usaha321.net/pengertian-piramida-ekologi-jumlah-energi-dan-biomassa.html
Gambar 7. Piramida energi

4. Daur Biogeokimia
Daur biogeokimia adalah peredaran unsur-unsur kimia dari lingkungan melalui komponen biotik
dan kembali lagi ke lingkungan. Proses tersebut terjadi secara berulang-ulang dan tak terbatas.
a) Daur Air
Daur air berbeda dengan daur biogeokimia lain karena sebagian besar aliran air terjadi bukan
melalui proses kimia, melainkan proses fisik. Air mempertahankan bentuknya sebagai H.O, kecuali
terjadi perubahan kimia dalam proses fotosintesis. Sumber air di alam, yaitu lautan, danau, rawa,
waduk, dan sungai. Di dalam tubuh makhluk hidup, air berperan sebagai pelarut, berfungsi
mentranspor zat makanan dan zat sisa metabolisme, mengatur tekanan osmotik sel, mengatur suhu

tubuh dan media berbagai reaksi kimia di dalam tubuh.
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iklus Air o
Cadangan Air di Atmosfir \ Kondonsssl

Gambar 8. Daur Air

b) Daur Karbon

Unsur karbon terdapat di atmosfer dalam bentuk senyawa karbon anorganik, yaitu karbon
dioksida (CO;). Senyawa anorganik CO;, baik di darat maupun di air akan diubah oleh produsen
menjadi senyawa karbon organik melalui proses fotosintesis, disertai penyimpanan energi yang berasal
dari radiasi cahaya matahari. Energi yang tersimpan di dalam tubuh produsen bersama dengan senyawa
karbon organik disebut energi biokimia. Senyawa karbon organik di dalam tubuh produsen
dimanfaatkan untuk aktivitas fisiologi produsen itu sendiri melalui proses respirasi dan sebagian
ditransfer ke konsumen (hewan dan manusia) melalui rantai makanan. Respirasi (pernapasan) yang

dilakukan oleh produsen dan konsumen akan membebaskan CO; ke udara.

Difusi

&

Sumber: http://www.artikelsains.com/2015/01/daur-materi-dan-produktivitas-dalam.html
Gambar 9. Daur Karbon
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c) Daur Nitrogen
Nitrogen merupakan unsur yang penting dalam kehidupan, yaitu sebagai komponen
pembentuk protein atau komponen penyusun asam nukleat (DNA dan RNA). Sumber utama nitrogen
adalah N di atmosfer. Sebagian besar organisme baik tumbuhan maupun hewan tidak dapat
memanfaatkan N, bebas di udara. Tumbuhan menyerap nitrogen dalam bentuk nitrat (NO3).
Pengikatan (fiksasi) N di udara menjadi NOs dapat terjadi secara biologi dan elektrokimia. Pengikatan
N2 secara biologi dilakukan oleh bakteri dan ganggang hijau biru. Pengikatan nitrogen di udara secara
elektrokimia memerlukan energi dari halilintar. Energi dari halilintar, nitrogen berikatan dengan
oksigen menghasilkan nitrogen dioksida (NO). Nitrogen dioksida kemudian bereaksi dengan air
membentuk nitrat yang akan diserap oleh akar tumbuhan, mengalami denitrifikasi atau menumpuk

pada endapan.

Bintil Akar

Nitrogen di Udara (N,)

Bakteri

7 AN N

@ S\ Denitrifikasi
Bakteri \ [ Nitrat
Fiksasi Nitrogen g/ (NO5™)

Dekomposer
fungi, bakteri

aerob/ anaerob Bakteri
Nitrifikasi
Amonifikasi Nitrifikasi

Ammonium (NH,*) Nitrit  (NO,™)

Bakteri Fiksasi Nitrogen Bakteri
Nitrifikasi

Sumber: http://www.kelasipa.com/2015/09/penjelasan-siklus-nitrogen-beserta-gambar-lengkap.html
Gambar 10. Daur Nitrogen

d) Daur Fosfor
Fosfor di alam berasal dari pelapukan batuan mineral (batuan fosfat) dan penguraian bahan
organik (misalnya kotoran ternak atau hewan laut) oleh dekomposer. Fosfor diserap oleh tumbuhan
dalam bentuk fosfat anorganik (H.PO., HPO.*, dan PO.*). Meskipun jumlah fosfor di alam sangat
banyak, tetapi persediaannya untuk tumbuhan sangat terbatas karena sebagian besar terikat secara
kimia oleh unsur lain dan sukar larut di dalam air. Itulah alasan para petani memberikan pupuk fosfat
untuk tanaman pertaniannya. Pupuk fosfat dibuat dari bahan baku berupa batu-batuan fosfat yang

tersedia di alam.
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Larutan Fosfor dalam
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‘ﬁ i?b«:ompoumoﬂ Dertivora
B@CZ' | Pengendapan fosfor | dalam tanah

Sumber: http://biosmadaj.blogspot.co.id/2012/04/daur-fosfor-p.html
Gambar 11. Daur Fosfor

e) Daur Belerang (Sulfur)

164

Belerang (sulfur) terdapat di atmosfer dalam bentuk sulfur dioksida (SO,) yang berasal dari

aktivitas vulkanis (misalnya gunung berapi), pembakaran bahan bakar fosil, asap kendaraan bermotor,

dan asap pabrik. Belerang juga terdapat dalam bentuk hidrogen sulfida (H2S) yang dilepas dari proses

pembusukan bahan organik di dalam tanah dan air yang dilakukan oleh bakteri dan jamur pengurai.

Organisme pengurai yang merombak bahan organik (protein) dan melepaskan H.S, antara lain jamur

Aspergillus dan Neurospora serta bakteri Escherichia. Hidrogen sulfida (H>S) mengalami oksidasi di

atmosfer membentuk sulfat (SO4). Gas sulfat bersama-sama dengan presipitasi (curah hujan) masuk ke

dalam tubuh. Bila kandungan gas sulfat di udara terlalu tinggi, maka presipitasi yang dihasilkan akan

sangat asam; dikenal sebagai hujan asam (Irnaningtyas, 2013).

Hiderogen
sulfida (H;S)

hidup oleh
“Diserdp dekomposcer

tumbuhan Bakteri kemolitotrof
mengoksidasi sulfur
Sulfat (SO <

Sumber: http://www.artikelsains.com/2015/01/daur-materi-dan-produktivitas-dalam.html

Gambar 12. Daur Sulfur
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LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS)
(Pertemuan 1)

[

Mata Pelajaran . IPA — Biologi
Materi Pokok : Ekosistem
Kelas/Kelompok

Nama/No.Absen

. | Y,

Tujuan Pembelajaran

» Siswa dapat mengidentifikasi komponen ekosistem melalui
pengamatan dengan benar.

Pendahuluan ]

r Ekosistem adalah suatu sistem ekologi yang terbentuk oleh hubung;n‘
timbal-balik antara makhluk hidup dengan lingkungannya. Ekosistem bisa
dikatakan sebagai suatu tatanan kesatuan secara utuh dan menyeluruh antara
segenap unsur lingkungan hidup yang saling memengaruhi. Seperti populasi dan
komunitas, batas ekosistem umumnya tidak jelas. Ekosistem dapat berkisar dari
suatu mikrokosmos laboratorium, hingga danau, dan hutan. Suatu ekosistem
tersusun dari komponen-komponen ekosistem dan satuan-satuan makhluk hidup.
Eiegala keteraturan tersebut menunjukkan kompleksitas dan kekuasaan Tuhan. J

Mari Sediakan

e Bollpoint
e Buku tulis
e Kamera digital

.
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r Ayo kita Lakukan ]

1. Bentuklah sebuah kelompok yang terdiri atas 4-5 siswa. 1

2. Tentukan sebuah ekosistem untuk dikunjungi, misalnya sebuah kolam, kebun,
halaman sekolah, sawah, dan sungai.

3. Catatlah dengan bollpoint jenis makhluk hidup dan tak hidup yang terdapat dalam
ekosistem tersebut. Amati pula tingkah laku makhluk hidup yang Anda catat,
termasuk jumlah setiap jenis makhluk hidup. Saat melakukan pengamatan,
perlakukan hewan-hewan tersebut dengan baik. Tulislah datanya ke dalam tabel
pada buku tulis Anda. Setiap makhluk hidup dan tak hidup dokumentasikan dengan
memakai kamera digital.

Komponen biotik

Peranan (Misalnya produsen/ Keterangan
konsumen/pengurai/detritivor)

Komponen abiotik
P Nama/Jenis

A y
[ Diskusikan ]

r Pertanyaan. l

1. Sebutkan komponen abiotik ng terdapat dalam ekosistem yang
Anda amati!

2. Berapa jumlah seti iIsm da temui?

3. Sebutkan satuan makhluk hidup sistem tersebut!

4. Adakah komponen tik ya peran al produsen, konsumen,
pengurai, dan detritivor® ’a n!

5. Kesimpulan apakah yang Anda™ perole ang komponen penyusun

L ekosistem di lokasi pengamatan?
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-

Supaya pemahamanmu lebih dalam, jawablah
pertanyaan-pertanyaan berikut.

1. Bagaimanakah yang akan terjadi jika dalam kehidupan tidak ada
pengurai (dekomposer)?

(

2. Mengapa air dikatakan sebagai sumber kehidupan?

3. Jelaskan fungsi detritivor dalam ekosistem!

(
4. Berilah penjelasan beserta contohnya tentang populasi dan komunitas!

-

5. Mengapa cahaya matahari dapat mempengaruhi perkembangan
ekosistem?
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LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS)
(Pertemuan 2)

[Mata Pelajaran . IPA — Biologi )
Materi Pokok : Ekosistem
Kelas/Kelompok
Nama/No.Absen :

\_ /

Tujuan Pembelajaran

» Siswa dapat mengidentifikasi hubungan antarkomponen dalam
ekosistem melalui pengamatan dengan benar.

Pendahuluan ]

r Di dalam suatu ekosistem terjadi interaksi antara satu komponen bi;ti]
dengan komponen biotik lainnya. Setiap komponen biotik memiliki peran tersendiri.
Setiap komponen ekosistem saling berinteraksi untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Dalam interaksi tersebut terdapat hubungan khusus antardua makhluk
hidup, yang sering disebut simbiosis, kompetisi dan predasi. Interaksi juga terjadi
antara komponen biotik dengan komponen abiotik. Bentuk interaksi antarkomponen
biotik dapat terjadi antarspesies yang sama maupun spesies yang berbeda. Interaksi
antara komponen abiotik dengan komponen biotik mengakibatkan terjadinya aliran

energi dan daur biogeokimia.
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Mari Sediakan

Bollpoint
Buku tulis
Kamera

Ayo kita Lakukan ]

. Bentuklah sebuah kelompok yang terdiri atas 4-5 siswa. 1
. Tentukan sebuah lokasi untuk melakukan pengamatan, misalnya kebun
sekolah atau pekarangan rumah di sekitar sekolah.

. Lakukan pengamatan terhadap lokasi yang telah ditentukan. Pengamatan

yang dilakukan meliputi:
a. Kondisi komponen abiotik: keadaan tanah, suhu udara, dan intensitas

cahaya.
b. Kondisi komponen biotik: jenis dan jumlah makhluk hidup (hewan dan

tumbuhan) yang ada di lokasi tersebut.
. Dokumentasikan komponen abiotik dan biotik yang Anda amati dengan

menggunakan kamera.
. Catatlah data yang diperoleh dengan menggunakan bollpoint dalam bentuk

tabel pada buku tulis Anda.

Komponen abiotik Komponen biotik Hubungan

Nama Kondisi Nama Kondisi

4
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Diskusikan ]

Pertanyaan.
1. Bagaimana hubungan antarko
sajakah yang terjadi?

i lokasi tersebut? Hubungan apa

biotik pada
3. Berdasark i abiotik dan
hubungan tik, adakah
ketidaksei jadj

omponen abiotik
erilah saran untuk

5. Kesimpulan apakah yang Anda peroleh tentang h n antarkomponen
‘ dalam ekosistem di lokasi pengamatan? ‘

Vs

Supaya pemahamanmu lebih dalam, jawablah
pertanyaan-pertanyaan berikut.

1. Jelaskan macam-macam interaksi yang terjadi antarorganisme!

2. Tokek dan cecak suka makan nyamuk. Apa nama hubungan antara
nyamuk dengan tokek dan hubungan antara tokek dengan cecak?
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3. Apa jenis simbiosis yang terjadi antara lebah dengan bunga? Jika
salah satu komponen dalam simbiosis tersebut punah, apa yang akan
terjadi?

Mengapa dalam suatu ekosistem dapat terjadi kompetisi?

5. Jelaskan manfaat mempelajari interaksi antarorganisme dalam suatu
ekosistem!
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LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS)
(Pertemuan 3)

[

Mata Pelajaran . IPA — Biologi
Materi Pokok : Ekosistem
Kelas/Kelompok

Nama/No.Absen

. | Y,

Tujuan Pembelajaran

« Siswa dapat membuat model daur air melalui eksperimen dengan
benar.

Pendahuluan ]

' Populasi makhluk hidup dalam suatu ekosistem yang terlibat dalam rantai'

makanan menduduki tingkatan tertentu disebut tingkatan trofik atau taraf trofik.
Struktur trofik yang menggambarkan hubungan dalam rantai makanan disebut
piramida ekologi. Piramida ekologi dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu piramida
jumlah, piramida biomassa dan piramida energi. Hubungan dalam rantai makanan
akan terjaga dengan adanya daur biogeokimia.

Daur biogeokimia adalah suatu proses atau perputaran (siklus) yang di
dalamnya berlangsung penggunaan dan pelepasan unsur-unsur anorganik yang
esensial bagi tubuh dengan melibatkan peristiwa biologis, geologis dan kimia.
Komponen biotik berpengaruh besar terhadap peristiwa daur biogeokimia. Hal ini
karena komponen biotik terlibat langsung dalam peristiwa aliran energi dalam
ekosistem. Oleh karena itu, daur biogeokimia mempunyai peranan sangat penting
dalam menjaga kelangsungan kehidupan di bumi.
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Mari Sediakan

e Plastik bening e Mangkuk kecil
e Karet atau tali rafia e Air
e Mangkuk besar e Pemberat

Ayo kita Lakukan

1. Isilah mangkuk besar dengan air kira-kira sepertiga bagian, kemudian letakkan
mangkuk kecil di tengah-tengah mangkuk besar.

2. Tutupkan mangkuk besar dengan plastik transparan dan ikatlah penutup plastik
tersebut dengan menggunakan karet yang kuat.

3. Letakkan pemberat di atas plastik penutup, tepat di bagian tengahnya.

4. Letakkan model yang telah Anda buat di bawah terik matahari selama dua jam.

5. Amati apa yang terjadi apakah terdapat tetes-tetesan air di dalam mangkuk
kecil.

) |

4

Diskusikan ]

Pertanyaan.

1. Mengapa di dalam man
2. Jelaskan fungsi dari
3. Jelaskan secara sing
4. Jika terjadi pencemara Ina
L 5. Kesimpulan apakah yang Andaperole

proses daur air?
ng daur air dalam ekosistem?

~

4
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-

Supaya pemahamanmu lebih dalam, jawablah
pertanyaan-pertanyaan berikut.

Y

1. Apa manfaat pohon-pohon dalam daur air? Jelaskan!

2. Jelaskan mekanisme terjadinya hujan!

3. Bagaimana air hujan dapat mengisi sumber-sumber air dalam tanah?

4 4. Apakah kebakaran hutan dan pembalakan liar memengaruhi daur air?

Jelaskan!

5. Gambarkan skema daur air, lengkap dengan keterangannya!
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INSTRUMEN PENILAIAN KOGNITIF

No. Nama Siswa Nilai Pre-test | Nilai Post-test Ngain Kategori
1.
2.
3.
4,
5.
6.
7.
8.
9.
10.
dst.
Jumlah
Rata - rata
Banyuwangi, Mei 2017
Guru Mata Pelajaran Biologi Peneliti
Akhmad Darmawan, S.Pd.,M.P. Rois Amrullah Akbar, S.Pd.
NIP. 19770308 199903 1 008 NIM. 150220104013

Mengetahui,

Kepala SMA Negeri 1 Muncar

H. Mohamad Rosid, S.Pd.
NIP. 19620813 198412 1 004
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INSTRUMEN PENILAIAN AFEKTIF

Nama - —— Aspek Jumlah .
No. Siswa Jujur Disiplin Tanggung Jawab Santun skor Nilai
1 /2 (34|12 |3 |4 1|2 |3 |4 ]|]1]2]|3] 4
1.
2.
3.
4,
5.
6.
7.
8.
9.
10.
dst.
Penilaian:

__Jumlah skor yang diperoleh
Nilai = - x 100
Jumlah skor maksimum
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Aspek

Kriteria

Skor

Jujur

Siswa mengerjakan soal ujian tidak mandiri, meniru
(menyontek) jawaban teman, dan membuka buku atau
HP.

Siswa mengerjakan soal ujian secara mandiri, tidak
meniru (menyontek) jawaban teman, dan membuka
buku atau HP.

Siswa mengerjakan soal ujian tidak mandiri, meniru
(menyontek) jawaban teman, dan tidak membuka buku atau
HP.

Siswa mengerjakan soal ujian secara mandiri, tidak meniru
(menyontek) jawaban teman, dan tidak membuka buku atau
HP.

I

Disiplin

Siswa masuk ke dalam kelas terlambat selama 9 menit.

Siswa masuk ke dalam kelas terlambat selama 6 menit.

Siswa masuk ke dalam kelas terlambat selama 3 menit.

Siswa masuk ke dalam kelas tepat waktu.

Tanggung Jawab

Siswa mengerjakan pekerjaan rumah (PR) lebih dari 1 soal.

Siswa mengerjakan pekerjaan rumah (PR) lebih dari 2 soal.

Siswa mengerjakan pekerjaan rumah (PR) lebih dari 3 soal.

Siswa mengerjakan pekerjaan rumah (PR) lebih dari 4 soal.

Santun

Siswa tidak pernah santun dalam bersikap dan bertutur kata
kepada guru dan teman (tidak konsisten).

PR w|N R A w| N

Siswa kadang-kadang santun dalam bersikap dan bertutur
kata kepada guru dan teman (belum konsisten).

Siswa sering santun dalam bersikap dan bertutur kata
kepada guru dan teman (mulai konsisten).

Siswa selalu santun dalam bersikap dan bertutur kata kepada
guru dan teman (sudah konsisten).
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Aspek
Memperlakukan
No N_ama hewan dan Terampil mengarmat Memperhatikan Menggunakan waktu Jumlah Nilai
Siswa tumbuhan dengan kebersihan dengan efektif Skor
baik
1 2 3 4 4 1 2 3 1 2 3 4

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10
dst.

Penilaian:

Jumlah skor yang diperoleh
Nilai = x 100

Jumlah skor maksimum
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Aspek

Kriteria

Skor

Memperlakukan
hewan dan
tumbuhan dengan
baik

Siswa melukai hewan dan merusak tumbuhan.

Siswa melukai hewan dan tidak merusak tumbuhan.

Siswa tidak melukai hewan dan merusak tumbuhan.

Siswa tidak melukai hewan dan tidak merusak tumbuhan.

Terampil mengamati

Siswa mengamati kondisi sekitar lingkungan sekolah secara asal-
asalan dan tidak teliti.

= BN

Siswa mengamati kondisi sekitar lingkungan sekolah dengan
kurang baik dan tidak teliti.

Siswa mengamati kondisi sekitar lingkungan sekolah dengan baik
dan tidak teliti.

Siswa mengamati kondisi sekitar lingkungan sekolah dengan baik
dan teliti.

Memperhatikan
kebersihan

Siswa membuang sampah sembarangan lebih dari 3.

Siswa membuang sampah sembarangan lebih dari 2.

Siswa membuang sampah sembarangan lebih dari 1.

Siswa membuang sampah pada tempat sampah.

Menggunakan waktu
dengan efektif

Siswa dalam melakukan praktikum selesai tidak tepat waktu
selama 9 menit dari waktu yang ditentukan oleh guru.

Siswa dalam melakukan praktikum selesai tidak tepat waktu
selama 6 menit dari waktu yang ditentukan oleh guru.

Siswa dalam melakukan praktikum selesai tidak tepat waktu
selama 3 menit dari waktu yang ditentukan oleh guru.

Siswa dalam melakukan praktikum selesai tepat waktu dari waktu

yang ditentukan oleh guru.
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Variabel Indikator Deskriptor Item No. Item
Keterampilan | Knowledge 1. Saya memahami kekuatan dan kelemahan kecerdasan saya 5
Metakognisi about 2. Saya mengetahui macam informasi apa yang paling penting untuk dipelajari 10

cognition 3. Saya terampil/mahir menyusun dan merangkai informasi 12
1. Declarative 4. Saya mengetahui apa yang diharapkan guru untuk saya pelajari 16
Knowledge 5. Saya mudah mengingat informasi 17
6. Saya memiliki kontrol terhadap seberapa baiknya saya belajar 20
7. Saya tergolong adil menilai diri sendiri tentang seberapa baiknya saya memahami sesuatu 32
8. Saya lebih banyak belajar jika saya tertarik/senang dengan topik pelajaran 46
9. Saya coba menggunakan cara-cara belajar yang pernah saya pakai sebelumnya 3
2. Procedural 10. Untuk tiap cara belajar yang saya gunakan, saya mempunyai maksud tertentu 14
Knowledge 11. Saya menyadari cara belajar apa yang digunakan ketika saya belajar 27
12. Secara langsung saya sadar menggunakan cara belajar yang berguna 33
13. Saya belajar paling baik ketika saya mengetahui topik itu 15
14. Saya menggunakan cara belajar yang berbeda-beda tergantung pada situasi 18
. 15. Saya dapat memotivasi diri untuk belajar bilamana diperlukan 26
3. Conditional 16. Saya memanfaatkan kekuatan kecerdasan saya untuk menutupi kekurangan saya 29
Knowledge 17. Saya menyadari/mengetahui bahwa setiap cara belajar yang saya gunakan adalah yang
paling efektif atau tepat 35
Regulation 18. Saya terus menerus mengatur diri selama belajar agar memiliki waktu yang cukup 4
of 19. Saya berpikir tentang apa yang sebenarnya perlu saya pelajari, sebelum melakukan suatu 6
Cognition tugas
20. Saya menyusun tujuan-tujuan khusus sebelum saya mengerjakan suatu tugas 8
4.Planning 21. Sebelum memulai sesuatu, saya bertanya kepada diri sendiri tentang hal-hal terkait 22
22. Saya mempertimbangkan berbagai cara untuk memecahkan suatu masalah sebelum akhirnya 23
memutuskan salah satu diantaranya
23. Saya membaca petunjuk secara teliti sebelum mulai melakukan suatu tugas 42
24. Saya mengatur waktu saya untuk mencapai tujuan belajar sebaik-baiknya 45
25. Saya bertindak perlahan-lahan dan hati-hati bilamana menjumpai informasi penting 9
26. Saya secara sadar memusatkan perhatian kepada informasi yang penting 13
27. Saya memusatkan perhatian terhadap arti dan manfaat dari informasi yang baru 30
28. Saya menemukan contoh-contoh sendiri sehingga informasi menjadi lebih bermakna atau 31

jelas
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kali saya menyelesaikan tugas

29. Saya membuat gambar atau bagan untuk menolong saya selama saya belajar 37
30. Saya berupaya memahami informasi baru dengan kata-kata saya sendiri 39
5. Information 31. Saya menggunakan urutan topik atau materi dari buku/teks untuk membantu saya belajar 41
Management 32. Saya bertanya kepada diri sendiri apakah hal yang sedang dibaca berhubungan dengan apa 43
Strategies yang telah saya ketahui
33. Saya berupaya membagi kegiatan belajar saya menjadi langkah-langkah yang lebih kecil 47
34. Saya lebih memperhatikan makna umum dari pada makna khusus 48
35. Secara teratur saya bertanya kepada diri sendiri ketika sedang berupaya mencapai suatu 1
tujuan belajar
36. Saya mempertimbangkan berbagai pilihan sebelum saya menyelesaikan sebuah 2
permasalahan
37. Saya bertanya kepada diri sendiri ketika mempertimbangkan seluruh pilihan untuk 11
6. Comprehension memecahkan suatu masalah
Monitoring 38. Secara teratur saya melakukan peninjauan kembali untuk menolong saya memahami 21
hubungan-hubungan penting
39. Saya biasa memikirkan manfaat cara-cara belajar yang saya pakai 28
40. Secara teratur saya istirahat sebentar untuk mengatur pemahaman saya 34
41. Saya bertanya kepada diri sendiri tentang seberapa baik saya bekerja, pada waktu 49
mempelajari sesuatu hal yang baru
42. Saya bertanya kepada orang lain bilamana saya tidak memahami sesuatu 25
7. Debugging 43. Saya meng_upah cara belajar jika saya gagal memahami_ 40
i Strategies 44. Saya memikirkan kembali anggapan saya ketika saya bingung 44
45. Saya melupakan informasi baru yang tidak jelas 51
46. Saya berhenti dan selanjutnya membaca kembali jika saya bingung 52
47. Saya menyadari bagaimana baiknya saya menyelesaikan suatu tes 7
48. Setelah saya menyelesaikan suatu tugas, saya bertanya kepada diri sendiri apakah ada cara 19
menyelesaikan tugas yang lebih mudah
49. Setiap kali selesai belajar, saya membuat rangkuman 24
8. Evaluation 50. Saya bertanya kepada diri sendiri tentang seberapa baik saya mencapai tujuan belajar setelah 36
menyelesaikan tugas
51. Saya bertanya kepada diri sendiri apakah saya telah mempertimbangkan semua pilihan, 38
setiap kali saya memecahkan suatu masalah
52. Saya bertanya kepada diri sendiri apakah saya belajar sebanyak yang saya mampu, setiap 50

Sumber: modifikasi dari Metacognitive Awareness Inventory (MAI) oleh Schraw, G. & Dennison, R.S. (1994).
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INVENTORI KETERAMPILAN METAKOGNISI
(Sebelum Pembelajaran)

I. Petunjuk
1. Identitas Siswa
. Nama SISWa I....oiiiiiii e
b. Kelas/No. Absen P L
2. Mohon anda memberi jawaban sejujurnya dan sesuai dengan apa adanya.
3. Instrumen ini terdiri atas kolom pernyataan dan kolom pilihan jawaban. Silahkan beri jawaban anda
dengan cara memberi tanda check (V) tepat pada salah satu kolom pilihan jawaban yang sesuai dengan
keadaan anda.

Kuesioner
Jawaban

No Pernyataan Benar | Salah

1 Secara teratur saya bertanya kepada diri sendiri ketika sedang berupaya
mencapai suatu tujuan belajar

5 Saya mempertimbangkan berbagai pilihan sebelum saya menyelesaikan sebuah
permasalahan

3 | Saya coba menggunakan cara-cara belajar yang pernah saya pakai sebelumnya

A Saya terus menerus mengatur diri selama belajar agar memiliki waktu yang
cukup

5 | Saya memahami kekuatan dan kelemahan kecerdasan saya

6 Saya berpikir tentang apa yang sebenarnya perlu saya pelajari, sebelum
melakukan suatu tugas

7 | Saya menyadari bagaimana baiknya saya menyelesaikan suatu tes

8 | Saya menyusun tujuan-tujuan khusus sebelum saya mengerjakan suatu tugas

9 Saya bertindak perlahan-lahan dan hati-hati bilamana menjumpai informasi
penting

10 | Saya mengetahui macam informasi apa yang paling penting untuk dipelajari

11 Saya bertanya kepada diri sendiri ketika mempertimbangkan seluruh pilihan
untuk memecahkan suatu masalah

12 | Saya terampil/mahir menyusun dan merangkai informasi

13 | Saya secara sadar memusatkan perhatian kepada informasi yang penting

14 | Untuk tiap cara belajar yang saya gunakan, saya mempunyai maksud tertentu

15 | Saya belajar paling baik ketika saya mengetahui topik itu

16 | Saya mengetahui apa yang diharapkan guru untuk saya pelajari

17 | Saya mudah mengingat informasi

18 | Saya menggunakan cara belajar yang berbeda-beda tergantung pada situasi

19 Setelah saya menyelesaikan suatu tugas, saya bertanya kepada diri sendiri
apakah ada cara menyelesaikan tugas yang lebih mudah

20 | Saya memiliki kontrol terhadap seberapa baiknya saya belajar

21 Secara teratur saya melakukan peninjauan kembali untuk menolong saya
memahami hubungan-hubungan penting

29 Sebkelum memulai sesuatu, saya bertanya kepada diri sendiri tentang hal-hal
terkait

23 Saya mempertimbangkan berbagai cara untuk memecahkan suatu masalah
sebelum akhirnya memutuskan salah satu diantaranya

24 | Setiap kali selesai belajar, saya membuat rangkuman
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25 | Saya bertanya kepada orang lain bilamana saya tidak memahami sesuatu

26 | Saya dapat memotivasi diri untuk belajar bilamana diperlukan

27 | Saya menyadari cara belajar apa yang digunakan ketika saya belajar

28 | Saya biasa memikirkan manfaat cara-cara belajar yang saya pakai

29 Saya memanfaatkan kekuatan kecerdasan saya untuk menutupi kekurangan
saya

30 | Saya memusatkan perhatian terhadap arti dan manfaat dari informasi yang baru

31 Saya menemukan contoh-contoh sendiri sehingga informasi menjadi lebih
bermakna atau jelas

39 Saya tergolong adil menilai diri sendiri tentang seberapa baiknya saya
memahami sesuatu

33 | Secara langsung saya sadar menggunakan cara belajar yang berguna

34 | Secara teratur saya istirahat sebentar untuk mengatur pemahaman saya
Saya menyadari/mengetahui bahwa setiap cara belajar yang saya gunakan

35 : ;
adalah yang paling efektif atau tepat

36 Saya bertanya kepada diri sendiri tentang seberapa baik saya mencapai tujuan
belajar setelah menyelesaikan tugas

37 | Saya membuat gambar atau bagan untuk menolong saya selama saya belajar

38 Saya bertanya kepada diri sendiri apakah saya telah mempertimbangkan semua
pilihan, setiap kali saya memecahkan suatu masalah

39 | Saya berupaya memahami informasi baru dengan kata-kata saya sendiri

40 | Saya mengubah cara belajar jika saya gagal memahami

41 Saya menggunakan urutan topik atau materi dari buku/teks untuk membantu
saya belajar

42 | Saya membaca petunjuk secara teliti sebelum mulai melakukan suatu tugas

43 Saya bertanya kepada diri sendiri apakah hal yang sedang dibaca berhubungan
dengan apa yang telah saya ketahui

44 | Saya memikirkan kembali anggapan saya ketika saya bingung

45 | Saya mengatur waktu saya untuk mencapai tujuan belajar sebaik-baiknya

46 | Saya lebih banyak belajar jika saya tertarik/senang dengan topik pelajaran

47 Saya berupaya membagi kegiatan belajar saya menjadi langkah-langkah yang
lebih kecil

48 | Saya lebih memperhatikan makna umum dari pada makna khusus

49 Saya bertanya kepada diri sendiri tentang seberapa baik saya bekerja, pada
waktu mempelajari sesuatu hal yang baru

50 Saya bertanya kepada diri sendiri apakah saya belajar sebanyak yang saya
mampu, setiap kali saya menyelesaikan tugas

51 | Saya melupakan informasi baru yang tidak jelas

52 | Saya berhenti dan selanjutnya membaca kembali jika saya bingung

Sumber: modifikasi dari Metacognitive Awareness Inventory (MAI) oleh Schraw, G. & Dennison, R.S.

(1994).
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Variabel Indikator Deskriptor Item No. Item
Keterampilan Knowledge 1. Saya memahami kekuatan dan kelemahan kecerdasan saya 5
Metakognisi about - = : . - - - -

- 2. Saya mengetahui macam informasi mengenai materi ekosistem yang paling penting untuk
cognition dipelajari 10
3. Saya terampil/mahir menyusun dan merangkai informasi tentang materi ekosistem 12
1. Declarative 4. Saya mengetahui apa yang diharapkan guru untuk saya pelajari yang berhubungan dengan 16
Knowledge materi ekosistem
5. Saya mudah mengingat informasi yang berkaitan dengan materi ekosistem 17
6. Saya memiliki kontrol terhadap seberapa baiknya saya belajar materi ekosistem 20
7. Saya tergolong adil menilai diri sendiri tentang seberapa baiknya saya memahami materi 32
ekosistem
8. Saya lebih banyak belajar jika saya tertarik/senang dengan topik ekosistem 46
9. Saya coba menggunakan cara-cara belajar yang pernah saya pakai sebelumnya untuk 3
mempelajari materi ekosistem
10. Untuk tiap cara belajar yang saya gunakan untuk mempelajari materi ekosistem, saya
% FIZESSV?:(;SL mempunyai ma}ksud terte_ntu _ _ _ : _ 14
11. Saya menyadari cara belajar apa yang digunakan ketika saya belajar materi ekosistem 27
12. Secara langsung saya sadar menggunakan cara belajar yang berguna dalam materi 33
ekosistem
13. Saya belajar paling baik ketika saya mengetahui topik dari materi ekosistem 15
14. Saya menggunakan cara belajar yang berbeda-beda tergantung pada situasi 18
3. Conditi 15. Saya dapat memotivasi diri untuk belajar materi ekosistem bilamana diperlukan 26
. Conditional ;
Knowledge 16. Saya mer_na_nfaatka_n kek_uatan kecerdasan saya untuk menutupi kekurangan saya dalam 29
mempelajari materi ekosistem
17. Saya menyadari/mengetahui bahwa setiap cara belajar yang saya gunakan untuk 35
mempelajari materi ekosistem adalah yang paling efektif atau tepat
Regulation 18. Saya terus menerus mengatur diri selama belajar agar memiliki waktu yang cukup dalam 4
of Cognition mempelajari materi ekosistem
19. Saya berpikir tentang apa yang sebenarnya perlu saya pelajari, sebelum melakukan suatu 6
4. Planning tugas mengenai materi ekosistem
20. Saya menyusun tujuan-tujuan khusus sebelum saya mengerjakan suatu tugas materi 8
ekosistem
21. Sebelum memulai sesuatu, saya bertanya kepada diri sendiri tentang hal-hal terkait dalam 22
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materi ekosistem

22. Saya mempertimbangkan berbagai cara untuk memecahkan suatu masalah pokok bahasan 23
materi ekosistem sebelum akhirnya memutuskan salah satu diantaranya
23. Saya membaca petunjuk secara teliti sebelum memulai melakukan suatu tugas topik 42
ekosistem
24. Saya mengatur waktu saya untuk mencapai tujuan belajar sebaik-baiknya dalam materi 45
ekosistem
25. Saya bertindak perlahan-lahan dan hati-hati bilamana menjumpai informasi penting dalam 9
materi ekosistem
26. Saya secara sadar memusatkan perhatian kepada informasi yang penting dalam materi 13
ekosistem
. 27. Saya memusatkan perhatian terhadap arti dan manfaat dari informasi yang baru mengenai
5. Information mZteri ekosistem P P & ’ 30
gﬂt?:taeg?en;em 28. Saya_l menemukan contoh-co_ntoh sendiri tentang materi ekosistem sehingga informasi 31
menjadi lebih bermakna atau jelas
29. Saya membuat gambar atau bagan untuk menolong saya selama saya belajar topik 37
ekosistem
30. Saya berupaya memahami informasi tentang ekosistem yang baru dengan kata-kata saya 39
sendiri
31. Saya menggunakan urutan topik atau materi ekosistem dari buku/teks untuk membantu a1
saya belajar
32. Saya bertanya kepada diri sendiri apakah materi ekosistem yang sedang dibaca 43
berhubungan dengan apa yang telah saya ketahui
33. Saya berupaya membagi kegiatan belajar saya mengenai ekosistem menjadi langkah- 47
langkah yang lebih kecil
34. Saya lebih memperhatikan makna umum dari pada makna khusus pada topik ekosistem 48
35. Secara teratur saya bertanya kepada diri sendiri ketika sedang berupaya mencapai suatu 1
tujuan belajar dalam materi ekosistem
36. Saya mempertimbangkan berbagai pilihan sebelum saya menyelesaikan sebuah 2
permasalahan topik ekosistem
6. Comprehension | 37. Saya bertanya kepada diri sendiri ketika mempertimbangkan seluruh pilihan untuk 11
Monitoring memecahkan suatu masalah tentang materi ekosistem
38. Secara teratur saya melakukan peninjauan kembali untuk menolong saya memahami 21
hubungan-hubungan penting materi ekosistem
39. Saya biasa memikirkan manfaat cara-cara belajar yang saya pakai untuk mempelajari 28
materi ekosistem
40. Secara teratur saya istirahat sebentar untuk mengatur pemahaman saya mengenai materi 34
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kali saya menyelesaikan tugas materi ekosistem

ekosistem
41. Saya bertanya kepada diri sendiri tentang seberapa baik saya bekerja, pada waktu 49
mempelajari materi ekosistem
42. Saya bertanya kepada orang lain bilamana saya tidak memahami materi ekosistem 25
43. Saya mengubah cara belajar jika saya gagal memahami materi ekosistem 40
7 Debugging 44, Sei)ézi;rt]eemikirkan kembali anggapan saya ketika saya bingung dalam mempelajari materi 44
Strategies 45. Saya melupakan informasi baru yang tidak jelas dalam materi ekosistem 51
46. Saya berhenti dan selanjutnya membaca kembali jika saya bingung mengenai materi 52
ekosistem
47. Saya menyadari bagaimana baiknya saya menyelesaikan suatu tes materi ekosistem 7
48. Setelah saya menyelesaikan suatu tugas tentang materi ekosistem, saya bertanya kepada
s =3 X X 19
diri sendiri apakah ada cara menyelesaikan tugas yang lebih mudah
49, Setiap kali selesai belajar materi ekosistem, saya membuat rangkuman 24
; 50. Saya bertanya kepada diri sendiri tentang seberapa baik saya mencapai tujuan belajar
8. Evaluation setelah menyelesaikan tugas materi ekosistem 36
51. Saya bertanya kepada diri sendiri apakah saya telah mempertimbangkan semua pilihan, 38
setiap kali saya memecahkan suatu masalah materi ekosistem
52. Saya bertanya kepada diri sendiri apakah saya belajar sebanyak yang saya mampu, setiap -

Sumber: modifikasi dari Metacognitive Awareness Inventory (MAI) oleh Schraw, G. & Dennison, R.S. (1994).
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INVENTORI KETERAMPILAN METAKOGNISI
(Sesudah Pembelajaran)

I. Petunjuk
1. Identitas Siswa
. Nama SISWa I....oiiiiiii e
b. Kelas/No. Absen P L
2. Mohon anda memberi jawaban sejujurnya dan sesuai dengan apa adanya.
3. Instrumen ini terdiri atas kolom pernyataan dan kolom pilihan jawaban. Silahkan beri jawaban anda
dengan cara memberi tanda check (V) tepat pada salah satu kolom pilihan jawaban yang sesuai dengan
keadaan anda.

Kuesioner

Jawaban

No Pernyataan Benar | Salah

Secara teratur saya bertanya kepada diri sendiri ketika sedang berupaya mencapai suatu

1 : » ) :
tujuan belajar dalam materi ekosistem

2 Saya mempertimbangkan berbagai pilihan sebelum saya menyelesaikan sebuah permasalahan
topik ekosistem

3 Saya coba menggunakan cara-cara belajar yang pernah saya pakai sebelumnya untuk
mempelajari materi ekosistem

4 Saya terus menerus mengatur diri selama belajar agar memiliki waktu yang cukup dalam
mempelajari materi ekosistem

5 | Saya memahami kekuatan dan kelemahan kecerdasan saya

6 Saya berpikir tentang apa yang sebenarnya perlu saya pelajari, sebelum melakukan suatu
tugas mengenai materi ekosistem

7 | Saya menyadari bagaimana baiknya saya menyelesaikan suatu tes materi ekosistem

8 | Saya menyusun tujuan-tujuan khusus sebelum saya mengerjakan suatu tugas materi ekosistem

9 Saya bertindak perlahan-lahan dan hati-hati bilamana menjumpai informasi penting dalam
materi ekosistem

10 Saya mengetahui macam informasi mengenai materi ekosistem yang paling penting untuk
dipelajari

11 Saya bertanya kepada diri sendiri ketika mempertimbangkan seluruh pilihan untuk

memecahkan suatu masalah tentang materi ekosistem

12 | Saya terampil/mahir menyusun dan merangkai informasi tentang materi ekosistem

13 Saya secara sadar memusatkan perhatian kepada informasi yang penting dalam materi
ekosistem

Untuk tiap cara belajar yang saya gunakan untuk mempelajari materi ekosistem, saya

14 mempunyai maksud tertentu

15 | Saya belajar paling baik ketika saya mengetahui topik dari materi ekosistem

16 | Saya mengetahui apa yang diharapkan guru untuk saya pelajari yang berhubungan dengan
materi ekosistem

17 | Saya mudah mengingat informasi yang berkaitan dengan materi ekosistem

18 | Saya menggunakan cara belajar yang berbeda-beda tergantung pada situasi

Setelah saya menyelesaikan suatu tugas tentang materi ekosistem, saya bertanya kepada diri

19 sendiri apakah ada cara menyelesaikan tugas yang lebih mudah

20 | Saya memiliki kontrol terhadap seberapa baiknya saya belajar materi ekosistem

Secara teratur saya melakukan peninjauan kembali untuk menolong saya memahami

21 i ! !
hubungan-hubungan penting materi ekosistem

29 Sebelum memulai sesuatu, saya bertanya kepada diri sendiri tentang hal-hal terkait dalam
materi ekosistem

23 Saya mempertimbangkan berbagai cara untuk memecahkan suatu masalah pokok bahasan

materi ekosistem sebelum akhirnya memutuskan salah satu diantaranya

24 | Setiap kali selesai belajar materi ekosistem, saya membuat rangkuman
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25

Saya bertanya kepada orang lain bilamana saya tidak memahami materi ekosistem

26

Saya dapat memotivasi diri untuk belajar materi ekosistem bilamana diperlukan

27

Saya menyadari cara belajar apa yang digunakan ketika saya belajar materi ekosistem

28

Saya biasa memikirkan manfaat cara-cara belajar yang saya pakai untuk mempelajari materi
ekosistem

29

Saya memanfaatkan kekuatan kecerdasan saya untuk menutupi kekurangan saya dalam
mempelajari materi ekosistem

30

Saya memusatkan perhatian terhadap arti dan manfaat dari informasi yang baru mengenai
materi ekosistem

31

Saya menemukan contoh-contoh sendiri tentang materi ekosistem sehingga informasi menjadi
lebih bermakna atau jelas

32

Saya tergolong adil menilai diri sendiri tentang seberapa baiknya saya memahami materi
ekosistem

33

Secara langsung saya sadar menggunakan cara belajar yang berguna dalam materi ekosistem

34

Secara teratur saya istirahat sebentar untuk mengatur pemahaman saya mengenai materi
ekosistem

35

Saya menyadari/mengetahui bahwa setiap cara belajar yang saya gunakan untuk mempelajari
materi ekosistem adalah yang paling efektif atau tepat

36

Saya bertanya kepada diri sendiri tentang seberapa baik saya mencapai tujuan belajar setelah
menyelesaikan tugas materi ekosistem

37

Saya membuat gambar atau bagan untuk menolong saya selama saya belajar topik ekosistem

38

Saya bertanya kepada diri sendiri apakah saya telah mempertimbangkan semua pilihan, setiap
kali saya memecahkan suatu masalah materi ekosistem

39

Saya berupaya memahami informasi tentang ekosistem yang baru dengan kata-kata saya
sendiri

40

Saya mengubah cara belajar jika saya gagal memahami materi ekosistem

41

Saya menggunakan urutan topik atau materi ekosistem dari buku/teks untuk membantu saya
belajar

42

Saya membaca petunjuk secara teliti sebelum memulai melakukan suatu tugas topik
ekosistem

43

Saya bertanya kepada diri sendiri apakah materi ekosistem yang sedang dibaca berhubungan
dengan apa yang telah saya ketahui

44

Saya memikirkan kembali anggapan saya ketika saya bingung dalam mempelajari materi
ekosistem

45

Saya mengatur waktu saya untuk mencapai tujuan belajar sebaik-baiknya dalam materi
ekosistem

46

Saya lebih banyak belajar jika saya tertarik/senang dengan topik ekosistem

47

Saya berupaya membagi kegiatan belajar saya mengenai ekosistem menjadi langkah-langkah
yang lebih kecil

48

Saya lebih memperhatikan makna umum dari pada makna khusus pada topik ekosistem

49

Saya bertanya kepada diri sendiri tentang seberapa baik saya bekerja, pada waktu
mempelajari materi ekosistem

50

Saya bertanya kepada diri sendiri apakah saya belajar sebanyak yang saya mampu, setiap kali
saya menyelesaikan tugas materi ekosistem

51

Saya melupakan informasi baru yang tidak jelas dalam materi ekosistem

52

Saya berhenti dan selanjutnya membaca kembali jika saya bingung mengenai materi
ekosistem

Sumber: modifikasi dari Metacognitive Awareness Inventory (MAI) oleh Schraw, G. & Dennison, R.S. (1994).
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KISI-KISI SOAL PRE-TEST dan POST-TEST

: SMA Negeri 1 Muncar

: Biologi (ekosistem)

: XI2

: 30 menit

: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

: Mendeskripsikan peran komponen ekosistem dalam aliran energi dan daur biogeokimia serta pemanfaatan komponen

ekosistem bagi kehidupan.

Soal Tes Tulis Pilihan Ganda

No TUJugn Indikator soal Jenja_n_g Bentuk soal Jawaban No. Skor
pembelajaran kognitif Soal
1 | Siswa dapat | Menganalisis C4 Apabila jumlah karbon dioksida diudara semakin C 10 4
menganalisis komponen- berkurang, komponen ekosistem yang pertama Kali
komponen- komponen terkena dampaknya adalah ...
komponen penyusun | penyusun a. Dekomposer d. Manusia
ekosistem  melalui | ekosistem. b. Konsumen 1 e. Herbivora
diskusi dengan baik. c. Produsen
2 | Siswa dapat | Menerapkan C3 Berikut ini yang tidak termasuk sumber dari karbon pada B 5 4
menerapkan komponen- atmosfer adalah ...
komponen- komponen a. Respirasi
komponen penyusun | penyusun b. Penguapan dari air laut
ekosistem  melalui | ekosistem. c. Dekomposisi oleh bakteri
diskusi dengan baik. d. Pembakaran bahan bakar fosil
e. Fotosintesis
3 | Siswa dapat | Menjelaskan C2 Perubahan populasi di dalam ekosistem ditentukan oleh E 1 4
menjelaskan satuan- | satuan-satuan .
satuan makhluk | makhluk hidup a. Mortalitas, natalitas, dan migrasi
hidup penyusun | penyusun b. Migrasi dan mortalitas
ekosistem  melalui | ekosistem. ¢. Migrasi, urbanisasi, dan natalitas
diskusi dengan baik. d. Natalitas dan mortalitas
e. Migrasi dan natalitas
Menganalisis C4 Dua populasi berbeda yang menempati habitat yang C 4 4
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satuan-satuan
makhluk hidup
penyusun
ekosistem.

sama tidak akan terjadi kompetisi apabila ...
a. Kebutuhan hidupnya sama

b. Kebutuhan makanannya sama

c. Aktivitas hidupnya berbeda

d. Tingkat trofiknya sama

e. Jumlah individunya sama

Membuat hipotesis
home range dan
teritori

C6

Diagram di bawah ini menampilkan daerah edar (home
range) dan teritori yang dimiliki oleh 5 hewan berbeda
(empat herbivora dan satu karnivora) pada suatu area
penelitian. Setiap huruf mewakili suatu area yang
digunakan oleh satu individu, dengan beberapa
keselingkupan (overlap). Area berlabel A dan B masing-
masing digunakan oleh seekor tikus dan rusa. Ukuran
area tersebut dinyatakan dalam hentiik hektar,
10 Hektar

_/
]

5 Hektar 5 Hektar

Di antara hewan-hewan di bawah ni, yang kemungkinan

besar menempati daerah D adalah ...

a. Berang-berang dengan kebutuhan akan kayu untuk
membangun sarang

b. Kelinci dengan kebutuhan akan sumber daya makanan
karena daya reproduksi yang tinggi

c. Tikus dan rusa karena kebutuhan akan sarang karena
laju reproduksi yang cepat

d. Kucing hutan sebagai predator

e. Rusa dengan ukuran tubuhnya yang paling besar di
antara hewan lainnya
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Siswa dapat | Menganalisis Cc4 Tumbuhan pionir pada proses suksesi primer terestrial 12
menganalisis suksesi | suksesi ekologis. umumnya berasal dari kelompok ...
ekologis melalui a. Rumput d. Fitoplankton
diskusi dengan baik. b. Alga e. Gulma
c. Lumut
Siswa dapat Mengevaluasi C5 Diantara hubungan-hubungan ekologis di bawah ini, 8
mengevaluasi interaksi hubungan yang paling berbeda dengan keempat
interaksi antar antarkomponen hubungan lainnya adalah ...
komponen biotik biotik yang terjadi a. Miselium jamur disekeliling sel-sel alga pada lumut
yang terjadi dalam dalam ekosistem. kerak
ekosistem melalui b. Sel-sel alga yang menempel pada jaringan dari
diskusi dengan baik. terumbu karang
c. Protozoa yang mencernakan selulosa pada saluran
pencernaan rayap
d. Salmonella pada saluran pencernaan manusia
e. Bakteri yang mengikat nitrogen pada nodul yang
terdapat pada tanaman buncis
Memberikan C3 Interaksi antara kucing dengan kambing di suatu 13
contoh interaksi ekosistem ladang merupakan ...
antarkomponen a. Komensalisme d. Kompetisi
biotik yang terjadi b. Mutualisme e. Netralisme
dalam ekosistem. c. Parasitisme
Siswa dapat Menganalisis tipe- C4 Suatu bioma dengan ciri-ciri sebagai berikut. 9
menganalisis tipe- tipe ekosistem. 1. Curah hujan rendah sekitar 25 cm per tahun.
tipe ekosistem 2. Kecepatan evaporasi tinggi.
melalui diskusi 3. Perbedaan suhu siang dan malam sangat besar.
dengan baik. 4. Banyak tumbuhan xerofit dan tumbuhan semusim.
Berdasarkan ciri-cirinya, bioma tersebut adalah ...
a. Tundra d. Hutan basah
b. Taiga e. Hutan gugur
c. Gurun
Siswa dapat | Menganalisis rantai C4 Predator kunci dapat mempertahankan keanekaragaman 3

membuat  hipotesis
rantai makanan dan
jaring-jaring

makanan melalui
diskusi dengan baik.

makanan
jaring-jaring
makanan.

dan

spesies dalam ekosistem jika predator itu ...

a. Secara kompetitif menyingkirkan predator lain

b. Hanya memangsa spesies paling tidak berlimpah
dalam komunitas

Memungkinkan imigrasi predator lain

Mengurangi jumlah gangguan dalam komunitas

e. Memangsa spesies dominan komunitas tersebut

oo
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Membuat hipotesis
rantai makanan dan
jaring-jaring
makanan.

C6

Berikut ini adalah rantai makanan pada ekosistem
perairan.

Burung pemakan ikan (25 ppm)

Ikan besar (2 ppm)

. Air (0,000003 ppm) )%
. — N

Saat ini, aktivitas manusia terkait penggunaan bahan-

bahan kimia semakin meningkat seperti penggunaan

pestisida di lahan pertanian. Bahan kimia tersebut pada

akhirnya masuk ke dalam badan perairan dan akan

mempengaruhi organisme di dalamnya. Hipotesis yang

salah mengenai pergerakan bahan pencemar, yaitu ...

a. Semakin tinggi tingkatan trofik, akumulasi bahan
pencemar semakin tinggi

b. Senyawa kimia tersebut akan diakumulasi oleh
organisme dalam darah

c. Proses peningkatan konsentrasi bahan pencemar

dalam organisme melalui rantai makanan seperti ini

disebut biomagnifikasi

Jaringan lemak pada burung mengandung pestisida

yang tinggi

e. lkan-ikan besar akan terkontaminasi bahan pencemar
karena memakan ikan kecil yang terkontaminasi dari
zooplankton

=

14
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Siswa dapat | Menjelaskan C2 Jumlah energi terkecil pada piramida energi terdapat 15
menjelaskan piramida ekologi. pada tingkat ...
piramida ekologi a. Produsen d. Konsumen IV
melalui diskusi b. Konsumen | e. Konsumen 11
dengan baik. ¢. Konsumen Il
Memberikan C3 Perhatikan gambar berikut ini! 2
contoh  piramida &5
ekologi. Konsumen 10 keal
tersier
S &
Konsumen
primer 1,000 kcal
produse.'
primer .
Gambar piramida di atas merupakan jenis piramida ...
a. Ekologi d. Gambar
b. Biomassa e. Jumlah
c. Energi
Siswa dapat Mengevaluasi daur C5 Manakah dari pernyataan di bawah ini yang paling tepat 7
mengevaluasi daur biogeokimia. dalam mendeskripsikan peran detritivor dalam siklus
biogeokimia melalui karbon?
diskusi dengan baik. a. Merupakan hewan yang memperluas permukaan
materi-materi yang sudah mati untuk dekomposer
b. Merupakan jamur yang menggunakan pencernaan
ekstra-selular untuk memisahkan senyawa organik
dari materi yang telah mati
c. Merupakan organisme yang memakan Kkotoran
makhluk hidup
d. Merupakan  mikroorganisme yang memisahkan
senyawa organik dari materi yang telah mati
e. Merupakan hewan yang memisahkan senyawa organik
dari materi yang telah mati
C5 Manakah diantara pernyataan di bawah ini yang 11

menunjukkan proses nitrifikasi pada siklus nitrogen?
a. Konversi dari gas nitrogen menjadi nitrit
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b. Konversi dari ion amonium menjadi nitrit
c. Konversi dari ion amonium menjadi nitrat
d. Konversi dari gas nitrogen menjadi nitrat
e. Konversi dari nitrit menjadi nitrat

Soal Uraian
No Tujugn Indikator Jenja_n_g Bentuk soal Jawaban No. Skor
pembelajaran soal kognitif Soal
1. | Siswa dapat | Menganalisis C4 Mengapa dalam suatu | Karena antarorganisme memiliki kepentingan yang 1 8
menganalisis interaksi ekosistem dapat terjadi | sama untuk mendapatkan apa yang diperlukan dan
interaksi antar | antarkompon kompetisi? terjadi ketidakseimbangan misalnya kekurangan air,
komponen en biotik makanan dan ruang.
biotik  yang | yang terjadi C4 Dalam suatu  wilayah | Jika  jumlah  predator  melebihi  populasi 2 8
terjadi dalam | dalam ekosistem diketahui | seimbangnya dalam waktu yang lama maka jumlah
ekosistem ekosistem. jumlah predator puncak | mangsa akan berkurang dan lama-kelamaan akan
melalui melebihi populasi | habis. Predator akan saling berkompetisi untuk
diskusi seimbangnya. Apa Yyang | mendapatkan mangsa dan jika tidak ada mangsa
dengan baik. akan terjadi jika jumlah | maka akan terjadi kompetisi intraspesifik. Predator
predator ini semakin tidak | akan saling memangsa dan yang paling terkuat akan
terkendali dalam waktu | bertahan. Walaupun seperti itu jika tidak ada
yang lama? makanan maka akan terputuslah rantai makanan
sehingga bisa menyebabkan kepunahan.
2. | Siswa dapat | Menganalisis c4 Hujan merupakan bagian | a. Tidak. Hal ini dikarenakan hujan asam sudah 3 8
menganalisis daur dari daur air. Akan tetapi, terkontaminasi dengan polutan sehingga saat
daur biogeokimia. di kota-kota yang padat kembali ke lingkungan, hujan asam tidak
biogeokimia industri, air hujan membawa dampak yang positif melainkan
melalui menimbulkan masalah dampak negatif bagi kehidupan.
diskusi tersendiri. Pasalnya air | b. Dampak hujan asam terhadap komponen biotik,
dengan baik. hujan itu bersifat asam yaitu mengurangi daya reproduksi beberapa
serta mengandung unsur jenis ikan, menghambat pertumbuhan tanaman
nitrogen dan sulfur. pangan dan menyebabkan penyakit pernapasan
a. Apakah hujan asam pada ibu hamil. Dampak hujan asam terhadap
dapat digolongkan komponen abiotik, yaitu tanah akan menjadi
sebagai salah satu daur mudah longsor karena ikatan antar tanah
zat atau daur menjadi renggang dan bahan yang terbuat dari
biogeokimia? Jelaskan! logam akan mudah berkorosi.
b. Jelaskan dampak hujan
asam terhadap
komponen biotik dan
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abiotik di bumi!
Siswa dapat Menjelaskan C4 Mengapa keanekaragaman | Karena ekosistem perairan dalam Kketersediaan
menjelaskan tipe-tipe jenis  pada  ekosistem | makanan sangat terbatas dan suhunya sangat dingin.
tipe-tipe ekosistem. perairan  dalam  tidak | Sehingga hanya beberapa organisme yang mampu
ekosistem setinggi ekosistem | toleran hidup di perairan dalam.
melalui lainnya?
diskusi
dengan baik.
Siswa  dapat | Membuat C6 Buatlah  desain  rantai | » Contoh rantai makanan perumput, yaitu padi =
membuat rantai makanan perumput dan belalang = katak = ular.
rantai makanan dan rantai makanan detritus! » Contoh rantai makanan detritus, yaitu serpihan

makanan dan
jaring-jaring
makanan
melalui
diskusi

dengan baik.

jaring-jaring
makanan.

daun (sampah) = cacing tanah = itik =
manusia.
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SOAL PRE-TEST dan POST-TEST

Mata Pelajaran : Biologi Kelas/Semester : XI2
Konsep : Ekosistem Waktu : 30 menit

Petunjuk Pengisian Soal:

1. Periksalah kelengkapan soal saudara, soal berbentuk pilihan ganda dan uraian
dengan jumlah seluruh soal 20 butir.

2. Tulislah nama dan kelas saudara dengan jelas pada lembar jawab yang tersedia.

3. Jawablah pertanyaan dengan memberi tanda silang (X) untuk soal pilihan ganda

pada huruf A, B, C, D atau E yang menurut saudara adalah jawaban yang paling

benar, serta jawablah pertanyaan dengan singkat dan jelas untuk soal uraian.

Soal tidak boleh di corat-coret dan dikumpulkan lagi.

5. Jika melanggar peraturan akan mendapatkan sanksi akademis.

=

A. Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!

1. Perubahan populasi di dalam ekosistem ditentukan oleh ...
a. Migrasi dan natalitas d. Natalitas dan mortalitas
b. Migrasi dan mortalitas e. Mortalitas, natalitas, dan migrasi
c. Migrasi, urbanisasi, dan natalitas

2. Perhatikan gambar berikut ini!

I(Dn:_;u men 10 ksl
tersier
Konsumen P f

kund £ | 100 keal
sekunder -'.ﬂ,.t oy
Konsumen iE

primer - B G 1,000 kcal

produse;
primer _

Gambar piramida di atas merupakan jenis piramida ...
a. Ekologi d. Gambar
b. Biomassa e. Jumlah
C. Energi
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3. Predator kunci dapat mempertahankan keanekaragaman spesies dalam ekosistem
jika predator itu ...
a. Secara kompetitif menyingkirkan predator lain
b. Hanya memangsa spesies paling tidak berlimpah dalam komunitas
¢. Memungkinkan imigrasi predator lain
d. Mengurangi jumlah gangguan dalam komunitas
e. Memangsa spesies dominan komunitas tersebut

4. Dua populasi berbeda yang menempati habitat yang sama tidak akan terjadi
kompetisi apabila ...
a. Kebutuhan hidupnya sama d. Tingkat trofiknya sama
b. Kebutuhan makanannya sama e. Jumlah individunya sama
c. Aktivitas hidupnya berbeda

5. Berikut ini yang tidak termasuk sumber dari karbon pada atmosfer adalah ...
a. Respirasi d. Pembakaran bahan bakar fosil
b. Penguapan dari air laut e. Fotosintesis
c. Dekomposisi oleh bakteri

6. Diagram di bawah ini menampilkan daerah edar (home range) dan teritori yang
dimiliki oleh 5 hewan berbeda (empat herbivora dan satu karnivora) pada suatu
area penelitian. Setiap huruf mewakili suatu area yang digunakan oleh satu
individu, dengan beberapa keselingkupan (overlap). Area berlabel A dan B
masing-masing digunakan oleh seekor tikus dan rusa. Ukuran area tersebut

dinyatakan dalam bentuk hektar.
10 Hektar

_/
]

7 Hektar

5 Hektar 5 Hektar

Di antara hewan-hewan di bawah ini, yang kemungkinan besar menempati daerah

D adalah ...

a. Berang-berang dengan kebutuhan akan kayu untuk membangun sarang

b. Kelinci dengan kebutuhan akan sumber daya makanan karena daya reproduksi
yang tinggi

c. Tikus dan rusa karena kebutuhan akan sarang dan laju reproduksi yang cepat

d. Kucing hutan sebagai predator

e. Rusa dengan ukuran tubuhnya yang paling besar di antara hewan lainnya
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7. Manakah dari pernyataan di bawah ini yang paling tepat dalam mendeskripsikan

peran detritivor dalam siklus karbon?

a. Merupakan hewan yang memperluas permukaan materi-materi yang sudah mati
untuk dekomposer

b. Merupakan jamur yang menggunakan pencernaan ekstra-selular untuk
memisahkan senyawa organik dari materi yang telah mati

c. Merupakan organisme yang memakan kotoran makhluk hidup

d. Merupakan mikroorganisme yang memisahkan senyawa organik dari materi
yang telah mati

e. Merupakan hewan yang memisahkan senyawa organik dari materi yang telah
mati

8. Diantara hubungan-hubungan ekologis di bawah ini, hubungan yang paling
berbeda dengan keempat hubungan lainnya adalah ...
Miselium jamur disekeliling sel-sel alga pada lumut kerak
Sel-sel alga yang menempel pada jaringan dari terumbu karang
Protozoa yang mencernakan selulosa pada saluran pencernaan rayap
Salmonella pada saluran pencernaan manusia
Bakteri yang mengikat nitrogen pada nodul yang terdapat pada tanaman buncis

Poo0oTw

9. Suatu bioma dengan ciri-ciri sebagai berikut.
1. Curah hujan rendah sekitar 25 cm per tahun.
2. Kecepatan evaporasi tinggi.
3. Perbedaan suhu siang dan malam sangat besar.
4. Banyak tumbuhan xerofit dan tumbuhan semusim.
Berdasarkan ciri-cirinya, bioma tersebut adalah ...

a. Tundra d. Hutan basah
b. Gurun e. Hutan gugur
c. Taiga

10. Apabila jumlah karbon dioksida diudara semakin berkurang, komponen
ekosistem yang pertama kali terkena dampaknya adalah ...

a. Dekomposer d. Manusia
b. Konsumen 1 e. Herbivora
c. Produsen

11. Manakah diantara pernyataan di bawah ini yang menunjukkan proses nitrifikasi
pada siklus nitrogen?

Konversi dari gas nitrogen menjadi nitrit

Konversi dari ion amonium menjadi nitrit

Konversi dari ion amonium menjadi nitrat

Konversi dari gas nitrogen menjadi nitrat

Konversi dari nitrit menjadi nitrat

®o0 o
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12. Tumbuhan pionir pada proses suksesi primer terestrial umumnya berasal dari

kelompok ...

a. Rumput d. Fitoplankton
b. Alga e. Gulma

c. Lumut

13. Interaksi antara kucing dengan kambing di suatu ekosistem ladang merupakan ...
a. Komensalisme d. Kompetisi
b. Mutualisme e. Netralisme
c. Parasitisme

14. Berikut ini adalah rantai makanan pada ekosistem perairan.

Burung pemakan ikan (25 ppm)

Ikan besar (2 ppm)

Ikan kecil (0,5 ppm)

Zooplankton (0,04 ppm) &
e
N R
Air (0,000003 ppm) a8,

L—L/}

Saat ini, aktivitas manusia terkait penggunaan bahan-bahan kimia semakin

meningkat seperti penggunaan pestisida di lahan pertanian. Bahan kimia tersebut

pada akhirnya masuk ke dalam badan perairan dan akan mempengaruhi

organisme di dalamnya. Hipotesis yang salah mengenai pergerakan bahan

pencemar, yaitu ...

a. Semakin tinggi tingkatan trofik, akumulasi bahan pencemar semakin tinggi

b. Proses peningkatan konsentrasi bahan pencemar dalam organisme melalui

rantai makanan seperti ini disebut biomagnifikasi

Senyawa kimia tersebut akan diakumulasi oleh organisme dalam darah

Jaringan lemak pada burung mengandung pestisida yang tinggi

e. Ikan-ikan besar akan terkontaminasi bahan pencemar karena memakan ikan
kecil yang terkontaminasi dari zooplankton

Qo

15. Jumlah energi terkecil pada piramida energi terdapat pada tingkat ...
a. Produsen d. Konsumen IV
b. Konsumen I e. Konsumen 111
c. Konsumen Il
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. Jawablah soal-soal berikut dengan singkat dan tepat!

. Mengapa dalam suatu ekosistem dapat terjadi kompetisi?

. Dalam suatu wilayah ekosistem diketahui jumlah predator puncak melebihi
populasi seimbangnya. Apa yang akan terjadi jika jumlah predator ini semakin
tidak terkendali dalam waktu yang lama?

. Hujan merupakan bagian dari daur air. Akan tetapi, di kota-kota yang padat

industri, air hujan menimbulkan masalah tersendiri. Pasalnya air hujan itu bersifat

asam serta mengandung unsur nitrogen dan sulfur.

a. Apakah hujan asam dapat digolongkan sebagai salah satu daur zat atau daur
biogeokimia? Jelaskan!

b. Jelaskan dampak hujan asam terhadap komponen biotik dan abiotik di bumi!

. Mengapa keanekaragaman jenis pada ekosistem perairan dalam tidak setinggi
ekosistem lainnya?

. Buatlah desain rantai makanan perumput dan rantai makanan detritus!
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KUNCI JAWABAN SOAL PRE-TEST dan POST-TEST

> Kunci Jawaban Soal Tes Tulis Pilihan Ganda

agkrownE

A 6. D 11.C
C 7. A 12.C
E 8. D 13. E
C 9. B 14.C
B 10.C 15.D

> Kunci Jawaban Soal Tes Tulis Uraian

1.

Karena antarorganisme memiliki kepentingan yang sama untuk mendapatkan
apa yang diperlukan dan terjadi ketidakseimbangan misalnya kekurangan air,
makanan dan ruang.
Jika jumlah predator melebihi populasi seimbangnya dalam waktu yang lama
maka jumlah mangsa akan berkurang dan lama-kelamaan akan habis. Setelah
itu para predator akan saling berkompetisi untuk mendapatkan mangsa bahkan
jika tidak ada mangsa maka akan terjadi kompetisi intraspesifik atau
kompetisi dalam satu spesies. Mereka akan saling memangsa dan yang paling
terkuat akan bertahan. Walaupun seperti itu jika tidak ada makanan maka akan
terputuslah rantai makanan sehingga bisa menyebabkan kepunahan.

a. Tidak. Hal ini dikarenakan hujan asam sudah terkontaminasi dengan
polutan sehingga saat kembali ke lingkungan, hujan asam tidak membawa
dampak yang positif melainkan dampak negatif bagi kehidupan.

b. Dampak hujan asam terhadap komponen biotik, yaitu mengurangi daya
reproduksi beberapa jenis ikan, menghambat pertumbuhan tanaman pangan
dan menyebabkan penyakit pernapasan pada orang atau ibu hamil sehingga
banyak bayi lahir prematur dan meninggal. Sedangkan dampak hujan asam
terhadap komponen abiotik, yaitu tanah akan menjadi mudah longsor
karena ikatan antar tanah menjadi renggang dan bahan yang terbuat dari
logam akan mudah berkorosi.

Karena ekosistem perairan dalam ketersediaan makanan sangat terbatas dan

suhunya sangat dingin. Sehingga hanya beberapa organisme yang mampu

toleran hidup di perairan dalam.

> Contoh rantai makanan perumput, yaitu padi = belalang = katak = ular.

» Contoh rantai makanan detritus, yaitu serpihan daun (sampah) = cacing tanah =
itik = manusia.
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RUBRIK PENILAIAN SOAL PRE-TEST dan POST-TEST

No.
Soal

Skor

Rubrik Jawaban

Karena antarorganisme memiliki kepentingan yang sama untuk mendapatkan apa yang
diperlukan dan terjadi ketidakseimbangan misalnya kekurangan air, makanan dan ruang.

Jawaban benar, penjelasan benar, tetapi kurang lengkap.

Jawaban benar, penjelasan salah, kurang lengkap.

Jawaban benar, ada kata kunci yang muncul.

O INW P&

Jawaban salah atau tidak menjawab.

Jika jumlah predator melebihi populasi seimbangnya dalam waktu yang lama maka jumlah
mangsa akan berkurang dan lama-kelamaan akan habis. Setelah itu para predator akan saling
berkompetisi untuk mendapatkan mangsa bahkan jika tidak ada mangsa maka akan terjadi
kompetisi intraspesifik atau kompetisi dalam satu spesies. Mereka akan saling memangsa dan
yang paling terkuat akan bertahan. Walaupun seperti itu jika tidak ada makanan maka akan
terputuslah rantai makanan sehingga bisa menyebabkan kepunahan.

Jawaban benar, penjelasan benar, tetapi kurang lengkap.

Jawaban benar, penjelasan salah, kurang lengkap.

Jawaban benar, ada kata kunci yang muncul.

O INW

Jawaban salah atau tidak menjawab.

a. Tidak. Hal ini dikarenakan hujan asam sudah terkontaminasi dengan polutan sehingga saat
kembali ke lingkungan, hujan asam tidak membawa dampak yang positif melainkan
dampak negatif bagi kehidupan.

b. Dampak hujan asam terhadap komponen biotik, yaitu mengurangi daya reproduksi
beberapa jenis ikan, menghambat pertumbuhan tanaman pangan dan menyebabkan
penyakit pernapasan pada orang atau ibu hamil sehingga banyak bayi lahir prematur dan
meninggal. Sedangkan dampak hujan asam terhadap komponen abiotik, yaitu tanah akan
menjadi mudah longsor karena ikatan antar tanah menjadi renggang dan bahan yang
terbuat dari logam akan mudah berkorosi.

Jawaban benar, penjelasan benar, tetapi kurang lengkap.

Jawaban benar, penjelasan benar, hanya menjawab satu.

Jawaban benar, ada kata kunci yang muncul.

O INW

Jawaban salah atau tidak menjawab.

I

Karena ekosistem perairan dalam ketersediaan makanan sangat terbatas dan suhunya sangat
dingin. Sehingga hanya beberapa organisme saja yang mampu toleran hidup di perairan
dalam.

Jawaban benar, penjelasan benar, tetapi kurang lengkap.

Jawaban benar, penjelasan salah, kurang lengkap.

Jawaban benar, ada kata kunci yang muncul.

O INW

Jawaban salah atau tidak menjawab.

o

> Contoh rantai makanan perumput, yaitu padi = belalang = katak = ular.
> Contoh rantai makanan detritus, yaitu serpihan daun (sampah) = cacing tanah = itik =
manusia.

Jawaban benar, penjelasan benar, tetapi kurang lengkap.

Jawaban benar, penjelasan benar, hanya menjawab satu.

Jawaban benar, ada kata kunci yang muncul.

OFRINW

Jawaban salah atau tidak menjawab.
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HASIL DAN ANALISIS VALIDASI INSTRUMEN
PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN RDSE

Validator: Prof. Dr. | Ketut Mahardika, M.Si.

No Butir Penilaian Validator
1 | Pernyataan sesuai dengan kisi-kisi instrumen 3
2 | Berdasarkan aspek yang dinilai, instrumen dapat

mengungkap kesalahan atau kekurangan produk pada setiap 3

tahapan model pembelajaran RDSE sehingga mendukung
adanya perbaikan

3 | Berdasarkan aspek tampilan menyeluruh, instrumen dapat
mengungkap kualitas menyeluruh dari  buku model 3
pembelajaran RDSE dan mengungkap kesalahan tampilan
sehingga memungkinkan adanya saran perbaikan

4 | Berdasarkan aspek pengembangan model pembelajaran,
instrumen dapat mengungkap kualitas yang digunakan dan 3
mengungkap kesalahan materi sehingga memungkinkan
adanya perbaikan

5 | Berdasarkan  aspek  penyajian, instrumen  dapat
mengungkapkan  kualitas  penyajian  buku  model 3
pembelajaran RDSE dan mengungkap kesalahan penyajian
sehingga memungkinkan adanya saran penyajian

Jumlah Validasi 15

Persentase 75%

Kategori Valid
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HASIL DAN ANALISIS VALIDASI INSTRUMEN
PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN

Validator: Dr. Supeno, M.Si.

No Butir Penilaian Validator

1 | Pernyataan sesuai dengan Kkisi-kisi instrumen 4

2 | Berdasarkan aspek yang dinilai, instrumen dapat
mengungkap kesalahan atau kekurangan produk pada
perangkat pembelajaran model pembelajaran RDSE
sehingga mendukung adanya perbaikan

3 | Berdasarkan aspek tampilan menyeluruh, instrumen dapat
mengungkap  kualitas menyeluruh  dari  perangkat
pembelajaran model pembelajaran RDSE dan mengungkap 4
kesalahan tampilan sehingga memungkinkan adanya saran
perbaikan

4 | Berdasarkan aspek pengembangan perangkat pembelajaran,
instrumen dapat mengungkap kualitas yang digunakan dan
mengungkap kesalahan materi sehingga memungkinkan
adanya perbaikan

5 | Berdasarkan  aspek  penyajian, instrumen  dapat
mengungkapkan kualitas penyajian perangkat pembelajaran
model pembelajaran RDSE dan mengungkap kesalahan
penyajian sehingga memungkinkan adanya saran penyajian

Jumlah Validasi 18

Persentase 90%

Kategori Sangat Valid
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HASIL DAN ANALISIS VALIDASI INSTRUMEN
PENGEMBANGAN MATERI

Validator: Prof. Dr. Joko Waluyo, M.Si.

No Butir Penilaian Validator
1 | Pernyataan sesuai dengan Kkisi-kisi instrumen 3
2 | Berdasarkan aspek isi/materi, instrumen dapat mengungkap

kesalahan materi yang disampaikan sehingga mendukung 4

adanya perbaikan

3 | Berdasarkan aspek tampilan menyeluruh (setiap tahapan),
instrumen dapat mengungkap kualitas dari buku model 3
pembelajaran RDSE dan mengungkap kesalahan tampilan
sehingga memungkinkan adanya saran perbaikan

4 | Berdasarkan aspek materi, instrumen dapat mengungkap

kualitas materi yang digunakan dan mengungkap kesalahan 3
materi sehingga memungkinkan adanya perbaikan

5 | Berdasarkan  aspek  penyajian, instrumen dapat
mengungkapkan kualitas penyajian buku model pembelajaran 3

RDSE dan mengungkap kesalahan penyajian dalam setiap
tahapan sehingga memungkinkan adanya saran penyajian

Jumlah Validasi 16

Persentase 80%

Kategori Valid



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

206

HASIL DAN ANALISIS VALIDASI INSTRUMEN

PENGEMBANGAN MATERI

Validator: Erlia Narulita, S.Pd., M.Si., Ph.D.

No

Butir

Penilaian Validator

1

Pernyataan sesuai dengan kisi-Kisi instrumen

3

2

Berdasarkan aspek isi/materi, instrumen dapat mengungkap
kesalahan materi yang disampaikan sehingga mendukung
adanya perbaikan

3

Berdasarkan aspek tampilan menyeluruh (setiap tahapan),
instrumen dapat mengungkap kualitas dari buku model
pembelajaran RDSE dan mengungkap kesalahan tampilan
sehingga memungkinkan adanya saran perbaikan

Berdasarkan aspek materi, instrumen dapat mengungkap
kualitas materi yang digunakan dan mengungkap kesalahan
materi sehingga memungkinkan adanya perbaikan

Berdasarkan ~ aspek  penyajian, instrumen dapat
mengungkapkan kualitas penyajian buku model pembelajaran
RDSE dan mengungkap kesalahan penyajian dalam setiap
tahapan sehingga memungkinkan adanya saran penyajian

Jumlah Validasi

15

Persentase

75%

Kategori

Valid
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HASIL DAN ANALISIS VALIDASI BUKU PEDOMAN
MODEL PEMBELAJARAN RDSE OLEH AHLI (DOSEN)

Penilaian Validator

No Indikator Aspek yang dinilai 1 > 3 1
| Teori 1. Teori perkembangan peserta didik yang menjadi
Pendukung landasan  dalam penyusunan model 3 3 3 4
pembelajaran disampaikan dengan jelas
2. Konsep karakter peserta didik relevan sebagai
: 3 4 3 4
landasan model pembelajaran
Jumlah Validasi 6 7 6 8
Persentase Validasi 75% 87,5% 75% 100%
. s Sangat . Sangat
Kategori Valid valid Valid Valid
Rata-rata Validasi Empat Validator 84,37%
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid
Il | Struktur 3. Latar belakang pengembangan  model 3 4 3 3
Model pembelajaran dinyatakan dengan jelas
Pembelajaran | 4. Tujuan pengembangan model pembelajaran
y : 3 4 3 3
dinyatakan dengan jelas
5. Deskripsi model pembelajaran dinyatakan
: 3 4 4 3
dengan jelas
6. Langkah-langkah (sintaks) model pembelajaran
: A 3 4 4 3
dinyatakan dengan jelas
7. Model pembelajaran mampu membimbing
. 3 3 3 3
siswa untuk membaca
8. Model pembelajaran mampu membimbing
A : 3 3 3 3
siswa untuk membuat pertanyaan dan jawaban
9. Model pembelajaran mampu membimbing
. . 3 3 3 4
siswa untuk bekerja secara berkelompok
10. Model pembelajaran mampu  melatih
. : L 3 3 3 3
keberanian dan keterampilan sosial siswa
11. Model pembelajaran mampu membimbing
siswa untuk mengaitkan materi ekosistem 2 3 3 4
dengan ayat-ayat Alquran
12. Model pembelajaran dapat membangun
: = 3 3 3 4
pengetahuan siswa yang berkarakter religius
13. Model pembelajaran mampu membimbing
siswa untuk menemukan ilmu 3 3 3 3
pengetahuannya sendiri
14. Sistem sosial dalam model pembelajaran
; ; 3 4 3 3
dinyatakan dengan jelas
15. Prinsip reaksi dalam model pembelajaran
: X 3 4 3 3
dinyatakan dengan jelas
16. Sistem pendukung dalam model pembelajaran
X - 3 4 3 3
dinyatakan dengan jelas
17. Dampak instruksional dalam  model
A . . 3 4 4 3
pembelajaran dinyatakan dengan jelas
18. Dampak pengiring dalam model pembelajaran
: . 3 4 4 3
dinyatakan dengan jelas
19. Keefisienan waktu yang digunakan untuk 3 3 3 3

mengimplementasikan model pembelajaran
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20. Penggunaan model pembelajaran mendukung
ketercapaian kompetensi mata pelajaran secara 3 3 3 3
maksimal
Jumlah Validasi 53 63 58 57
Persentase Validasi 73,61% 87,5% 80,55% 79,16%
Kategori Valid S\j;‘ﬁgt valid | Valid
Rata-rata Validasi Empat Validator 80,2%
Kategori Rata-rata Validasi Valid
111 | Pemilihan 21. Kejelasan penggunaan media pembelajaran 3 3 3 3
Media/ Sumber | 22. Kesesuaian media pembelajaran dalam 3 3 3 4
Belajar pencapaian tujuan pembelajaran
23. Kemampuan media pembelajaran dalam
. : 3 4 3 3
mendukung pembelajaran siswa
Jumlah Validasi 9 10 9 10
Persentase Validasi 75% 83,33% 75% 83,33%
h : Sangat . Sangat
Kategori Valid Valgi] d Valid Vaﬁ d
Rata-rata Validasi Empat Validator 79,16%
Kategori Rata-rata Validasi Valid
IV | Aspek 24. Kejelasan petunjuk penggunaan model
f 3 4 4 3
Kelayakan pembelajaran
Bahasa 25. Ketepatan istilah 2 4 3 4
26. Ragam bahasa komunikatif 3 3 3 4
27. Keruntutan penyajian 3 3 3 3
28. Lugas 3 3 3 3
29. Penggunaan bahasa secara efektif dan efisien 3 3 3 4
30. Kesesuaian penggunaan kalimat dengan EYD 3 3 3 3
Jumlah Validasi 20 23 22 24
Persentase Validasi 71,42% 82,14% 78,57% 85,71%
. . Sangat 4 Sangat
Kategori Valid VaI? d Valid Valgi, d
Rata-rata Validasi Empat Validator 79,46%
Kategori Rata-rata Validasi Valid
Jumlah Total Skor Empat Validator 88 103 95 99
Rata-rata Persentase 73,76% | 8512% | 77,28% | 87,05%
. - Sangat . Sangat
Kategori Valid Vaﬁ d Valid Vaﬁ d
Rata-rata Total Skor Empat Validator 96,25
Rata-rata Persentase Total 80,8%
Kategori Valid
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HASIL DAN ANALISIS VALIDASI BUKU PANDUAN
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Penilaian Validator

No Indikator Aspek yang dinilai 1 > 3 1
I Struktur 1. Kesesuaian waktu yang disediakan dengan
X 4 3 4 3
Model proses pembelajaran
Pembelajaran 2. Kemampuan model pembelajaran dalam 4 4 3 3
pencapaian tujuan pembelajaran
3.  Kejelasan  langkah-langkah  model
g 3 4 3 3
pembelajaran
4. Model pembelajaran mampu menjadikan
: . : 4 3 3 3
siswa aktif dalam proses pembelajaran
5. Model pembelajaran mampu menjadikan
. " g 3 3 4 3
siswa kreatif dalam proses pembelajaran
6. Model pembelajaran mampu melibatkan
. . 3 4 4 3
siswa dalam melakukan eksplorasi
7. Model pembelajaran mampu melibatkan
, . 4 3 4 3
siswa melakukan elaborasi
8. Model pembelajaran membimbing siswa
untuk mengkontruksi pengetahuan sendiri 4 3 4 4
dalam pembelajaran
9. Kemampuan model pembelajaran dalam
menciptakan pembelajaran yang 3 4 4 4
kontekstual
10. Model pembelajaran mampu menciptakan
pembelajaran yang bermakna (fungsional) 4 3 3 4
bagi kehidupan diri siswa
11. Model pembelajaran mampu menciptakan
suasana rasa senang siswa dalam proses 3 4 3 4
pembelajaran
12. Penilaian hasil belajar dalam model
pembelajaran dapat digunakan dalam
g : - 4 3 3 3
penilaian proses dan hasil belajar dalam
praktik pembelajaran
Jumlah Validasi 43 41 42 40
Persentase Validasi 89,58% 85,41% 87,5% 83,33%
: Sangat Sangat Sangat Sangat
eeen valid | Valid | Valid | Valid
Rata-rata VValidasi Empat Validator 86,45%
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid
Il | Pemilihan 13. Keefektifan penggunaan sumber belajar 3 3 4 4
Media/ Sumber yang tercantum pada model pembelajaran
Belajar 14. Media pembelajaran dapat dimanfaatkan
; - 3 3 3 3
secara efektif dan efisien
15. Kesesuaian media pembelajaran dengan
rumusan tujuan pembelajaran pada model 3 4 3 4
pembelajaran
16. Variasi media pembelajaran dapat
. . 3 3 3 4
digunakan dalam proses pembelajaran
17. Kejelasan penggunaan media pembelajaran 3 4 3 3
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18. Kemampuan media pembelajaran dalam 4 4 3 3
mendukung pembelajaran siswa
Jumlah Validasi 19 21 19 21
Persentase Validasi 79,16% 87,5% 79,16% 87,5%
. . Sangat . Sangat
Kategori Valid Vaﬁ d Valid Vaﬁ d
Rata-rata Validasi Empat Validator 83,33%
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid
11 | Aspek 19. Ketepatan penggunaan istilah 3 4 3 3
Kelayakan 20. Bahasa yang digunakan komunikatif 3 3 3 3
Bahasa 21. Keruntutan penyajian 3 3 4 3
22. Penggunaan bahasa secara efektif dan
ol 3 4 3 3
efisien
23. Penggunaan kalimat sesuai dengan EYD 3 3 3 3
Jumlah Validasi 15 17 16 15
Persentase Validasi 75% 85% 80% 75%
Kategori valid | S| valid | valid
Rata-rata VValidasi Empat Validator 79%
Kategori Rata-rata Validasi Valid
Jumlah Total Skor Empat Validator 77 79 77 76
Rata-rata Persentase 81,25% 85,97% 82,22% 81,94%
. . Sangat Sangat Sangat
Karciog Valid | Valid | valid | Valid
Rata-rata Total Skor Empat Validator 77,25
Rata-rata Persentase Total 82,85%
Kategori Sangat Valid
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Penilaian Validator

No Indikator Aspek yang dinilai 1 > 3 4 5 5 7 3
| Cakupgn 1. Kesesualan_ d(_engan kompetensi inti, kompetensi 3 4 i 4 3 4 4 4
Materi dasar, dan indikator
2. Kebenaran substansi materi 3 4 3 3 3 4 3 4
3. Kejelasan tujuan pembelajaran 3 4 4 3 4 4 3 4
4. Keluasan materi sesuai dengan tujuan pembelajaran 3 3 3 3 3 3 3 4
5. Kedalaman materi sesuai dengan tujuan pembelajaran 3 3 3 3 3 3 3 3
Jumlah Validasi 15 18 17 16 16 18 16 19
Persentase Validasi 75% 90% 85% 80% 80% 90% 80% 95%
. . Sangat | Sangat . . Sangat . Sangat
Kategori Valid Valgi] d Vaﬁ d Valid Valid Val? d Valid Vaﬁ d
Rata-rata Validasi 83% 86%
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid Sangat Valid
Rata-rata Validasi Delapan Validator 85%
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid
Il | Akurasi 6. Akurasi fakta materi ekosistem 3 4 3 3 4 4 3 4
Materi 7. Akurasi konsep/teori materi ekosistem 3 4 3 3 4 4 4 4
8. Akurasi gambar materi ekosistem 3 4 3 3 4 3 4 3
Jumlah Validasi 9 12 9 9 12 11 11 11
Persentase Validasi 75% 100% 75% 75% 100% | 91,66% | 91,66% | 91,66%
. ] Sangat . . Sangat | Sangat | Sangat | Sangat
Kategori Valid Valgi] d Valid Valid Valgi] d Valgi] d Valgi] d Vaﬁ d
Rata-rata Validasi 81% 94%
Kategori Rata-rata Validasi Valid Sangat Valid
Rata-rata Validasi Delapan Validator 88%
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid
1l Kemut_akhlran 9. Kesesuaian dan ketepatan rincian materi dengan Kl 3 3 3 4 3 3 3 4
materi dan KD
10. Kesesuaian dan ketepatan soal dengan Kl dan KD 3 3 3 3 3 3 4 4
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11. Tidak menimbulkan masalah SARA 3 3 3 4 3 3 4 4
12. Tidak ada diskriminasi gender 3 4 3 4 3 4 4 3
Jumlah Validasi 12 13 12 15 12 13 15 15
Persentase Validasi 75% | 81,25% 75% 93,75% 75% 81,25% | 93,75% | 93,75%

. ; . . Sangat . . Sangat | Sangat
Kategori Valid Valid Valid Val%d Valid Valid VaI?d Val%d
Rata-rata Validasi 81% 86%

Kategori Rata-rata Validasi Valid Sangat Valid

Rata-rata Validasi Delapan Validator 84%

Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid

Jumlah Total Skor 36 43 38 40 40 42 42 45
Rata-rata Persentase Total 75% 90% 78% 83% 85% 88% 88% 93%

. . Sangat . Sangat | Sangat | Sangat | Sangat | Sangat
Kategori valid | Ugiig | Valid | Vaid | Vaiid | valid | vaiid | valid
Rata-rata Total Skor 39,25 42,25
Rata-rata Persentase Total 82% 89%

Kategori Sangat Valid Sangat Valid
Rata-rata Persentase Total 86%
Kategori Sangat Valid
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MODEL PEMBELAJARAN RDSE
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Penilaian Validator

No Indikator Aspek yang dinilai 1 > 3 4 5 6 7 8
| Id_entltas 1. Identltgs sekolah meliputi nama satuan pendidikan, 3 4 4 ) 4 4 4 4
Silabus materi, kelas dan semester
2. ldentitas mata pelajaran 3 4 4 4 4 4 4 4
Jumlah Validasi 6 8 8 8 8 8 8 8
Persentase Validasi 75% | 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
Kategori Valid Sangat Sangat Sangat Sangat Sangat Sangat Sangat
Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid
Rata-rata Validasi 94% 100%
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid Sangat Valid
Rata-rata Validasi Delapan Validator 97%
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid
Il | Perumusan | 3. Kesesuaian dengan Kl dan KD yang dipadukan 3 3 3 4 3 3 4 3
Materi 4. Kesesuaian KD dan indikator 3 3 3 3 3 4 4 3
Pokok 5. Kesesuaian pengalaman belajar dengan indikator 3 4 3 3 4 4 4 3
Jumlah Validasi 9 10 9 10 10 11 12 9
Persentase Validasi 75% | 83,33% | 75% | 83,33% | 83,33% | 91,66% | 100% 75%
. . Sangat - Sangat | Sangat | Sangat | Sangat .
Kategori Valid Vaﬁ d Valid Valgi] d Valgi] d Val? d Val% d Valid
Rata-rata Validasi 79% 87,5%
Kategori Rata-rata Validasi Valid Sangat Valid
Rata-rata Validasi Delapan Validator 83%
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid
111 | Perumusan | 6. Kesesuaian dengan Kl dan KD 3 3 3 4 4 4 4 4
Penilaian 7. Kesesuaian teknik penilaian dengan indikator 3 4 4 4 4 4 4 4
Jumlah Validasi 6 7 7 8 8 8 8 8
Persentase Validasi 75% | 87,5% | 87,5% 100% 100% 100% 100% 100%
. . Sangat | Sangat | Sangat | Sangat | Sangat | Sangat | Sangat
Kategori Valid | \lig | valid | valid | valid | valid | Valid | Valid
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Rata-rata Validasi 88% 100%
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid Sangat Valid
Rata-rata Validasi Delapan Validator 94%
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid
IV | Perumusan | 8. Kesesuaian alokasi waktu dengan KD 3 4 3 3 3 3 4 3
Alokasi Jumlah Validasi 3 4 3 3 3 3 4 3
Waktu Persentase Validasi 75% 100% 75% 75% 75% 75% 100% 75%
Kategori valid | 09| valid | valid | valid | valid | S0 | valid
Rata-rata Validasi 81% 81%
Kategori Rata-rata Validasi Valid Valid
Rata-rata Validasi Delapan Validator 81%
Kategori Rata-rata Validasi Valid
V | Penilaian 9. Kesesuaian sumber belajar dengan indikator 3 4 4 4 3 3 4 4
Sumber Jumlah Validasi 3 4 4 4 3 3 4 4
Belajar Persentase Validasi 75% | 100% 100% 100% 75% 75% 100% 100%
. ] Sangat | Sangat | Sangat . . Sangat | Sangat
Kategori Valid Vafci] d Vaﬁ d VaI? d Valid Valid Vaﬁ d Valgi d
Rata-rata Validasi 94% 88%
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid Sangat Valid
Rata-rata Validasi Delapan Validator 91%
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid
Jumlah Total Skor 27 33 31 33 32 33 36 32
Rata-rata Persentase Total 75% 94% 88% 92% 87% 88% 100% 90%
. . Sangat | Sangat | Sangat | Sangat | Sangat | Sangat | Sangat
Kategori Valid | Valid | valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid
Rata-rata Total Skor 31 33,25
Rata-rata Persentase Total 87% 91%
Kategori Sangat Valid Sangat Valid
Rata-rata Persentase Total 89%
Kategori Sangat Valid
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MODEL PEMBELAJARAN RDSE
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Penilaian Validator

No Indikator Aspek yang dinilai 1 > 3 7 5 5 7 8
| Identitas 1. Kelengkapan identitas mata pelajaran (satuan
Mata pendidikan, mata pelajaran, kelas, semester, topik, 4 4 4 4 4 4 4 4
Pelajaran alokasi waktu dan jumlah pertemuan)
2. Kegesualan wakt_u yang dialokasikan untuk mencapai 4 4 4 4 4 4 4 4
tujuan pembelajaran
Jumlah Validasi 8 8 8 8 8 8 8 8
Persentase Validasi 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
Kategori Sangat Sangat Sangat Sangat Sangat Sangat Sangat Sangat
Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid
Rata-rata Validasi 100% 100%
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid Sangat Valid
Rata-rata Validasi Delapan Validator 100%
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid
1 Perumusan 3. Kesesuaian indikator dengan K1 dan KD 3 3 4 3 3 3 4 3
Indikator 4, Ketepata_n penggunaan kata kerja operasional yang 3 3 3 3 4 4 3 3
dapat diukur
5. Kesesualan dengan aspek pengetahuan, sikap dan 3 4 3 3 3 4 3 3
keterampilan
6. Keterwakilan Kl dan KD 3 4 3 3 3 4 4 3
Jumlah Validasi 12 14 13 12 13 15 14 12
Persentase Validasi 75% 87,5% | 81,25% | 75% | 81,25% | 93,75% | 87,5% 75%
Kategori Valid S\?Qﬁgt valid | Valid | Valid S\‘}‘;‘ﬁ’gt S\‘j‘gﬁgt Valid
Rata-rata Validasi 80% 84,38%
Kategori Rata-rata Validasi Valid Sangat Valid
Rata-rata Validasi Delapan Validator 82%

Kategori Rata-rata Validasi

Sangat Valid
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11 Perumusan 7. Kesesuaian dengan Kl dan KD 3 3 3 3 4 4 4 3
Tujuan 8. Kesesuaian dengan indikator 3 3 3 3 4 4 4 3
Pembelajaran | 9. Ketepata}n penggunaan Kata kerja operasional yang 4 3 3 3 4 3 3 3

dapat diukur
10. Ketepatan dengan penggunaan rumus ABCD 3 4 4 3 4 3 4 4
11. Kesesualan dengan proses dan hasil belajar yang 3 4 3 4 4 3 3 4
diharapkan
Jumlah Validasi 16 17 16 16 20 17 18 17
Persentase Validasi 80% 85% 80% 80% 100% 85% 90% 85%
. . Sangat : - Sangat | Sangat | Sangat | Sangat
Kategori Valid Valgi] d Valid Valid Vali% Vali% Vali% Valigd
Rata-rata Validasi 81% 90%
Kategori Rata-rata Validasi Valid Sangat Valid
Rata-rata Validasi Delapan Validator 86%
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid
v Materi 12. Keluasan materi sesuai dengan tujuan pembelajaran 3 4 3 3 4 3 3 3
Pembelajaran | 13. Kesesuaian materi dengan tingkat kognitif siswa 3 4 3 4 4 3 4 4
14. Kesesuaian materi dengan karakter siswa 3 4 4 4 4 3 4 3
15. Kesesuaian dengan alokasi waktu 3 4 4 4 4 4 4 3
16. Keruntutan materi yang diajarkan 3 4 4 4 3 4 3 3
Jumlah Validasi 15 20 18 19 19 17 18 16
Persentase Validasi 75% 100% 90% 95% 95% 85% 90% 80%
L : Sangat | Sangat | Sangat | Sangat | Sangat | Sangat .
Kategori el Val?d Vaﬁd Valgi]d Vaﬁd Valgild Valgild Valid
Rata-rata Validasi 90% 88%
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid Sangat Valid
Rata-rata Validasi Delapan Validator 89%
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid
\Y Metode 17. Kesesuaian metode pembelajaran yang digunakan
. . : 4 4 3 3 3 4 4 4
Pembelajaran dengan tujuan pembelajaran
18. Kesesuala_n metode pembelajaran dengan materi 3 4 3 3 4 4 4 4
pembelajaran
Jumlah Validasi 7 8 6 6 7 8 8 8
Persentase Validasi 87,5% | 100% 75% 75% 87,5% | 100% 100% 100%



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

217

. Sangat | Sangat . . Sangat | Sangat | Sangat | Sangat
Kategori valtd | vaig | Valid | vaid | G U0 | Vaid | valid
Rata-rata Validasi 84,38% 96,88%
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid Sangat Valid
Rata-rata Validasi Delapan Validator 90,63%
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid
| Keglatan_ 19. Menampilkan k_eglatan pendahuluan, inti dan 3 4 4 3 4 4 4 3
Pembelajaran penutup dengan jelas
20.  Keruntutan langkah-langkah dalam kegiatan 3 3 3 3 4 4 4 4
pembelajaran
Jumlah Validasi 6 7 7 6 8 8 8 7
Persentase Validasi 75% 87,5% | 87,5% 75% 100% 100% 100% | 87,5%
. - Sangat | Sangat - Sangat | Sangat | Sangat | Sangat
K" Ve Valgi]d Val?d Vel Vafci]d Valgi]d Vaﬁd Valgi]d
Rata-rata Validasi 81% 97%
Kategori Rata-rata Validasi Valid Sangat Valid
Rata-rata Validasi Delapan Validator 89%
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid
\1 Peml_llhan 21. Kesesual_an media dalam pencapaian tujuan 3 4 3 3 3 4 4 3
Media/ pembelajaran
Sumber 22. Kepraktisan dan kemudahan penggunaan
Belajar media/sumber belajar g : . 0 p 3 4 3
Jumlah Validasi 6 8 6 6 6 7 8 6
Persentase Validasi 75% 100% 75% 75% 75% 87,5% | 100% 75%
Kategori valid | SS9 valia | valid | valid | So0st | SEOEU T ygig
Rata-rata Validasi 81% 84%
Kategori Rata-rata Validasi Valid Sangat Valid
Rata-rata Validasi Delapan Validator 83%
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid
VIl | Penilaian 23. Ketepatan pemilihan teknik penilaian sesuai dengan 3 4 3 3 4 3 3 4
Hasil Belajar tujuan pembelajaran
24. I_(es_esualan but_lr instrumen penilaian dengan 3 4 3 3 4 3 4 3
indikator dan tujuan pembelajaran
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25. Ketersediaan kunci jawaban dan rubrik penilaian 3 4 3 4 4 4 4 3

Jumlah Validasi 9 12 9 10 12 10 11 10

Persentase Validasi 75% 100% 75% | 83,33% | 100% | 83,33% | 91,66% | 83,33%
. . Sangat : Sangat | Sangat | Sangat | Sangat | Sangat

Kategori valid | Gy | Valid | U | Vaid | valid | vahd | vald

Rata-rata Validasi 83% 90%

Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid Sangat Valid

Rata-rata Validasi Delapan Validator 87%

Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid

IX Kebahasaan 26. Penggunaan kaidah bahasa Indonesia yang baik 3 4 3 4 3 4 4 3
(menggunakan EYD)

27. Kemudahan pemahaman bahasa yang digunakan 3 4 3 4 3 4 4 3

28. Kejelasan penulisan dan bahasa yang digunakan 3 4 3 4 3 4 4 4

Jumlah Validasi 9 12 9 12 9 12 12 10

Persentase Validasi 75% 100% 75% 100% 75% 100% 100% | 83,33%
g - Sangat - Sangat 7 Sangat | Sangat | Sangat

Kategori Valid Valgi] d Valid Val? d Valid VaI? d Val? d VaI? d

Rata-rata Validasi 88% 90%

Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid Sangat Valid

Rata-rata Validasi Delapan Validator 89%

Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid

Jumlah Total Skor 88 106 92 95 102 102 105 94

Rata-rata Persentase Total 80% 96% 82% 84% 90% 93% 95% 85%

) z Sangat | Sangat | Sangat | Sangat | Sangat | Sangat | Sangat
Kategori Valid | Valid | valid | Vvalid | Valid | Valid | Valid | Valid
Rata-rata Total Skor 95,25 100,75
Rata-rata Persentase Total 86% 91%

Kategori Sangat Valid Sangat Valid
Rata-rata Persentase Total 89%
Kategori Sangat Valid
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Penilaian Validator

No Indikator Aspek yang dinilai 1 > 3 Z 5 6 7 8
I Kesesuaian 1. Ketepatan pemilihan teknik penilaian dengan indikator 3 4 4 3 3 4 4 3
Teknik dan tujuan pembelajaran
Penilaian 2. Kesesuaian butir instrumen dengan indikator dan tujuan 3 4 3 3 4 4 4 3
pembelajaran
Jumlah Validasi 6 8 7 6 i, 8 8 6
Persentase Validasi 75% 100% | 87,5% 75% 87,5% | 100% 100% 75%
k . Sangat | Sangat 4 Sangat | Sangat | Sangat .
Kategori Valid Valgi] d Valgi] d Valid Vaﬁ d Vaﬁ d VaI? d Valid
Rata-rata Validasi 84% 90,63%
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid Sangat Valid
Rata-rata Validasi Delapan Validator 87%
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid
Il | Kelengkapan | 3. Ketersediaan kunci jawaban 4 4 4 3 4 4 4 3
Instrumen 4. Ketersediaan rubrik penilaian 4 4 4 3 3 4 4 3
5. Ketepatan jawaban 4 4 3 3 3 4 4 3
Jumlah Validasi 12 12 11 9 10 12 12 9
Persentase Validasi 100% 100% | 91,66% | 75% | 83,33% | 100% 100% 75%
. Sangat | Sangat | Sangat 8 Sangat | Sangat | Sangat .
Kategori Valgi]d Valgi]d Val?d VaLE Vaﬁd Vaﬁd Valgi]d Valid
Rata-rata Validasi 92% 89,58%
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid Sangat Valid
Rata-rata Validasi Delapan Validator 91%
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid
111 | Kesesuaian 6. Kesesuaian pertanyaan dengan materi 3 4 4 3 3 3 4 4
Isi 7. Kesesuaian kunci jawaban dengan pertanyaan soal g 4 4 3 3 4 4 4
Jumlah Validasi 6 8 8 6 6 7 8 8
Persentase Validasi 75% 100% 100% 75% 75% 87,5% | 100% 100%
. < Sangat | Sangat . . Sangat | Sangat | Sangat
Kategori Valid Vaﬁd Val?d Valid Valid Vaﬁd Vaﬁd Vaﬁd
Rata-rata Validasi 88% 91%
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid Sangat Valid
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Rata-rata Validasi Delapan Validator 90%
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid
IV | Konstruksi 8. Ketepatan soal dengan tujuan pembelajaran 3 4 3 3 4 3 4 4
Soal 9. Ketepatan pilihan bentuk soal dengan KI dan KD 3 4 3 3 4 3 4 4
10. Kesesuaian pertanyaan dengan tingkat kognitif siswa 3 4 3 3 3 3 4 3
11. Variasi soal 3 4 3 3 3 3 3 3
12. Tingkat kesulitan soal 3 4 3 3 3 4 3 4
13. Jenjang kognitif yang merata 3 4 3 4 3 3 3 4
Jumlah Validasi 18 24 18 19 20 19 21 22
Persentase Validasi 75% 100% 75% 79,16% | 83,33% | 79,16% | 87,5% | 91,66%
f . Sangat : h Sangat . Sangat | Sangat
Kategori Valid Valgi] d Valid Valid Vaﬁ d Valid VaI? d Vaﬁ d
Rata-rata Validasi 82% 85,41%
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid Sangat Valid
Rata-rata Validasi Delapan Validator 84%
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid
V | Kebahasaan 14. Penggunaan kaidah bahasa Indonesia 3 3 3 4 4 4 4 3
15. Kemudahan memahami bahasa yang digunakan 3 4 3 4 4 4 4 3
Jumlah Validasi 6 7 6 8 8 8 8 6
Persentase Validasi 75% 87,5% 75% 100% 100% 100% 100% 75%
\ ; Sangat . Sangat | Sangat | Sangat | Sangat .
Kategori Valid Valgi] d Valid Vaﬁ d Vaﬁ d Vaﬁ d Valgi] d Valid
Rata-rata Validasi 84% 94%
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid Sangat Valid
Rata-rata Validasi Delapan Validator 89%
Kategori Rata-rata Validasi Sangat Valid
Jumlah Total Skor 48 59 50 48 51 54 57 51
Rata-rata Persentase Total 80% 98% 86% 81% 86% 93% 98% 83%
. . Sangat | Sangat ] Sangat | Sangat | Sangat | Sangat
Kategori e Vaﬁd Val%d Vi Vaﬁd Vaﬁd Vaﬁd Vaﬁd
Rata-rata Total Skor 51,25 53,25
Rata-rata Persentase Total 86% 90%
Kategori Sangat Valid Sangat Valid
Rata-rata Persentase Total 88%
Kategori Sangat Valid
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Respon Guru

No Indikator Aspek yang dinilai Uji Kelompok | Uji Kelompok
Kecil Besar
I | Ketercapaian 1. Penggunaan model pembelajaran mendukung ketercapaian kompetensi mata 3 4
Kompetensi dan pelajaran secara maksimal
Tujuan Pembelajaran | 2. Penggunaan model pembelajaran mengembangkan keterampilan sosial siswa 3 3
3. Penggunaan model pembelajaran mengembangkan keterampilan motorik siswa 4 4
4. Penggunaan model pembelajaran dapat menumbuhkan karakter kreatif 3 4
5. Penggunaan model pembelajaran dapat mendorong munculnya rasa ingin tahu 4 4
Jumlah 17 19
Persentase 85% 95%
Kategori Sangat Valid | Sangat Valid
Il | Respon Siswa 6. Siswa terlihat antusias mengikuti proses pembelajaran 3 3
7. Siswa memperlihatkan motivasi tinggi selama proses pembelajaran 3 4
8. Siswa terlihat senang selama proses pembelajaran menggunakan model 4 4
pembelajaran RDSE
Jumlah 10 11
Persentase 83,33% 91,66%
Kategori Sangat Valid | Sangat Valid
111 | Tingkat Kesulitan 9. Tahapan-tahapan dalam model pembelajaran mudah dilaksanakan 4 4
dalam 10. Semua perangkat pembelajaran mudah digunakan 3 4
Mengimplementasikan | 11. Perangkat evaluasi hasil belajar mudah digunakan 4 4
Jumlah 11 12
Persentase 91,66% 100%
Kategori Sangat Valid | Sangat Valid
IV | Ketercukupan Waktu | 12. Waktu yang digunakan cukup untuk mengimplementasikan model pembelajaran 3 4
13. Waktu yang dialokasikan cukup untuk mencapai tujuan pembelajaran 3 3
Jumlah 6 7
Persentase 75% 87,5%
Kategori Valid Sangat Valid
Rata-rata Persentase Total 84% 94%
Kategori Sangat Valid | Sangat Valid
Rata-rata Persentase Total 91,2%
Kategori Sangat Valid
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. Siswa Rata-rata .
No | Indikator Aspek 1[2[3]4]5][6]7]8[9]10] 11 [ 12 | Persentase | <atedor!
| Minat 1. Kegiatan pembelajaran seperti ini membuat saya senang 1{1{1{0]0jO]1|1]1)1]1]|1 77,77% Valid
Terhadap 2. Kegiatan pembelajaran seperti ini membuat saya tertarik [ O 2{ 2| 1] 1) 1) 111|212 1| 1 | 1
Pembelajaran untuk mempelajari biologi
3. Saya lebih senang pembelajaran biologi seperti ini [1(212({2[{0]0j0]j1|11|12| 1] 0|1
dibandingkan dengan pembelajaran biologi biasanya
Il | Kegunaan 4. Kegiatan pembelajaran seperti ini memudahkan saya [Of 1| 1]1j1j1)j1|J1|/0[ 1] 1 (O 85,71% Sangat
Mengikuti memahami materi Valid
Pembelajaran | 5. Kegiatan pembelajaran seperti ini membantu saya untuk [ O] 1 (2] 21f(1]21f(1|2|(1[{ 212 [ 1] O
menerapkan ilmu biologi dalam kehidupan sehari-hari
6. Kegiatan pembelajaran seperti ini membuat saya berani | O 1| 2(21)1|21f{1)2(21] 1 | 1] 1
untuk mengungkapkan pendapat saya
7. Kegiatan pembelajaran seperti ini membuat saya lebihaktif | 1 1| 1( 1] 1(21{1)21(1] 1 | 1| 1
8. Kegiatan pembelajaran seperti ini membuat saya mampu [ 2 2{ 2| 2]1]j1]1]1|J0l 2] 1 (O
mengembangkan pengetahuan saya
9. Kegiatan pembelajaran seperti ini membuat saya mampu [ 1 2{0[2]0]1]1]10|2] 1] 0|1
mengembangkan keterampilan psikomotor saya
10. Kegiatan pembelajaran seperti ini membuat sayamampu | 2| 12(2(2f(2f2f{2{2]2] 1|21 ] 1
bekerja sama dengan teman yang lain (keterampilan
sosial)
111 | Ketertarikan | 11. Saya senang bila pembelajaran seperti ini diterapkanpada | 1| 1| 1| 1| 1| 1(1f(0f0f 2 [ O | O 66,66% Valid
Mengikuti bab selanjutnya
Pembelajaran
untuk Bab
Selanjutnya
Rata-rata Penilaian 76,71 Valid
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No

Indikator

Aspek

o~

(6]

©

Minat
Terhadap
Pembelajaran

. Kegiatan pembelajaran
seperti ini membuat
saya senang

N

. Kegiatan pembelajaran
seperti ini membuat
saya tertarik untuk
mempelajari biologi

Saya lebih senang
pembelajaran biologi
seperti ini
dibandingkan dengan
pembelajaran biologi
biasanya

Kegunaan
Mengikuti
Pembelajaran

. Kegiatan pembelajaran
seperti ini
memudahkan  saya
memahami materi

. Kegiatan pembelajaran
seperti ini membantu
saya untuk
menerapkan ilmu
biologi dalam
kehidupan  sehari-
hari

. Kegiatan pembelajaran
seperti ini membuat
saya berani untuk
mengungkapkan
pendapat saya

. Kegiatan pembelajaran
seperti ini membuat
saya lebih aktif

. Kegiatan pembelajaran
seperti ini membuat
saya mampu
mengembangkan
pengetahuan saya

. Kegiatan pembelajaran
seperti ini membuat
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saya mampu
mengembangkan
keterampilan
psikomotor saya

10.

Kegiatan
pembelajaran seperti
ini membuat saya
mampu bekerja sama
dengan teman yang
lain  (keterampilan
sosial)

Ketertarikan
Mengikuti
Pembelajaran
untuk Bab
Selanjutnya

11.

Saya senang bila
pembelajaran seperti
ini diterapkan pada
bab selanjutnya
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No Indikator

Aspek

Siswa

25| 26

Rata-rata
Persentase

Kategori

I Minat Terhadap
Pembelajaran

1. Kegiatan pembelajaran seperti ini
membuat saya senang

2. Kegiatan pembelajaran seperti ini
membuat saya tertarik  untuk
mempelajari biologi

3. Saya lebih senang pembelajaran
biologi seperti ini dibandingkan
dengan  pembelajaran  biologi
biasanya

87%

Sangat Valid

1 Kegunaan Mengikuti
Pembelajaran

4. Kegiatan pembelajaran seperti ini
memudahkan saya memahami
materi

5. Kegiatan pembelajaran seperti ini
membantu saya untuk menerapkan
ilmu biologi dalam kehidupan
sehari-hari

6. Kegiatan pembelajaran seperti ini
membuat saya berani untuk
mengungkapkan pendapat saya

7. Kegiatan pembelajaran seperti ini
membuat saya lebih aktif

8. Kegiatan pembelajaran seperti ini
membuat saya mampu
mengembangkan pengetahuan saya

9. Kegiatan pembelajaran seperti ini
membuat saya mampu
mengembangkan keterampilan
psikomotor saya

10. Kegiatan pembelajaran seperti ini
membuat saya mampu bekerja sama
dengan  teman  yang lain
(keterampilan sosial)

85,71%

Sangat Valid

i Ketertarikan
Mengikuti
Pembelajaran untuk
Bab Selanjutnya

11. Saya senang bila pembelajaran
seperti ini diterapkan pada bab
selanjutnya

90%

Sangat Valid

Rata-rata Penilaian

88%

Sangat Valid
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No

Indikator

Aspek yang diamati

Uji Kelompok Kecil (X.3)

Uji Kelompok Besar (X.2)

Pertemuan 1

Pertemuan 2

Pertemuan 1

Pertemuan 2

Pertemuan 3

O1 02 O1

02

O1

02

03

04

Ol | 02 | O3 | O4

O1

02

03

04

Tujuan
Pembelajaran

1. Memberikan apersepsi
dan motivasi kepada
siswa

1 1 0

0

1

1

1 1 1 1

1

1

2. Memberikan kesempatan
kepada siswa untuk
mengemukakan
pendapat/ gagasan

3. Menyampaikan tujuan
pembelajaran

Kegiatan Inti

siswa
materi
akan

4. Meminta
membaca
pelajaran  yang
dipelajari (Reading)

5. Membimbing siswa
menandai konsep yang
penting dalam bacaan
dan membuat ringkasan
(Reading)

6. Membimbing siswa
membuat pertanyaan
(Reading)

7. Menjelaskan  materi
pelajaran kepada siswa
sesuai dengan tujuan
pembelajaran

8. Membentuk kelompok
yang terdiri atas 4-5
siswa (Discussing)

9. Membimbing siswa
mengkaji pertanyaan
yang telah dibuat dalam
sebuah kelompok kecil
(Discussing)
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10. Membimbing siswa
mengaitkan materi
ekosistem dengan ayat-
ayat Alquran (Searching)

11. Membimbing siswa
menuliskan ~ hubungan
antara materi ekosistem
dengan ayat-ayat
Alquran beserta
terjemahannya
(Searching)

12. Membimbing siswa
menyiapkan alat dan
bahan eksperimen
(Experimenting)

13. Membimbing siswa
melakukan eksperimen
(Experimenting)

14.  Membimbing siswa
mengerjakan Lembar
Kerja Siswa (LKS)
(Experimenting)

15. Membimbing siswa
membuat  kesimpulan
dari hasil eksperimen
(Experimenting)

16. Guru mampu
berkomunikasi  secara
interaktif dengan para
siswa

Pendukung 17. Guru mampu
Kegiatan melaksanakan
Pembelajaran pembelajaran sesuai
dengan alokasi waktu
yang ditentukan

Nilai (%)

82,35 | 82,35

94,11

94,11

88,2

88,2 | 88,2

88,2

100

100

100

100

100

100

100

100

Rata-rata Nilai (%)

82,35

94,11

88,2

100

100

Rata-rata Nilai Total (%)

88,23

96,06

Kriteria

Baik

Sangat Baik
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Keterkaitan Materi Ekosistem Dengan Ayat-Ayat Alquran

» Ekosistem

1. QS. Lugman/31: 10

K 0 e &5 8 i of Gl 55 om0 8 Gl § 8508 dae iy i jlald Gla
[¥9:) 0] S 235 38 (o Lt Linla 2la Ll (e W15 & 2303

Artinya: Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya dan Dia meletakkan gunung-gunung
(di permukaan) bumi supaya bumi itu tidak menggoyangkan kamu; dan memperkembang biakkan
padanya segala macam jenis binatang. Dan Kami turunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan
padanya segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik.

Keterkaitan: Menunjukkan sifat-sifat Allah, yaitu Maha Perkasa dengan segala ciptaan-Nya dan Maha
Bijaksana. Ciptaan Allah berupa langit, manusia, gunung, segala jenis binatang yang berakal, menyusui,
bertelur, melata, dan lain-lain. Allah telah menurunkan air hujan dari langit dan segala macam pasangan
tumbuh-tumbuhan yang baik. Ini bukti keseimbangan ekosistem di bumi dengan segala ciptaan-Nya agar
selalu dijaga dan tidak dirusak oleh tangan manusia itu sendiri.

2. QS. Ar-Ruum/30: 41

Osonn el sl (o301 (s agl) il ool G Ly Al el 3 Al e
[Y“ g \]
Artinya: Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan manusia,
supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka
kembali (ke jalan yang benar).
Keterkaitan: Kerusakan ekosistem yang telah terjadi karena ulah manusia itu sendiri, yaitu dengan cara
mengeksploitasi alam tanpa diimbangi dengan upaya pelestarian lingkungan.
> Air
3. QS. An-Nahl/16: 65
ez B o . @ g e e R Lo T w & B
Osaald o 4T Al (8 &) S i5a 30 a1 4 Wal 2 claldl (e 00l Al
[\ 11 0]

Artinya: Dan Allah menurunkan dari langit air (hujan) dan dengan air itu dihidupkan-Nya bumi sesudah
matinya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Tuhan)
bagi orang-orang yang mendengarkan (pelajaran).

Keterkaitan: Air hujan diturunkan oleh Allah dari langit supaya di bumi bisa ada kehidupan. Tanpa air
makhluk hidup tidak dapat melangsungkan kehidupannya. Semua itu termasuk kebesaran Allah bagi

orang-orang yang mempelajarinya.
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4. QS. Al-Anbiyaa/21: 30

da 5o Zo

eiot 0K ol (pa Ulra s 7 Lah RS &5 S G V5 ol 3l O 1558 Gl 55 5]
[Y):7 ] Gshe’ S8 2 pa
Artinya: Dan apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwasanya langit dan bumi itu
keduanya dahulu adalah suatu yang padu, kemudian Kami pisahkan antara keduanya. Dan dari air Kami
jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka mengapakah mereka tiada juga beriman?
Keterkaitan: Komponen terbesar dari makhluk hidup adalah air. Oleh karena itu, air dikatakan sebagai
sumber kehidupan.
5. QS. Ar-Ruum/30: 48
GOl (s s Afkdys #ls Cai L) 3 Akl Gas A 2450 (s 3l 4D
[71€A] Sis i b 19 oalie (o 6188 (0 4y il 138 T s G 2
Artinya: Allah, Dialah yang mengirim angin, lalu angin itu menggerakkan awan dan Allah
membentangkannya di langit menurut yang dikehendaki-Nya, dan menjadikannya bergumpal-gumpal;
lalu kamu lihat hujan keluar dari celah-celahnya, maka apabila hujan itu turun mengenai hamba-hamba-
Nya yang dikehendaki-Nya, tiba-tiba mereka menjadi gembira.
Keterkaitan: Proses terjadinya hujan sudah diatur sebaik mungkin oleh Allah mulai dari mengirimkan
angin yang akan membawa butiran air dari hasil penguapan perairan di Bumi lalu dari air itu bersatu
mengalami kondensasi dan terjadilah hujan. Air hujan banyak membawa manfaat untuk makhluk hidup
di Bumi. Manusia dan hewan terhindar dari dehidrasi, tumbuhan bisa melakukan fotosintesis, dan
berbagai jenis biji akan mengakhiri masa dormansi dan akan berkecambah.
6. QS. Al-Mu’minun/23: 18
[YVVA] Gl 4y el e G158 () 8 s 53, 2l oLl (e 5
Artinya: Dan Kami turunkan air dari langit menurut suatu ukuran; lalu Kami jadikan air itu menetap di
bumi, dan sesungguhnya Kami benar-benar berkuasa menghilangkannya.
Keterkaitan: Air hujan yang turun di Bumi sesuai dengan suatu ukuran, air tersebut masuk dan
tersimpan di dalam tanah. Allah berkuasa dalam mengatur ketersediaan air di bumi melalui air hujan
yang turun sehingga ada musim kemarau dan penghujan.
7. QS. An-Nahl/16: 10

[) 100 0] Orshend 48 530 Aka5 53 432 &1 5 2l Ll (e U5 5300 34
Artinya: Dialah, Yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk kamu, sebagiannya menjadi

minuman dan sebagiannya (menyuburkan) tumbuh-tumbuhan, yang pada (tempat tumbuhnya) kamu

menggembalakan ternakmu.
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Keterkaitan: Air hujan sangat bermanfaat bagi kehidupan, yaitu untuk minum, dapat menyuburkan
tumbuh-tumbuhan, dan hewan-hewan dapat hidup karena ada sumber makanan yang disediakan oleh
tumbuhan.
8. QS. Az-Zumar/39: 21
&0 GERA e ) 4 200 & (i) 8 el AKKE sla Sl e O30 Al G 5 AT
7400 ] a1 Y (o8 s b &) & Laad Ay 2158000 518 g
Artinya: Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya Allah menurunkan air dari langit,
maka diaturnya menjadi sumber-sumber air di bumi kemudian ditumbuhkan-Nya dengan air itu tanam-
tanaman yang bermacam-macam warnanya, lalu menjadi kering lalu kamu melihatnya kekuning-
kuningan, kemudian dijadikan-Nya hancur berderai-derai. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal.
Keterkaitan: Air hujan yang masuk ke dalam tanah akan menjadi sumber air di Bumi. Melalui air biji
bisa berkecambah dan tumbuh menjadi tanaman dewasa yang beraneka ragam. Jika tumbuhan tersebut
sudah tua warnanya akan berubah menjadi kekuning-kuningan dan selanjutnya akan terurai menjadi
komponen organik yang dapat menyuburkan tanah, begitu seterusnya.
9. QS. Taa-haa/20: 53
oo 153531 45 U3 A0 2l oLl (e 053015 S L A0 Gl 1550 a1 A0 ks )
[Y+:07] i
Artinya: Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan Yang telah menjadikan bagimu di
bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari langit air hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu
berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam.
Keterkaitan: Adanya daur biogeokimia khususnya daur air dapat membuat berbagai jenis tumbuhan
dapat tumbuh di permukaan Bumi.
10. QS. Al-Furgaan/25: 48
[YO:€A] 15 sid 2la olaZal) Gy Ul 5 & aiad 5 ol (4 15580 #50 Jaf 53l 55
Artinya: Dialah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar gembira dekat sebelum kedatangan
rahmat-nya (hujan); dan Kami turunkan dari langit air yang amat bersih.
Keterkaitan: Air hasil penguapan dari wilayah perairan di Bumi bisa menjadi satu dan tersebar luas
karena adanya faktor angin. Air yang terkandung dalam air hujan adalah bersih.
11. QS. An-Nuur/24: 45

2% . ,o%e - no- J@ 2% . .Y - - no- @ ;€1§ LI T A 2%y
ptes Ol e (G h agiey adkay e G (54 agiad T el a0 S 1A Alllg
[Vergo] 5 eoin 08 Lle all 0 & s all Gl & ol e ik o

Artinya: Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka sebagian dari hewan itu ada

yang berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan dengan dua kaki sedang sebagian (yang lain)
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berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, sesungguhnya Allah Maha
Kuasa atas segala sesuatu.
Keterkaitan: Komponen biotik contohnya hewan. Penyusun terbesar tubuh hewan adalah air. Hewan
diciptakan ada yang berjalan dengan menggunakan perutnya, dua kaki, dan ada juga yang menggunakan
empat kaki.
» Suhu
12. QS. Al-An’am/6: 96

[1:87] el 3o el 20 G & Gl a5 Gy UG ) (s At (318
Artinya: Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan malam untuk beristirahat, dan (menjadikan)
matahari dan bulan untuk perhitungan. Itulah ketentuan Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha
Mengetahui.
Keterkaitan: Saat pagi hari suhu udara lebih panas sedangkan malam hari untuk istirahat memiliki suhu
udara yang lebih dingin serta adanya matahari dan bulan untuk menentukan perhitungan waktu siang
dan malam.
13. QS. Yaasin/36: 38

z
<

[P YA el 55l 5l & 1 i (5 35 gl

Artinya: dan matahari berjalan ditempat peredarannya. Demikianlah ketetapan Yang Maha Perkasa lagi
Maha Mengetahui.
Keterkaitan: Komponen abiotik, yaitu matahari berputar pada porosnya dan bumi mengelilingi
matahari.
» Tanah
14. QS. Al-Hijr/15: 19

[V0:)9] 05558 ecod C8 Oe L Uil (ol 55 Lo il 5 3 a3V 5
Artinya: Dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya gunung-gunung dan Kami
tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut ukuran.
Keterkaitan: Menunjukkan tentang penciptaan Bumi (tanah), gunung-gunung, dan segala jenis tumbuh-
tumbuhan sesuai ukuran dan jenisnya agar dapat dimanfaatkan secara maksimal. Tanah merupakan
tempat tinggal sebagian besar organisme. Peranan tanah sebagai lingkungan hidup saat penting.
» Manusia
15. QS. Ar-Ruum/30: 20

[¥ 007 0] Gl 5 il 13 25 (o opn oKEIR 41 a0l (e
Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan kamu dari tanah, kemudian
tiba-tiba kamu (menjadi) manusia yang berkembang biak.

Keterkaitan: Komponen biotik manusia diciptakan dari tanah dan interaksi antarmanusia laki-laki dan

perempuan akan menghasilkan suatu keturunan begitu seterusnya.
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16. QS. Al-Mu’minun/23: 12
[Y¥) Y] g 02 AL (e (s Gl

Artinya: Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati (berasal) dari tanah.
Keterkaitan: Asal usul manusia adalah diciptakan dari saripati tanah.
17. QS. Al-Ahzab/33: 72

[FYVY] ¥ sea Gl GRS 5 Hlay) laas
Artinya: dan dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat
bodoh.
Keterkaitan: Manusia untuk selalu memiliki sifat tanggung jawab dalam mengemban amanah berupa
penganugerahan segala nikmat yang Allah berikan kepada manusia. Manusia memiliki keistimewaan
dibandingkan dengan makhluk hidup yang lain, yaitu berupa akal.
18. QS. At-Tin/95:4

[40:£] ausl um\‘;uuy\ux;m

Artinya: Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya.
Keterkaitan: Makhluk Allah di atas permukaan Bumi ini, manusialah yang diciptakan oleh Allah dalam
sebaik-baik bentuk, bentuk lahir dan batin. Bentuk tubuhnya melebihi keindahan bentuk tubuh hewan
yang lain sehingga dapat melaksanakan fungsi kekhalifahan sebaik-baiknya sesuai dengan kehendak
Allah.

» Hewan

19. QS. Al-Jaatsiyah/45: 4

[£0:8] (58l 38 CUT 4003 (g S Lay &alR a5
Artinya: Dan pada penciptakan kamu dan pada binatang-binatang yang melata yang bertebaran (di muka
bumi) terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) untuk kaum yang meyakini.
Keterkaitan: Manusia sebagai konsumen, yaitu organisme heterotrof, merupakan organisme yang tidak
mampu menyusun senyawa organik sehingga bergantung pada organisme lain.
20. QS. Al-Nahl/16: 68

[) 1AL G pa Gaas LX) Gag Bt Jaadl Ga (2831 o JA3N ) &5 sl
Artinya: Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah sarang-sarang di bukit-bukit, di pohon-
pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin manusia".

Keterkaitan: Lebah menghasilkan madu yang memiliki banyak manfaat bagi kehidupan manusia

misalnya sebagai penambah stamina.
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HASIL ANALISIS INVENTORI KETERAMPILAN METAKOGNISI

Uji Kelompok Kecil (X.3)

233

NO Nama Keterampilan Metakognisi Awal' Keterampilan Metakognisi Akhir_ Efektivitas _
Skor Total Skor Kategori Skor Total Skor Kategori Ngain Kategori
1 | Atta Biul Azmi 33 63,46 Development 48 92,3 Super 0,78 Tinggi
2 | Dhimas Rudia A. 37 71,15 OK 48 92,3 Super 0,53 Sedang
3 | Eva Aprilia 35 67,3 Development 45 86,53 Super 0,23 Rendah
4 | Faisal Akbar 39 75 OK 44 84,61 OK 0,38 Sedang
5 | Fina Budi Lestari 37 71,15 OK 42 80,76 OK 0,33 Sedang
6 | Haviz Deka Laxmana 31 59,61 | Development 37 ! OK 0,28 Rendah
7 | Hovian Dwi Maulana 47 90,38 Super 574 100 Super 1 Tinggi
8 | Isnaini Novita Sari 42 80,76 OK 49 94,23 Super 0,1 Rendah
9 | Merda Indah Puspita 34 65,38 | Development 40 76,92 OK 0,33 Sedang
10 | Sandi Yoga Pratama 38 73,07 OK 45 86,53 Super 0,5 Sedang
11 | Sevi Wulandari 40 76,92 OK 43 82,69 OK 0,25 Rendah
12 | Shindy Budi Lestari 48 92,3 Super 50 96,15 Super 0,5 Sedang
Rata-rata 38,41 73,87 OK 45,25 87,01 Super 0,43 Sedang
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Uji Kelompok Besar (X.2)

234

No Nama Keterampilan Metakognisi Awal Keterampilan Metakognisi Akhir Efektivitas
Skor Total Skor Kategori Skor Total Skor Kategori Ngain Kategori
1 | Agel Cahya K. 35 67,3 Development 48 92,3 Super 0,76 Tinggi
2 | Andika Setyawan 34 65,38 Development 45 86,53 Super 0,61 Sedang
3 | Aulya Indah M. 38 73,07 OK 48 92,3 Super 0,71 Tinggi
4 | Carerina Indar P. 34 65,38 Development 44 84,61 OK 0,55 Sedang
5 | Dea Septian E. 31 59,61 Development 43 82,69 OK 0,57 Sedang
6 | Dewi Wahyu A. 26 50 Can not really 37 71,15 OK 0,42 Sedang
7 | Diah Ajeng Pratiwi 45 86,53 Super 50 96,15 Super 0,71 Tinggi
8 | Feri Susmiyanto 40 76,92 OK 47 90,38 Super 0,58 Sedang
9 | Gadis Noviatul Afni 36 69,23 OK 46 88,46 Super 0,62 Sedang
10 | Gio Fani Mahardika 38 73,07 OK 49 94,23 Super 0,78 Tinggi
11 | Intan Wulandari 27 51,92 Development 50 96,15 Super 0,92 Tinggi
12 | Jemas Anugrah 36 69,23 OK 45 86,53 Super 0,56 Sedang
13 | Kenny Alvionita 39 75 OK 48 92,3 Super 0,69 Sedang
14 | Lintang Jahwani M. 37 71,15 OK 47 90,38 Super 0,66 Sedang
15 | Lucky Bachtiar 35 67,3 Development 46 88,46 Super 0,64 Sedang
16 | M. Rizki Misbaqul 45 86,53 Super 51 98,07 Super 0,85 Tinggi
17 | Moh. Frengki R. 42 80,76 OK 50 96,15 Super 0,8 Tinggi
18 | Muchammad Rofigi 42 80,76 OK 50 96,15 Super 0,8 Tinggi
19 | Nita Puji Lestari 29 55,76 Development 49 94,23 Super 0,86 Tinggi
20 | Nova Ardelia 36 69,23 OK 45 86,53 Super 0,56 Sedang
21 | Puput Setiawati 51 98,07 Super 52 100 Super 1 Tinggi
22 | Rekananda Putri 46 88,46 Super 50 96,15 Super 0,66 Sedang
23 | Robika Sinta 28 53,84 Development 47 90,38 Super 0,79 Tinggi
24 | Rohiq Al Furgon 49 94,23 Super 51 98,07 Super 0,66 Sedang
25 | Serli Nur Indah Sari 43 82,69 OK 50 96,15 Super 0,77 Tinggi
26 | Shinta Dwi Aprilia 30 57,69 Development 40 76,92 OK 0,45 Sedang
27 | Uswatul Hasanah 42 80,76 OK 52 100 Super 1 Tinggi
28 | Vivi Yustiana 32 61,53 Development 48 92,3 Super 0,8 Tinggi
29 | Yunus Audi Riyatno 35 67,3 Development 52 100 Super 1 Tinggi
30 | Rian Putra Yuda P 48 92,3 Super 52 100 Super 1 Tinggi
Rata-rata 37,63 72,37 OK 47,73 91,79 Super 0,72 Tinggi
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EFEKTIVITAS HASIL BELAJAR RANAH KOGNITIF

Siswa Uji Kelompok Kecil (X.3) Uji Kelompok Besar (X.2)
A B Ngain Kategori A B Ngain Kategori
1 64 88 0,66 Sedang 36 88 0,81 Tinggi
2 52 94 0,87 Tinggi 24 90 0,86 Tinggi
3 40 85 0,75 Tinggi 28 80 0,72 Tinggi
4 40 70 0,5 Sedang 24 59 0,46 Sedang
5 24 58 0,44 Sedang 32 75 0,63 Sedang
6 36 55 0,29 Rendah 28 48 0,27 Rendah
7 28 58 0,41 Sedang 24 79 0,72 Tinggi
8 36 75 0,6 Sedang 36 86 0,78 Tinggi
9 32 73 0,6 Sedang 24 74 0,65 Sedang
10 48 85 0,71 Tinggi 44 84 0,71 Tinggi
11 28 49 0,29 Rendah 40 80 0,66 Sedang
12 28 70 0,58 Sedang 40 83 0,71 Tinggi
13 28 78 0,69 Sedang
14 32 92 0,88 Tinggi
15 48 85 0,71 Tinggi
16 40 83 0,71 Tinggi
17 24 92 0,89 Tinggi
18 40 92 0,86 Tinggi
19 32 82 0,73 Tinggi
20 32 83 0,75 Tinggi
21 24 80 0,73 Tinggi
22 28 90 0,86 Tinggi
23 36 77 0,64 Sedang
24 32 73 0,6 Sedang
25 40 82 0,7 Tinggi
26 28 70 0,58 Sedang
27 32 77 0,66 Sedang
28 32 75 0,63 Sedang
29 48 92 0,84 Tinggi
30 28 82 0,75 Tinggi
erg' 38 71,66 0,56 Sedang 32,8 80,36 0,71 Tinggi
Keterangan:
A = Pre-test
B = Post-test

Ngain = Normalized gain

235
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EFEKTIVITAS HASIL BELAJAR RANAH AFEKTIF
(Uji Kelompok Kecil dan Uji Kelompok Besar)

236

Uji Kelompok Kecil (X.3)

Uji Kelompok Besar (X.2)

Siswa Pertemuan Awal Pertemuan Akhir Pertemuan Awal Pertemuan Akhir
A B C D | Skor | A B C D | Skor | A B C D | Skor A B C D Skor
1 3 3 4 4 14 4 4 4 4 16 3 3 3 3 12 4 4 4 3 15
2 3 3 3 4 13 4 4 4 4 16 3 1 3 2 9 4 3 4 3 14
3 3 3 3 3 12 4 4 4 3 15 4 4 3 3 14 3 4 4 4 15
4 3 3 2 3 11 3 3 3 3 12 2 2 2 2 8 4 3 4 2 13
5 2 3 2 3 10 4 3 3 3 13 2 2 2 3 9 4 3 4 3 14
6 3 3 2 3 11 3 4 4 3 14 2 2 3 2 9 4 4 3 3 14
7 2 2 2 2 8 3 3 3 2 K] 2 3 2 3 10 3 3 3 4 13
8 3 3 3 3 12 4 3 3 3 13 3 1 3 3 10 2 4 4 4 14
9 3 3 3 3 12 4 4 3 3 14 2 1 3 3 9 3 3 4 4 14
10 4 3 3 4 14 4 4 4 4 16 2 2 2 3 9 3 4 4 2 13
11 3 3 3 3 12 3 3 4 3 13 2 2 2 2 8 3 4 4 3 14
12 3 2 3 2 10 3 3 3 3 12 3 3 3 2 11 2 4 4 4 14
13 3 3 3 3 12 4 4 3 3 14
14 4 3 3 3 13 4 4 4 4 16
15 2 4 3 2 11 4 4 4 4 16
16 3 2 2 3 10 4 3 3 3 13
17 3 3 3 3 12 4 4 4 3 15
18 4 3 3 4 14 4 4 4 4 16
19 2 2 2 3 9 3 3 3 3 12
20 2 3 3 3 11 2 4 3 4 13
21 3 3 4 3 13 4 4 4 4 16
22 2 2 4 4 12 4 4 4 3 15
23 2 2 2 2 8 4 3 3 3 13
24 3 3 2 3 11 3 3 3 4 13
25 3 2 3 3 11 4 4 3 4 15
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26 2 2 3 2 9 3 4 4 3 14
27 s, 3 3 2 11 4 3 4 4 15
28 2 2 2 2 8 3 4 3 3 13
29 3 3 3 3 12 4 4 4 4 16
30 S 3 3 4 13 4 4 4 4 16
Jumlah | 35 | 34 | 33 | 37 | 139 |43 |42 |42 |38 | 165 |79 | 74 |82 | 83| 318 | 105 | 110 | 110 | 103 | 428
Ff,:tg_ 29128 |27(30| 1158 |35|35(35|31|1375 (26|24 |27 27| 106 | 35 | 36 | 36 | 34 | 14,26
Keterangan:
A = Jujur
B = Disiplin

C = Tanggung Jawab
D = Santun
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EFEKTIVITAS HASIL BELAJAR RANAH AFEKTIF

Siswa Uji Kelompok Kecil (X.3) Uji Kelompok Besar (X.2)
A B Ngain Kategori A B Ngain Kategori
1 87,5 100 1 Tinggi 5 93,75 0,75 Tinggi
2 81,25 100 1 Tinggi 56,25 87,5 0,71 Tinggi
3 75 93,75 0,75 Tinggi 87,5 93,75 0,5 Sedang
4 68,75 75 0,2 Rendah 50 81,25 0,62 Sedang
5 62,5 81,25 0,5 Sedang 56,25 87,5 0,71 Tinggi
6 68,75 87,5 0,6 Sedang 56,25 87,5 0,71 Tinggi
7 50 68,75 0,37 Sedang 62,5 81,25 0,5 Sedang
8 75 81,25 0,25 Rendah 62,5 87,5 0,66 Sedang
9 75 87,5 0,5 Sedang 56,25 87,5 0,71 Tinggi
10 87,5 100 1 Tinggi 56,25 81,25 0,57 Sedang
11 75 81,25 0,25 Rendah 50 87,5 0,75 Tinggi
12 62,5 75 0,33 Sedang 68,75 87,5 0,6 Sedang
13 75 87,5 0,5 Sedang
14 81,25 100 1 Tinggi
15 68,75 100 1 Tinggi
16 62,5 81,25 0,5 Sedang
17 75 93,75 0,75 Tinggi
18 87,5 100 1 Tinggi
19 56,25 75 0,42 Sedang
20 68,75 81,25 0,4 Sedang
21 81,25 100 1 Tinggi
22 75 93,75 0,75 Tinggi
23 50 81,25 0,62 Sedang
24 68,75 81,25 0,4 Sedang
25 68,75 93,75 0,8 Tinggi
26 56,25 87,5 0,71 Tinggi
27 68,75 93,75 0,8 Tinggi
28 50 81,25 0,62 Sedang
29 75 100 1 Tinggi
30 81,25 100 1 Tinggi
Rata-rata 72,39 85,93 0,56 Sedang 66,25 89,16 0,7 Tinggi
Keterangan:

A = Afektif Awal
B = Afektif Akhir

Ngain = Normalized gain

238
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EFEKTIVITAS HASIL PERFORMANCE TEST
(Uji Kelompok Kecil dan Uji Kelompok Besar)
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Uji Kelompok Kecil (X.3)

Uji Kelompok Besar (X.2)

Siswa Pertemuan Awal Pertemuan Akhir Pertemuan Awal Pertemuan Akhir
A B C D | Skor | A B C D | Skor | A B C D | Skor A B C D Skor
1 3 3 3 4 13 4 4 4 4 16 2 2 3 2 9 2 3 3 4 12
2 4 3 3 3 13 4 4 4 4 16 2 2 2 2 8 3 3 4 4 14
3 2 3 2 3 10 4 3 3 2 12 3 2 2 3 10 4 4 3 3 14
4 2 2 3 3 10 3 4 4 4 15 i 1 2 2 6 3 3 3 4 13
5 3 2 2 2 9 3 3 3 3 12 2 2 2 1 7 2 2 3 3 10
6 2 2 2 2 8 2 2 3 3 10 2 2 2 2 8 4 3 2 3 12
7 3 2 2 2 9 4 4 3 3 14 3 3 3 2 11 4 4 4 4 16
8 3 3 3 2 11 3 3 3 3 w2 2 1 2 2 7 4 4 3 4 15
9 3 2 3 3 11 4 4 3 4 15 3 2 2 2 9 3 4 3 4 14
10 4 4 4 2 14 4 4 4 4 16 1 2 3 3 9 3 3 3 4 13
11 3 3 3 3 12 3 4 3 4 14 2 2 1 2 7 2 3 3 4 12
12 4 3 2 2 11 3 3 3 4 13 1 1 1 2 5 3 4 3 4 14
13 3 3 2 2 10 3 3 4 4 14
14 3 3 3 3 12 4 4 4 3 15
15 3 3 3 4 13 4 4 4 4 16
16 2 2 4 4 12 4 4 4 4 16
17 4 4 3 3 14 4 4 4 4 16
18 3 4 2 2 11 4 4 4 3 15
19 4 4 2 2 12 4 4 4 4 16
20 3 4 3 3 13 4 4 4 4 16
21 4 3 3 3 13 4 4 4 4 16
22 2 1 2 3 8 3 4 2 3 12
23 1 1 2 2 6 2 3 4 3 12
24 3 2 2 1 8 3 3 3 3 12
25 2 3 3 3 11 4 3 3 2 12
26 1 2 3 4 10 4 3 3 2 12
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27 1[4]2]1] 8 [ 3] 4] 4 2 [ 13
28 2 |22 2] 8 | 383 [ 3|3 12
29 3|23 [3[ 11 [ 4 | 4| 4 4 16
30 2 23 [2] 9 | 3| 4| 4 4] 15
Jumlah | 36 | 32 | 32 | 31 | 131 |41 [42 |40 |42 | 165 | 70 | 71 | 72 | 72 | 285 | 101 | 108 | 103 | 104 | 416
Ffrgtg 3 |26|26|25|1091 |34 |35(33|35|1375 23|23 |24|24| 95 |33 |36 | 34 | 34 | 1386
Keterangan:

A = Memperlakukan hewan dan tumbuhan dengan baik
B = Terampil mengamati

C = Memperhatikan kebersihan

D = Menggunakan waktu dengan efektif
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EFEKTIVITAS HASIL PERFORMANCE TEST

Siswa Uji Kelompok Kecil (X.3) Uji Kelompok Besar (X.2)
A B Ngain Kategori A B Ngain Kategori
1 81,25 100 1 Tinggi 56,25 75 0,42 Sedang
2 81,25 100 1 Tinggi 50 87,5 0,75 Tinggi
3 62,5 75 0,33 Sedang 62,5 87,5 0,66 Sedang
4 62,5 93,75 0,83 Tinggi 375 81,25 On/ Tinggi
5 56,25 75 0,42 Sedang 43,75 62,5 0,33 Sedang
6 50 62,5 0,25 Rendah 50 75 0,5 Sedang
7 56,25 87,5 0,71 Tinggi 68,75 100 1 Tinggi
8 68,75 75 0,2 Rendah 43,75 93,75 0,88 Tinggi
9 68,75 93,75 0,8 Tinggi 56,25 87,5 0,71 Tinggi
10 87,5 100 1 Tinggi 56,25 81,25 0,57 Sedang
11 75 87,5 0,5 Sedang 43,75 75 0,55 Sedang
12 68,75 81,25 0,4 Sedang 31,25 87,5 0,81 Tinggi
13 62,5 87,5 0,66 Sedang
14 75 93,75 0,75 Tinggi
15 81,25 100 1 Tinggi
16 75 100 1 Tinggi
17 87,5 100 1 Tinggi
18 68,75 93,75 0,8 Tinggi
19 75 100 1 Tinggi
20 81,25 100 1,33 Tinggi
21 81,25 100 1 Tinggi
22 50 75 0,5 Sedang
23 375 75 0,6 Sedang
24 50 75 0,5 Sedang
25 68,75 75 0,2 Rendah
26 62,5 75 0,33 Sedang
27 50 81,25 0,62 Sedang
28 50 75 0,5 Sedang
29 68,75 100 1 Tinggi
30 56,25 93,75 0,85 Tinggi
Rrgtg' 68,22 85,93 0,62 Sedang 59,37 86,45 0,71 Tinggi
Keterangan:

A = Performance Test Awal
B = Performance Test Akhir
Ngain = Normalized gain
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Foto Kegiatan Pembelajaran dengan Menggunakan
Model Pembelajaran RDSE

Gambar 2. Fase Discussing
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Gambar 4. Fase Experimenting
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